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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif yang melatarbelakangi 
lanjut usia menjadi seorang pengemis. Dalam perspektif kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan cinta memiliki-dimiliki, kebutuhan 
penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri, faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor 
sosial budaya, dan faktor pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pemilihan 
subjek penelitian menggunakan purposive sampling dan didapat tiga subjek 
penelitian yaitu tiga pengemis lanjut usia dua perempuan dan satu laki-laki. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, display data, lalu kesimpulan.Uji 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
 Hasil penelitan ini menunjukan bahwa motif yang melatarbelakangi ke tiga 
subjek lanjut usia mengemis yaitu faktor ekonomi, faktor keluarga, dan faktor 
sosial budaya. Faktor ekonomi karena subjek MS terlilit hutang di salah satu 
rumah sakit, faktor keluarga karena subjek MR tidak di rawat oleh anaknya, dan 
faktor sosial budaya karena subjek PM meniru perilaku orang tuanya dulu yang 
meminta sedekah ke kraton. 
  
 
Kata Kunci : motif, pengemis, lanjut usia. 
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PROFILE ELDERLY BEGGAR IN YOGYAKARTA CITY 
(A CASE STUDY OF THE MOTIF INTO A BEGGAR AGED) 
 
 
By: 
 
Rachman Fahrisal 
 NIM 12104244046 
 
   ABSTRACT 
This research aims to know the motives which aspects influenced the elderly 
become a beggar. Physiological needs in perspective, the need for a sense of 
security, the need for love has owned, award needs, self-actualization needs, 
family factors, economic factors, social factors, cultural and educational factors.    
 This research used the qualitative case study approach. The selection of the 
subject using a purposive sampling and obtained three of the subject, namely the 
three beggars aged two female and one male. Method of collecting data using 
interviews and observations. Data analysis techniques using reduction data, 
display data, then the conclusion. Test the validity of using the technique of 
triangulation of data sources and methods.  
The results of this study showing aspects influenced the motifs that three 
elderly begging subject i.e. economic factors, social factors, and family culture. 
Economic factors because the subject of debt incurred in the MS one of hospitals, 
family factors because the subject of MR untreated by his son, and socio-cultural 
factors because the subject of PM mimic the behavior of the parents used to be 
asking charity to the palace. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Kota itu merupakan suatu wilayah yang pemukimannya relatif 
besar, padat dan permanen, serta dihuni oleh orang-orang yang heterogen 
kedudukan sosialnya. Keadaan tersebut didukung karena wilayah 
perkotaan merupakan pusat perekonomian, kebudayaan, politik dan 
pemerintahan sehingga banyak masyarakat yang berdatangan ke kota 
bahkan menetap. Pertumbuhan penduduk di perkotaan yang tidak 
seimbang mengakibatkan sulitnya mencari peluang pekerjaan. Hal inilah 
yang akan menjadi permasalahan kota. 
 Persaingan hidup yang keras di perkotaan, membuat mereka yang 
tidak memiliki keterampilan ataupun tingkat pendidikan yang tinggi akan 
kehilangan peluang untuk  mendapatkan penghidupan sebagaimana 
mestinya. Wilayah perkotaan tidak terlepas dengan masalah kemiskinan. 
Kemiskinan ini merupakan keadaan dimana seseorang atau kelompok 
yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Ketidakmampuan 
seseorang dalam pemenuhan kebutuhannya bisa disebabkan karena 
keadaan fisik yang cacat, keterampilan terbatas, pendidikan yang rendah, 
bahkan tidak adanya ruang gerak bagi mereka untuk berkreasi dan 
beriniovasi. Tidak adanya kesempatan bagi mereka untuk memiliki ruang 
gerak mengakibatkan mereka menjadi manusia yang tidak produktif.  
Hasilnya mereka akan tetap berada pada garis kemiskinan, bahkan 
mereka lebih memilih hidup untuk menggelandang dan meminta-minta. 
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Masalah seperti ini bukanlah masalah baru melainkan masalah yang 
sudah aja sejak jaman dahulu. 
Melihat pada asal mulanya ada pengemis, Dimas (2013: 3-4) 
menyatakan bahwa pengemis muncul pada era Kerajaan Surakarta 
Hadiningrat yang dipimpin oleh raja Pakubuwono X dimana para 
penguasa sangat dermawan serta gemar membagikan sedekah untuk 
kaum tak punya khususnya hari Kamis sore di sepanjang jalan area 
Kraton Solo sampai Masjid Agung, maka dengan itu muncullah istilah 
pengemis yaitu orang yang mengharapkan berkah di hari Kamis. 
 Kota Yogyakarta sendiri merupakan salah satu kota yang mimiliki 
permasalahan kemiskinan. Masalah kemiskinan yaitu yang menyebabkan 
munculnya pengemis. Berdasarkan data Dinas Sosial Daerah Istimewa 
Yogyakarta bahwa jumlah gelandangan dan pengemis yang tersebar di 
Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 2008 hingga 2012 mengalami 
perubahan. Pada tahun 2008 jumlah gepeng mencampai 800 jiwa, 
peningkatan terlihat pada tahun 2009 dimana jumlah tersebut meningkat 
hingga 1.248 jiwa. Sejak tahun 2010, data yang tercatat oleh Dinas Sosial 
Provinsi Daerah Isitimewa Yogyakarta menyatkan bahwa jumlah gepeng 
mengalami penurunan sampai 515 jiwa, 451 jiwa untuk pada tahun 2011, 
dan 247 jiwa pada tahun 2012. Berdasarkan data dari Dinas Sosial 
menyebutkan bahwa pada tahun 2014 justru terjadi peningkatan jumlah 
gelandangan dan pengemis di Yogyakarta yang mencapai 648 jiwa. 
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 Semakin meningkatnya jumlah pengemis di Yogyakarta juga 
dipengaruhi oleh lemahnya peraturan daerah yang mengatur tentang 
pengemis dan tidak efektifnya peraturan yang mengatur tentang sanksi 
kepada orang yang memberikan uang kepada pengemis seperti yang 
tertuang pada Peraturan Daerah (Perda) Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 1/2014 tentang Penanganan Gelandangan dan Pengemis 
(Gepeng), yang berbunyi: 
“Setiap orang yang melanggar ketentuan memberi uang dan/atau 
barang dalam bentuk apapun kepada Gelandangan dan Pengemis 
di tempat umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 diancam 
dengan hukuman pidana kurungan paling lama 10 (sepuluh) hari 
dan/atau denda paling banyak Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah).” 
 
 Tapi nyatanya sampai sekarang Peraturan Daerah tersebut tidak 
menimbulkan efek jera bagi orang yang member uang kepada pengemis 
karena sampai sekarang ini belum ada orang yang dikenai sanksi 
hukuman pidana. Hal itu lah yang dapat menjadi dayatarik orang-orang 
dari luar kota Yogyakarta untuk mengemis di kota Yogyakarta. Hal ini 
yang mengakibatkan selalu bertambahnya pengemis di kota Yogyakarta 
karena para pengemis beranggapan sangat mudah mendapatkan uang di 
daerah Yogyakarta.  
 Dari data diatas dapat memunculkan fenomena pengemis karena 
sampai sekarang masih banyak terlihat pengemis di tempat-tempat umum 
di Yogyakarta seperti di tempat wisata, masjid-masjid besar, daerah 
perkampungan, deretan tempat makan lesehan, emperan minimarket dan 
supermarket, serta tempat umum lainnya. 
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 Pengemis melakukan pekerjaan mengemis melalui berbagai cara 
seperti jalan dari rumah ke rumah biasanya mereka lakukan di wilayah 
yang padat pemukiman penduduknya, dari tempat wisata lain ke tempat 
wisata lainnya atau disebut nomaden (berpindah-pindah), selain itu 
terdapat pengemis yang menetap misalnya pengemis yang mengemis 
hanya di satu tempat atau mangkal seperti di tempat wisata, emperan 
minimarket, dan masjid dan tempat umum lainnya. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 1 Tahun 
2014 tentang gelandangan dan pengemis, pengemis adalah orang-orang 
yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum 
dengan berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari 
orang lain. Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia UU 
No 08 tahun 2012 mengelompokan pengemis ke dalam Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Pengemis di kota Yogyakarta itu 
dimulai dari ketegori usia anak-anak hingga lanjut usia. Akan tetapi, 
berdasarkan fenomena yang terlihat saat ini pengemis lebih banyak 
didominasi oleh orang-orang yang sudah lanjut usia.  
Lanjut usia yang melakukan pekerjaan mengemis masuk dalam 
ketegori  lanjut usia yang tidak potensial karena mereka tidak berdaya 
mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain. 
Dengan pengertian di atas maka dapat menjadi penyebab mereka 
mengemis. Problematikanya sekarang mereka banyak terlihat mengemis di 
masjid besar, emperan toko, tempat wisata, kawasan pemukiman 
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penduduk dan tempat umum lainya. Selain itu mereka juga ada yang hidup  
menjadi gelandangan tidak mempunyai rumah dan mereka memanfaatkan 
emperan-emperan toko dan kolong-kolong jembatan untuk mereka tidur 
dan bersitirahat seperti terlihat di daerah pasar-pasar, kolong-kolong 
jembatan dan emperan toko. 
Realitanya sekarang ini mengemis mulai dijadikan sebuah 
pekerjaan yang tetap oleh sebagian pengemis lanjut usia dikarenakan 
sulitnya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan umur mereka di 
samping itu dikarenakan sempitnya lapangan kerja dan kesempatan kerja 
bagi lanjut usia dan banyaknya lanjut usia yang tidak potensial yang 
melatarbelakangi mereka melakukan pekerjaan mengemis. Mereka 
beranggapan mengemis itu pekerjaan yang mudah serta dapat 
mendapatkan uang dengan banyak setiap harinya tanpa harus bersusah 
payah bekerja, mereka tinggal meminta-minta kepada setiap orang yang 
lewat di sekitar tempat mereka mengemis. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 
Yogyakarta, ada lembaga yang peduli terhadap para pengemis yaitu Dinas 
Sosial daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, berdasarkan informasi dari 
observasi awal, diketahui bahwa tempat-tempat di kota Yogyakarta yang 
sering didatangi sebagai tempat mengemis antara lain dapat kita temukan 
di sekitar tempat wisata seperti Malioboro, Alun-Alun, Masjid agung, 
Perkampungan, tempat makan lesehan, dan daerah daerah kos-kosan. 
Bahkan banyak pengemis yang datang dari luar daerah Yogyakarta yang 
   6 
 
melakukan kegiatan mengemis. Hal tersebut yang menjadi salah satu dasar 
peneliti menggambil setting penelitian di Yogyakarta. 
Alasan yang menyebabkan seseorang menjadi pengemis 
bermacam-macam, yaitu alasan keluarga, lingkungan, ekonomi, sosial 
budaya, maupun alasan pendidikan. Bahwa alasan menjadi seseorang 
pengemis tidak hanya dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi saja tapi ada 
penyebab lain yang mengakibatkan munculnya faktor ekonomi. Seseorang 
menjadi pengemis juga untuk memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan cinta dan memiliki-
dimiliki, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Fenomena seseorang menjadi pengemis lanjut usia menimbulkan 
pertanyaan tentang motif apa yang melatarbelakangi pemilihan keputusan 
menjadi pengemis. Motif dapat dikatakan sebagai dorongan dalam diri 
manusia untuk berbuat, memenuhi kebutuhan hidupnya dan sebagai 
kekuatan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkan bertindak atau 
berbuat untuk memenuhi kebutuhanya ataupun mencapi tujuan tertentu. 
Sherif & Sherif (1956) yang dikutip Sobur (2013:267) menyebutkan motif 
sebagai suatu istilah generik yang meliputi semua faktor internal  yang 
mengarah pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh 
internal, seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi-fungsi 
organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi, dan selera sosial, yang 
bersumber dari fungsi-fungsi tersebut.  
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Lindzey, Gardner., Hall, C.S. & Thompson, R.F. (Ahmadi, 2002: 
193), dalam buku Psychology mengklasifikasikan motif ke dalam dua hal 
yaitu drives dan incentives. Drives adalah yang mendorong untuk 
bertindak. Incentives adalah benda atau situasi (keadaan) yang berada di 
dalam lingkungan sekitar kita yang merangsang tingkah laku. Antara 
drives dan incentives pada dasarnya merupakan dua sisi dari mata uang 
logam. Lapar menyebabkan kita bertindak untuk mendapatkan makanan, 
dan makanan yang kita dapatkan mengundang kita untuk memakannya. 
Bila kita tidak lapar makanan tidak memiliki nilai incentives akan tetapi 
incentives juga dapat menimbulkan kita untuk bertindak tanpa adanya 
hadirnya drives. Misalnya: mungkin kita tidak lapar, tetapi melihat mie 
goreng terhidang di atas meja merangsang nafsu makan kita. Drives 
memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidup dan kesehatan dengan 
jalan memenuhi kebutuhan psikisnya. Drives yang dipelajari memenuhi 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 
(Ahmadi, 2002: 193). Berdasarkan pengertian di atas dapat di ketahui 
bahwa drives bersumber pada individu itu sendiri sedangkan incentives 
mencakup aspek yang lebih luas seperti keluarga, lingkungan, ekonomi, 
sosial budaya dan pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal kepada tiga 
subjek belum terlihat secara jelas gambaran motif apa yang 
melatarblelakangi menjadi pengemis. Pengemis yang pertama adalah MS 
seorang perempuan berusia 62 tahun berasal dari Sosrowijayan. MS mulai 
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mengemis sudah dua bulan sejak keluar dari rumah sakit. MS biasa 
mengemis di Karangmalang, Pogung, Klebengan. Pengemis yang kedua 
MR seorang perempuan berusia 65 tahun berasal dari Pasar Pendan 
Klaten. MR mengemis baru satu bulan. Pengemis ketiga PM seorang laki-
laki berusia 76 tahun berasal dari Sragen. PM mengemis sudah selama  
sembilan tahun. 
Berdasarkan hasil uraian di atas dan hasil wawancara dan observasi 
awal yang dilakukan menunjukan bahwa belum diketahui dengan jelas 
motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis, maka peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Semakin bertambahnya pengemis di kota Yogyakarta menunjukkan 
bahwa Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta tidak berjalan secara 
efektif. 
2. Mengemis merupakan perbuatan yang melangggar hukum. 
3. Ditemukannya para pengemis lanjut usia yang berasal dari Yogyakarta 
maupun luar Yogyakarta. 
4. Banyaknya pengemis lanjut usia yang sering terlihat mengemis di 
tempat-tempat umum. 
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5. Informasi yang menunjukkan latar belakang atau motif untuk menjadi 
pengemis lanjut usia masih terbatas. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi, peneliti hanya 
melakukan penelitian untuk mendeskripsikan motif yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis lanjut usia. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah 
Bagaimana gambaran motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
pengemis lanjut usia. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis 
lanjut usia. 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu 
Bimbingan dan Konseling terutama yang berkaitan dengan motif, 
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pengemis dan lanjut usia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai study banding bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Memberikan deskripsi gambaran dan pemahaman yang mendalam 
khususnya tentang kehidupan dan perilaku pengemis lanjut usia. 
b. Bagi Keluarga 
Memberikan pandangan terhadap bagaimana memberlakuan anggota 
keluarga yang sudah lanjut usia. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan mengetahui secara 
mendalam tentang motif- motif yang melatar belakangi orang lanjut 
usia melakukan pekerjaan mengemis dan mengetahu apa 
pengaruhnya pekerjan mengemis terhadap tugas perkembangan 
orang lanjut usia. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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KAJIAN TEORI 
. 
A. Kajian Teori Mengenai Profil dan Motif 
1. Definisi Profil 
Soekanto (2006: 276), menyatakan secara sederhana kata profil 
dalam kamus sosiologi disebut dengan ciri atau karakteristik yang 
terdapat pada setiap benda maupun orang. Badudu (2003: 287), 
menyatakan profil dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebut 
sebagai bentuk gambaran sesuatu dari samping, penampang, dan 
padangan wajah orang dari samping. Alwi (2005: 40), menyatakan 
profil adalah pandangan mengenai orang.  
Dari berbagai pengertian dan pendapat para ahli tentang profil 
dapat ditarik kesimpulan bahwa profil adalah suatu gambaran 
mengenai benda atau orang. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan profil adalah gambaran tentang motif menjadi pengemis lanjut 
usia di kota Yogyakarta. 
2. Definisi Motif 
Secara etismologis, motif atau dalam bahasa Inggrisnya motive,  
bersal dari kata motion, yang berarti “gerakan” atau “sesuatu yang 
bergerak”. Jadi, istilah “motif” erat berkaitan dengan “gerak”, yakni 
gerakan yang dilakukan oleh manusia, atau disebut juga perbuatan 
atau tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tinggkah laku. 
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Sherif & Sherif (1996) yang dikutip Sobur (2013: 267), 
misalnya, menyebut motif sebagai suatu istilah generik yang meliputi 
semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku 
yang bertujuan, semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) 
yang berasal dari fungsi-fungsi organism, dorongan dan keinginan, 
aspirasi, dan selera sosial, yang bersumber dari fungsi-fungsi tersebut. 
Giddens (1991: 64) yang dikutip Sobur (2013: 267) mengartikan 
motif sebagai implus atau dorongan yang memberi energi pada 
tindakan manusia sepanjang lintasan kognitif/perilaku ke arah 
pemuasan kebutuhan. Giddens berpendapat motif tak harus 
dipersepsikan secara sadar. 
Selain motif, dalam psikologi dikenal dengan istilah motivasi. 
Sebenarnya, motivasi merupakan istilah yang lebih umum 
menunjukan pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang 
mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku 
yang ditimbulkan, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. 
Karena itu juga dikatakan bahwa motivasi membangkitkan motif, 
membangkitkan daya gerak, atau menggerakan seseorang atau diri 
sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan 
atau tujuan. 
Dalam bukunya yang berjudul Motivation and Personalitiy yang 
dikutip Sobur (2013: 274), Maslow menggolongkan kebutuhan 
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manusia itu pada lima tingkat kebutuhan (five hierarchy of needs). 
Kelima tingkat kebutuhan itu, menurut Maslow ialah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologis 
(physiological needs) yang paling dasar, paling kuat, dan paling 
jelas di antara segala kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk 
mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan 
makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur, dan oksigen. 
b. Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) 
Pada dasarnya, kebutuhan rasa aman ini mengarah pada dua 
bentuk, yakni: 
1) Kebutuhan keamanan jiwa. 
2) Kebutuhan keamanan harta. 
Kebutuhan rasa aman muncul sebagai kebutuhan yang 
paling penting kalau kebutuhan psikologis telah terpenuhi.Ini 
meliputi kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan 
dari rasa takut, dan kecemasan. 
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c. Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki (belongingness and love 
needs) 
Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai, muncul ketika 
kebutuhan sebelumnya terpenuhi secara rutin. Orang butuh 
dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan cintanya. Cinta 
disini berarti rasa sayang dan rasa terikat (to belong). Rasa saling 
menyayangi dan rasa diri terikat antara orang yang satu dan 
lainnya, lebih-lebih dalam keluarga sendiri, adalah penting bagai 
seseorang. Di luar keluarga, misalnya teman kerja, teman sekelas, 
dan lain-lainya, seseorang ingin agar dirinya disetujui dan 
diterima. 
d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs) 
Pemenuhan kebutuhan penghargaan menjurus pada 
kepercayaan terhadap diri sendiri dan perasaan berharga. 
Kebutuhan akan penghargaan sering kali diliputi frustasi dan 
konflik, karena yang dinginkan orang bukan saja perhatian dan 
pengakuan dari kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan 
status yang memerlukan standar moral, sosial, dan agama. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 
Kebutuhan aktualisasi diri timbul pada seseorang jika 
kebutuhan-kebutuhan lainnya telah terpenuhi, karena kebutuhan 
aktualisasi diri, sebagaimana kebutuhan lainnya, menjadi semakin 
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penting, jenis kebutuhan tersebut menjadi aspek yang sangat 
penting dalam perilaku manusia. 
Maslow melukiskan kebutuhan aktualisasi ini sebagai hasrat 
untuk menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Ia mendasarkan teori aktualisasi diri dengan 
asusmsi bahwa setiap manusia memilik hakikat intrinsik yang baik, 
dan memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan. 
Perkembangan yang sehat terjadi bila manusia mengaktualisasikan 
diri dan mewujudkan segenap potensinya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
motif adalah dorongan yang mengakibatkan seseorang untuk berbuat 
sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan dengan tujuan tertentu. Motif dan motivasi juga 
mempunyai hubungan, bahwa motivasi membangkitkan motif, 
membangkitkan daya gerak, atau menggerakan seseorang atau diri 
sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan 
atau tujuan. 
3. Macam-macam Motif 
Macam-macam motif menurut Sobur (2013: 294), motif 
diklasifikasikan menjadi: 
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a. Motif Primer dan Motif Sekunder 
1) Motif primer adalah motif yang bersifat bawaan, tidak 
dipelajari, artinya tidak ada pengalaman yang mendahului. 
Sebagai contoh motif haus. 
2) Motif sekunder adalah motif yang sangat bergantung pada 
pengalaman individu. 
b. Motif Intrinsik dan Motif Ekstrinsik 
1) Motif intrinsik, yaitu motif-motif yang dapat berfungsi tanpa 
harus dirangsang dari luar. Contoh orang yang gemar membaca 
tanpa ada yang mendorongnya, ia akan mencari sendiri buku-
buku untuk dibacanya. 
2) Motif ekstrinsik yaitu motif-motif yang berfungsi karena ada 
perangsang dari luar. Misalnya, seseorang melakukan 
sesuataukarena untuk memenangkan hadiah yang khusus 
ditawarkan untuk perilaku tersebut. 
c. Motif Tunggal dan Motif Bergabung 
Bahwa motif tunggal dan motif bergabung merupakan 
motif bersifat saling berkaitan. Misalnya, membaca artikel tertentu 
yang berhubungan dengan tugas mata kuliahnya. 
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d. Motif Mendekat dan Motif Menjauh 
1) Motif mendekat yaitu, motif yang disebabkan bila reaksi 
terhadap stimulus yang datang bersifat mendekati stimulus 
(rangsangan). Misalnya, orang dalam keadaan lapar diberi 
stimulus secara spontan, ia akan mendekat timbul nafsu untuk 
memakannya. 
2) Motif menjauh yaitu, terjadi bila respon terhadap stimulus yang 
datang sifatnya menghindari stimulus atau menjauhi stimulus 
yang datang. Misalnya, berdasarkan pengalamannya ternyata 
makan yang disediakan tersebut dapat menyebabkan 
kambuhnya penyakit yang dideritanya, ia akan menjauh. 
e. Motif Sadar dan Motif Tak Sadar 
1) Motif sadar yaitu, jika seseorang bertingkah laku tertentu dan 
dia mengerti apa alasannya berbuat demikian. Misalnya, kita 
belajar dan mengerjakan tugas. 
2) Motif Tak Sadar yaitu, jika seseorang bertingkah laku tertentu, 
namun orang tersebut tidak bisa mengatakan alasannya. 
Misalnya, fobia, komplusi, homoseks dan lainnya. 
f. Motif Biogenetis, Sosiogenetis, dan Teogenetis  
1) Motif biogenetis yaitu, motif-motif yang berasal dari kebutuhan 
organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara 
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biologis. Contohnya, misalnya lapar, haus, menggambil nafas 
dan buang air. 
2) Motif sosiogenetis yaitu, motif-motif yang dipelajari orang dan 
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada 
dan berkembang. Contohnya, interaksi dengan orang atau 
budaya tertentu. 
3) Motif teogenetis yaitu, motif-motif yang berasal dari interaksi 
antara manusia dan Tuhan. Contohnya, keinginan mengabdi 
pada Tuhan dan keinginan untuk merealisasikan norma-norma 
agamnya menurut petunjuk kitab suci, dan lain-lain. 
Wort & Marquis (Ahmadi, 2002: 194-195), menyatakan 
motif dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Motif yang tergantung pada keadaan dalam jasmani. 
  Motif ini merupakan kebutuhan organik. Misalnya makan dan 
minum. 
b. Motif yang tergantung hubungan individu dengan lingkungan. 
Motif ini dibedakan menjadi: 
1) Emergency motive / Motif darurat. 
Motif yang dibutuhkan tindakan segera karena keadaan 
sekitarnya menuntut demikian. Misalnya: motif untuk 
untuk melepaskan diri dari bahaya, melindungi matanya 
dan sebagainya. 
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2) Objectif motive / motif objektif 
 Motif yang berhubungan langsung dengan lingkungan baik 
berupa individu maupun benda. Misalnya: penghargaan, 
memiliki mobil, memiliki rumah bagus dan sebagainya. 
Teevan & Smith ( Yusuf, S., & Nurihsan A.J., 2006: 162), 
menggolongkan motif atas dasar perkembangan yaitu: 
a. Motif Primer 
  Motif yang timbul berdasarkan proses kimiawi fisiologik 
dan diperoleh dengan tidak dipelajari. Contohnya: haus dan 
lapar. 
b. Motif Sekunder 
Motif yang timbul tidak secara langsung berdasarkan 
proses kimiawi psikologik dan umumnya diperoleh dari proses 
belajar baik pengalaman maupun lingkungan. Mc Clelland 
mengemukakan bahwa motif sekunder disebut juga dengan 
motif sosial yang terdiri dari motif berprestasi, motif berafiliasi, 
dan motif berkuasa. 
 Gerungan (2004: 155-156), menyatakan motif dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu:  
a. Motif Tunggal / Motif bergabung 
Motif melakukan kegiatan-kegiatan merupakan motif 
tunggal atau motif bergabung. Misalnya, apabila seseorang 
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menjadi anggota suatu perkumpulan, maka motifnya biasanya 
bergabung. Memahami susunan motif mendorong seseorang 
berbuat sesuatu yang tidak kita mengerti seringkali tidak mudah, 
perlu dipahami lebih mendalam riwayat dan struktur 
kepribadiaanya, perbuatan itu sendiri, kondisi-kondisi di 
lingkungan dimana perbuatan itu dilakukan, dan saling 
berhubungan antara ketiga golongan faktor tersebut. 
b. Motif Biogenetis 
Motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari 
kebutuhan-kebutuhan seseorang demi kelanjutan kehidupannya 
secara biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan 
kurang terikat dengan lingkungan kebudayannya tempat 
individu tersebut berada dan berkembang. Motif biogenetis ini 
adalah asli didalam diri orang dan berkembang dengan 
sendirinya. 
c. Motif Sosiogenetis 
Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang 
dipelajari orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat 
orang itu berada dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak 
berkembang dengan sendirinya tetapi berdasarkan interaksi 
sosial dengan orang atau hasil kebudayaan orang. 
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d. Motif Teogenetis 
Motif teogenetis adalah motif yang berasal dari interaksi 
antar manusia dengan Tuhannya seperti terwujud dalam 
ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari dimana individu 
tersebut berusaha merealisasikan norma-norma agamanya. 
Lindzey, Calvin, Hall & Richad, Thompson (Ahmadi, 2002: 
193) mengklasifikasikan motif ke dalam dua hal yaitu: 
a. Drives 
Drives adalah yang mendorong untuk bertindak. Drives 
yang merupakan proses organik internal disebut Drives primer 
atau Drives yang tidak dipelajari. Misalnya: lapar dan haus. 
b.  Incentives 
Incentives adalah benda atau situasi (keadaan) yang berada 
di dalam lingkungan sekitar kita yang merangsang tingkah laku. 
Incentives ini merupakan penyebab individu untuk bertindak. 
Antara drives dan incentives pada dasarnya merupakan 
dua sisi dari mata uang logam. Lapar menyebabkan kita 
bertindak untuk mendapatkan makanan, dan makanan yang kita 
dapatkan mengundang kita untuk memakannya. Bila kita tidak 
lapar makanan tidak memiliki nilai itercentives akan tetapi 
incentives juga dapat menimbulkan kita untuk bertindak tanpa 
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adanya hadirnya drives. Misalnya mungkin kita tidak lapar, 
tetapi melihat mie goreng terhidang di atas meja merangsang 
nafsu makan kita. Drives memenuhi kebutuhan untuk 
kelangsungan hidup dan kesehatan dengan jalan memenuhi 
kebutuhan psikisnya. Drives yang dipelajari memenuhi 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
macam-mcam motif secara umum terdiri dari motif sekunder 
dan motif primer, motif intrinsik dan motif ekstrinsik, motif 
tunggal dan motif bergabung, motif mendekat dan motif 
menjauh, motif sadar dan motif tak sadar, motif tunggal/motif 
bergabung, motif biogenetis, motif sosiogenetis, dan motif 
teogenetis. Motif berdarkan perkembangannya terbagi menjadi 
motif primer dan motif sekunder atau motif sosial. Motif 
menurut Gardner Linzey dkk dibagi menjadi drives dan 
incentives. Untuk mempersempit ranah pada penelitia, peneliti 
memnfokuskan tentang apa yang akan diteliti yaitu drives dan 
incentives. 
4. Pendekatan dan Teori Mengenai Motif 
Sargent & Williamson (Ginitisasi, 2012: 8-9), menelusuri 
berbagai pendekatan dan teori tentang motif, antar lain: 
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a. Teori insting   
Untuk menerangkan perilaku manusia, mula-mula (sampai 
taun 1920-an) para pakar merujuk pada insting (James, Dougall, 
Thorndike). Pada tahun 1924 insting dan hampir 6000 jenis aktivitas 
manusia disebut sebagai insting. Akan tetapi, sejak 1920-an teori ini 
mulai ditinggalkan orang karena penilitian antropologi dan sosiologi 
membuktikan bahwa perilaku manusia sangat bervariasi, tergantung 
dari lingkungan, sehingga tidak dapat dijelaskan dengan insting 
(yang universal). Insting masih tetap dipakai untuk perilaku-perilaku 
yang jelas diturunkan, tidak dipelajari dan universal bagi makhluk 
tertentu. 
b. Konsep Dorongan (Drive) 
Pakar psikologi mencari penyebab perilaku pada “ketegangan” 
(tension) yang terjadi pada otot-otot dan kelenjar-kelenjar pada saat 
haus, lapar, dan sebagainnya. Ketegangan-ketegangan ini 
menimbulkan dorongan untuk berperilaku tertentu (mencari makan, 
minum, dan lain-lain, sehingga dorongan dianggap sebagai penyebab 
perilaku. Umumnya dorongan menyangkut perilaku yang bersifat 
biologis dan fisiologik, seperti misalnya makan, minum, tidur, seks, 
mencari temperature yang konstan, termasuk juga dorongan ke 
ibuan. Dorongan untuk bermain pada anak-anak. Tolman membagi 
dorongan dalam dua jenis, yaitu hasrat (appetites) seperti lapar, haus, 
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seks, dan pengingkaran (aversion) seperti menghindari sakit dan 
sebagainya. 
c. Teori libido dan ketidaksadaran dari Sigmund Freud 
Teori ini motif yang bersumber pada stress internal, yang 
terdiri atas insting dan dorongan (drive) yang bekerja dalam alam 
ketidaksadaran manusia. Dalam teori Freud yang sangat berorientasi 
biologis ini, semua insting dan dorongan bermuara pada libido 
sexsualitas (dorongan seks) yang sebagian besar tidak dapat 
dikendalikan oleh orang yang bersangkutan (karena bekerjanya 
dalam alam ketidaksadaran). 
d. Perilaku purposive dan konflik 
Pengaruh pasikologi Gestalt (Gestalt adalah istilah bahasa 
Jerman yang artinya keseluruhan) terhadap behaviorisme adalah 
bahwa orang mulai lebih mementingkan perilaku moral 
(keseluruhan, seperti makan dan berlari) daripada perilaku molekuler 
(bagian dari perilaku keseluruhan, seperti mengeluarkan liur dan 
menggerakan otot). Dalam hubungan ini perlu dicatat pendapat 
seorang tokoh bernawa Tolman yang mengatakan bahwa perilaku 
tidak ditemukan oleh rangsangan dari luar stimulus (sebagaimana 
pandangan kaum behavioris). Akan tetapi, ditentukan juga oleh 
organism atau orang itu sendiri. Jadi orang bukan hanya 
memperhatikan stimulusnya melainkan memilih sendiri reaksinya. 
Dengan demikian, perilaku selalu bertujuan. 
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e. Otonomi fungsional 
Motif pada orang dewasa yang tumbuh dari sistem-sistem yang 
mendahuluinya, tetapi berfungsi lepas dari dari sistem-sistem 
pendahulu itu. Dengan pendekatan lain, motif ini berfungsi sesuai 
dengan tujuannya sendiri, terlepas dari motif-motif asalnya, misalnya 
seorang penjual soto, lambat laun penjual soto tersebut memiliki 
berbagai cabang di berbagai kota, sehingga tujuannya berjualan 
bukan lagi untuk mencari nafkah melainkan untuk mencari keupasan 
tersendiri (otonomi fungsional). 
f. Motif sentral 
Banyak pakar psikologi yang meragukan adanya motif sentral 
yang bisa merangkum semua jenis motif manusia Goldstein (1939) 
mengemukakan “aktualisasi diri” sebagai motif tunggal pada 
manusia. Goldstein menyatakan setiap perilaku didasarkan pada 
kebutuhan untuk melindungi diri (Self) dan mengurangi kecemasan 
serta mencari kemapanan bagi dirinya sendiri. Motif seperti ini 
paling terlihat pada paham-paham keagamaan seperti Kristen, Islam 
dan Budha. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan teori tentang motif, yaitu terdiri dari teori insting, konsep 
dorongan (drive), teori libido dan ketidaksadaran, perilaku purposif 
dan konflik, otonomi fungsional, dan motif sentral. 
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 B. Kajian Teori Mengenai Pengemis 
1. Asal Mula Pengemis 
Bahwa segala sesuatu yang ada dalam hidup ini, memiliki asal 
mula atau sebab terbentuknya sesuatu hal. Demikian dengan 
munculnya pengemis, yang tidak terlahir dengan sendirinya 
melainkan adanya asal mulanya dan sejarahnya. 
Dimas (2013: 3-4) menyatakan pada suatu hari, penguasa 
Kerjaan Surakarta Hadiningrat yang dipimpin oleh seorang raja 
bernama Pakubuwono X, di mana para penguasa pada masa itu 
memang sangat dermawan serta gemar membagi-bagikan sedekah 
untuk kaum tak punya terutama menjelang hari Jumat khususnya 
pada hari Kamis sore. 
Pada hari Kamis tersebut, Raja Pakubuwono keluar dari 
istananya untuk melihat-lihat keadaan rakyatnya, dari istana menuju 
Masjid Agung. Perjalanan dari gerbang istana menuju Masjid Agung 
ditempuh dengan berjalan kaki dari. Perjalanan dari gerbang istana 
menuju Masjid Agung ditempuh dengan berjalan kaki yang tentunya 
melewati Alun-Alun Lor (Alun-Alun Utara), rupanya di sepanjang 
jalan rakyat berjejer rapi di kanan dan kiri jalan. Mereka mengelu-
elukan sembari menundukan kepala sebagai tanda penghormatan 
kepada pemimpinnya. 
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Pada saat itu raja tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
bersedekah dan langsung diberikan kepada rakyatnya berupa uang. 
Mungkin kegiatan yang dilakukan sang raja merupakan warisan 
yang dilakukan oleh pendahulunya yang juga merupakan penguasa. 
Ternyata kebiasaan yang dilakukan hari Kamis tersebut berlangsung 
terus menerus, dan dalam bahasa Jawa Kamis dibaca Kemis, maka 
lahirlah sebutan untuk orang yang mengharapkan berkah di hari 
Kemis. Isitilah ngemis (kata ganti untuk sebutan pengharap berkah 
di hari Kamis dan orang yang melakukannya disebut dengan nama 
pengemis (pengharap berkah pada hari Kemis). 
Jadi, apabila melihat cerita di atas dapat disimpulkan bahwa 
asal usul kata pengemis berasal dari kata hari Kamis yaitu untuk 
sebutan orang yang mengharapkan berkah di hari kamis yang lalu 
memunculkan istilah ngemis dan orang yang melakukannya disebut 
pengemis. 
2. Definisi Pengemis 
Selama ini pengemis identik dengan orang yang berpakaian 
kumuh dan compang-camping, yang menyebar di sekitar jalanan dan 
pemukiman warga dengan meminta-minta dan mengharap belas 
kasihan pada orang untuk mendapatkan uang. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Sosial Republik Indonesia No 8 tahun 2012 
mengelompokan pengemis ke dalam kategori Penyandang Masalah 
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Kesejahteraan Sosial (PMKS). Adapun yang dimaksud dengan 
PMKS adalah seseorang atau keluarga yang karena suatu hambatan, 
kesulitan, atau gangguan tidak dapat melakukan fungsi sosialnya dan 
karenanya tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif 
dengan lingkungannya tidak dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya.Dalam Permensos No 8 tahun 2012 disebutkan terdapat 26 
jenis PMKS dan pengemis merupakan salah satunya. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 1 
Tahun 2014 Tentang Penanganan Gelandangan dan Pengemis, 
pengemis adalah orang-orang yang medapatkan penghasilan dengan 
meminta-minta dimuka umum dengan berbagai cara dan alasan 
untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain. Berdasarkan 
Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 1 Tahun 2014 Tentang 
Penaganan Gelandangan dan Pengemis. Kriteria pengemis adalah 
orang-orang yang: 
a. Mata pencahariannya tergantung pada belas kasihan orang lain. 
b. Berpakaian kumuh, compang camping dan tidak sewajarnya. 
c. Berada di tempat-tempat umum. 
d. Memperalat sesama untuk merangsang belas kasihan orang lain.  
Dari kedua definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengemis adalah orang yang mencari dan mendapatkan penghasilan 
dengan cara meminta–minta di tempat umum dengan berbagai cara 
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dan alasan untuk mendapatkan belas kasihan dari orang lain. 
Memiliki kriteria mata pencahariannya tergantung belas kasihan 
orang lain, berpakain kumuh, compang camping dan tidak 
sewajarnya, berada di tempat-tempat umum dan memperalat sesame 
untuk merangsang belas kasihan orang lain. 
3. Ciri-Ciri Pengemis 
Menurut Departemen Sosial yang dikutip Akbarani (2012: 34), 
sebagai seseorang pengemis, tentunya memiliki cirri-ciri kuhusus 
dalam berpenampilan. Ciri-ciri pengemis sebagai berikut: 
1)  Tidak mempunyai pekerjaan tetap. 
2)  Tidak mempunyai penghasilan tetap. 
3)  Terganutng pada pihak lain. 
4)  Meminta-minta di tempat umum. 
5)  Melakukan berbagai cara untuk memdapatkan perhatian dan 
akhirnya mendapat uang dari orang lain. 
Departemen Sosial yang dikutip Akbarani (2012: 34), 
menyatakan seseorang dikatakan sebagai pengemis dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang berumur antara 
18-59 tahun. 
2) Meminta-minta di rumah penduduk, pertokoan, tempat ibadah, 
persimpangan jalan, dan tempat umum lainnya. 
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3) Bertingkah laku tertentu untuk mendpatkan belas kasihan orang. 
4) Biasanya mempunyai tempat tinggal tertentu atau tetap dan 
membaur dengan penduduk pada umumnya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ciri-ciri pengemis tidak mempunyai pekerjaan tetap, penghasilan 
tetap, tergantung pada pihak lain, meminta-minta ditempat umum, 
bertingkah laku mengharap belaskasihan orang lain dengan berpura-
pura sakit, mulai dari anak-anak sampai lanjut usia. 
4. Jenis-Jenis Pengemis 
Hasan dalam Aswanto yang dikutip Akbarani (2012: 30), 
menyatakan berdasarkan motivasinya menjadi pengemis, jenis 
pengemis dibedakan atas 2 (dua) macam, yaitu: 
1) Pengemis membudaya, yaitu seseorang yang menjadi pengemis 
bukan karena keadaan perekonomiannya yang sulit, tetapi 
karena pekerjaan sebagai seseorang pengemis tersebut telah 
diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya, sehingga ada 
kemungkinan seseorang yang telah memiliki sepetak tanah dan 
beberapa ekor hewan ternak, tetapi pekerjaanya sehari-hari 
sebagai seorang pengemis. 
2) Pengemis karena terpaksa, yaitu seseorang yang akibat 
ketidakmampuannya untuk melakukan pekerjaan sebagai 
pengemis sebagai satu-satunya jalan untuk menyambung hidup, 
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mereka pada umumnya hanya akan makan sekali sehari tanpa 
lauk dan tidak memiliki rumah, tanah, ataupun hewan untuk 
ternak. Umumnya mereka makan hanya sekali sehari dengan 
lauk pauk seadanya dan terkadang tanpa nasi atau hanya makan 
umbi-umbian atau bahan karbohidrat lainnya selain nasi. 
Indrawati menyatakan dalam Identifikasi Masalah dan Kendala 
Penanganan Pengemis dan Gelandangan di Surabaya, Pengemis bisa 
dibedakan menjadi tiga jenis: 
1) Pengemis yang biasanya beroperasi di berbagai perempatan 
jalan atau di sekitar kawasan lampu merah.  
2) Pengemis yang mangkal di tempat-tempat umum tertentu, 
seperti plaza, terminal, pasar, sekitar masjid, pelabuhan, atau 
stasiun kereta api.  
3) Pengemis yang biasa berkeliling dari rumah ke rumah, keluar-
masuk kampung. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan jenis-
jenis pengemis yaitu pengemis yang membudaya, pengemis karena 
terpaksa, pengemis yang beroprasi di perempatan jalan atau sekitar 
lampu merah, pengemis yang mangkal di tempat umum, dan 
pengemis yang keliling ke rumah dan keluar masuk kampung. 
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5. Penyebab Menjadi Pengemis 
Dimas (2013: 6-22) menyatakan, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan mereka melakukan kegiatan mengemis. Berikut ini 
alasan mereka mengemis: 
1) Merantau dengan modal nekad, banyak orang desa yang ingin 
sukses di kota tanpa memiliki kemampuan ataupun modal yang 
kuat. 
2) Malas berusaha, karena kebiasaan meminta dan mendapatkan 
uang tanpa susah payah inilah yang membuat sebagian 
masyarakat menjadi malas dan mau enaknya sendiri. 
3) Disabilitas Fisik/Cacat Fisik, dikenal dengan istilah cacat fisik. 
4) Biaya Pendidikan yang mahal menjadi alasan yang 
menyebabkan banyaknya pengemis. 
5) Tidak adanya lapangan kerja. 
6) Tradisi yang turun temurun, mengemis merupakan sebuah 
tradisi yang sudah ada dari zaman kerajaan dahulu yang 
mengakibatkan berulang-ulang hingga zaman modern seperti 
sekarang ini. 
7) Mengemis dari pada menganggur, karena mencari pekerjaan 
sulit dari pada menganggur lebih baik mengemis. 
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8) Harga kebutuhan pokok yang mahal yang menyebabkan 
mereka memutuskan untuk mengemis. 
9) Terlilit masalah ekonomi yang akut. 
10) Ikut-ikutan saja kok, karena mereka sering melihat berita, 
melihat rekan atau tetangga yang sukses sebagai pengemis 
dengan penghasilan besar. 
11) Cari uang itu gampang. 
12) Sudah tidak berdaya, bagi yang sudah tua renta yang sedang 
mencoba bertahan hidup, mengemis adalah satu-satunya cara, 
karena sudah tidak memiliki kekuatan yang besar untuk bekerja 
seperti saat muda dulu. Pilihan yang ada hanya meminta dan 
mengharap belas kasihan orang lain yang peduli. 
Trisulani, dkk (2009: 10) menyebutkan “faktor yang 
menyebabkan menjadi pengemis yakni malas bekerja keras (dengan 
menggunakan tenaga dan pikiran), kepemilikan kapasitas 
sumberdaya manusia relatif rendah dari aspek pendidikan dan 
keterampilan, pengaruh lingkungan teman dan tingginya toleransi 
warga masyarakat yang mau memberi uang pada pengemis, memiliki 
hambatan mental untuk bekerja secara normal, dorongan kemiskinan 
keluarga, meniru pekerjaan orang tua sebagai pengemis, dikoordinir 
jaringan pengemis untuk tujuan ekonomi”. 
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Mangkuprawira yang dikutip Akbarani (2012: 31), dalam 
prakteknya ada 5 (lima) jenis pengemis yang disebabkan karena 
keterbatasan asset dan sumber ekonomi, rendahnya mutu mental 
seperti rasa malu dan semangat mandiri yang kurang sebagai berikut:  
1) Mengemis karena yang bersangkutan tidak berdaya sekali dalam 
segi materi, karena cacat fisik, tidak berpendidikan, tidak 
peunya rumah tetap atau gelndangan, dan orang lanjut usia 
miskin yang sudah tidak punya suadara sama sekali. Mengemis 
menjadi bentuk keterpaksaan, karena tidak ada pilihan lain. 
2) Mengemis seperti sudah menjadi kegiatan ekonomi 
menggiurkan. Mulanya mengemis karena unsur kelangkaan 
asset produksi atau simpanan bahkan rumah dan tanah dari hasil 
mengemis tetapi mereka tetap saja mengemis. Jadi, alasan 
mengemis karena tidak memiliki asset atau ketidakberdayaan 
ekonomi, untuk tipe pengemis ini tidak berlaku lagi. Pengemis 
sudah merasa keenakan tanpa rasa malu dan tanpa beban moril 
di depan masyarakat. 
3) Mengemis musiman, misalnya menjelang dan saat bulan 
Ramadhan, hari raya Idul Fitri, dan tahun baru. Biasanya mereka 
kembali ke tempat asal setelah mengumpulkan uang sejelumlah 
tertentu. Tidak tertutup kemungkinan terjadinya perubahan 
status dari pengemis bersifat sementara (temporer) menjadi 
pengemis permanen. 
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4) Mengemis karena miskin mental. Mereka ini tidak tergolong 
miskin sepenuhnya. Kondisi fisik termasuk pakaiian relatif 
prima. Ketika mengemis, kondisi berubah 180 drajat, hal ini 
dilihat dari kondisi luka buatan (artificial injury) dan baju yang 
kumal. Pengemis seperti ini tergolong individu yang sangat 
malas bekerja. Mereka menganggap bahwa mengemis sebagai 
bentuk kegiatan profesi yang potensial. 
5) Mengemis yang terkoordinasi dalam suatu sindikat. Sudah 
semacam organisasi tanpa bentuk dengan dikoordinasikan 
seseorang yang dianggap bos penolong, setiap pengemis 
(anggota) setia menyetor sebagain hasil mengemisnya kepada 
sindikat. Setoran bisa dilakukan harian atau bulanan. Mengemis 
dianggap sudah menjadi “profesi”. Ada semacam perwilayahan 
operasi dengan anggota-anggota tersendiri. 
Kuswantoro yang dikutip Akbarani (2012: 32), menyatakan 
faktor penyebabnya, pengemis dibedakan menjadi 5 (lima) jenis, 
yaitu: 
1) Pengemis berpengalaman, lahir karena tradisi. Bagi pengemis 
yang lahir karena tradisi, tindakan mengemis adalah sebuah 
tindakan kebiasaan. Mereka sulit menghilangkan kebiasaan 
tersebut karena orientasinya lebih pada masa lalu (motif sebab). 
2) Pengemis kotemporer kontinu tertutup, hidup tanpa alternative. 
Bagi kelompok pengemis yang hidup tanpa alternative 
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pekerjaan lain, tidakan mengemis menajdi satu-satunya pilihan 
yang harus diambil. Mereka secara kontinyu mengemis, tetapi 
mereka tidak mempunyai kemampuan untuk dapat hidup dengan 
bekerja yang akan menjamin hidupnya dan mendapatkan uang. 
3) Pengemis kotemporer, hidup musiman. Pengemis yang hanya 
sementara dan bergantung pada kondisi musim tidak dapat 
diabaikan keberadaanya. Jumlah mereka biasanya meningkat 
jika menjelang hari raya. Daya dorong daerah asalnya karena 
musim kemarau atau gagal panen menjadi salahsatu pemicu 
perkembangan kelompok ini. 
4) Pengemis terencana, berjuang dengan harapan. Pengemis yang 
hidup berjuang dengan harapan pada hakikatnya adalah 
pengemis yang bersifat sementara (kontemporer). Mereka 
mengemis sebagai sebuah batu loncatan untuk mendapatkan 
pekerjaan lain setelah waktu dan situasinya dipandang cukup. 
 Kuswanto (2010: 46), menyebutkan : 
“Dari berbagai macam jenis pengemis di atas, dapat 
diketahui bahwa mengemis merupakan pilihan yang tidak 
semata-mata disebabkan oleh faktor ekonomi (kemiskinan) 
atau keterbatasan fisik (kekuatan/cacat tubuh). Dua hal 
yang sering dijadikan alasan tindakan mengemis yang 
kedua-duanya menyebabkan faktor lain, seperti faktor 
tradisi sautu masyarakat yang menjadikan mengemis 
sebagai profesi, kurangan potensi sumber daya untuk dapat 
mengembangkan peluang dan kondisi musiman”. 
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menjadi Pengemis 
Subekti (2014: 16) menyatakan pengemis tentu saja bukanlah 
pilhan utam setiap orang dalam menjalani hidupnya.Setiap orang 
pasti ingin hidup mapan, berkecukupan, punya tempat tinggal dan 
pekerjaan yang tetap serta layak. Banyak hal yang mendorong 
seseorang sehingga menjadi pengemis. Berikut ini merupakan hal-
hal yang mempengaruhi seorang menjadi pengemis, yaitu: 
1) Tingginya tingkat kemiskinan yang menyebabkan seseorang 
tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar minimal dan 
menjangkau pelayanan umum sehingga tidak dapat 
mengembangkan kehidupan pribadi maupun keluarga secara 
layak. 
2) Rendahnya tingkat pendidikan dapat menjadi kendala seseorang 
untuk memperoleh pekerjaan yang layak. 
3) Kurangnya keterampilan kerja menyebabkan seseorang tidak 
dapat memenuhi tuntutan pasar kerja. 
4) Faktor sosial budaya, hal ini di dukung oleh lingkungan sekitar 
dan para pemberi sedekah. Beberapa faktor sosial budaya yang 
mempengaruhi seseorang menjadi pengemis, yaitu (Departemen 
Sosial, 2005: 7-8): 
a) Rendahnya harga diri pada sekelompok orang, 
mengakibatkan tidak dimilikinya rasa malu untuk meminta-
minta. 
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b) Sikap pasrah pada nasib, menganggap bahwa kemiskinan dan 
kondisi mereka sebagai pengemis adalah nasib, sehingga 
tidak ada kemauan untuk melakukan perubahan. 
c) Kebebasan dan kesenangan hidup menggelandang, ada 
kenikmatan tersendiri bagi sebagian besar pengemis yang 
hidup menggelandang, karena mereka merasa tidak terikat 
oleh aturan atau norma-norma yang kadang-kadang 
membebani mereka, sehingga mengemis menjadi salah satu 
mata pecaharian. 
Berdasarkan uraina diatas disebutkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang menjadi mengemis meliputi tingginya 
tingkat kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya 
keterampilan, faktor sosial budaya yang terdiri dari rendahnya harga 
diri, sikap pasrah pada nasib, kebebsan dan kesenangan hidup 
menggelandang. 
C. Kajian Teori Lanjut Usia 
1. Definisi Lanjut Usia  
Santrock, J.W. (2012: 36) menyatakan masa lanjut usia (lansia) 
merupakan masa terakhir dalam kehidupan manusia, dimana masa 
lansia ini akan berakhir dengan kematian. Masa ini adalah masa 
penyesuaian diri atas kekurangannya kekuatan dan kesehatan, 
menanata kembali kesehatan, masa pesniun dan menyesuaikan diri 
dengan peran sosial. Mahmudi (2000: 45) menyatakan masa lanjut 
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usia sering juga disebut masa dewasa akhir, sering di sebut juga 
masa tua atau masa kematangan akhir. Usia Lanjut menurut 
Departemen Kesehatan RI adalah seseorang laki-laki atau 
perempuan yang berusia 60 tahun atau lebih, baik yang secara fisik 
masih berkemampuan (potensial) maupun kerena sesuatu hal tidak 
lagi mampu berperan secara aktif dalam pembangunan (tidak 
potensial). Usia lanjut terbagi menjadi dua yaitu usia lanjut yang 
masih memiliki potensi untuk berperan aktif dalam pebangunan dan 
usia yang sudah tidak memiliki potensi untuk berperan dalam 
pembangunan. 
Menurut Undang-undang Republik Indoensia No. 13 Tahun 
1998 tentang Kesejahteraan Lanut Usia yang dikutip Suardiman 
(2011: 2). Dalam pasal 1 ayat 2 Unadang-undang No. 13 Tahun 1998 
tersebut dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan lanjut usia adala 
orang yang berusia 60 tahun ke atas. 
Dari urain di atas dapat disimpulkan bahwa usia lanjut 
merupakan seorang laki-laki atau perempuan dengan rentang usia di 
atas 60 tahun, yang terbagi menjadi dua yaitu usia lanjut yang masih 
memiliki potensi untuk berperan aktif dalam pembangunan dan usia 
lanjut yang tidak memiliki potensi untuk berperan dalam 
pembangunan. 
 
 
   40 
 
2. Proses Menua  
Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada 
semua makhluk hidup. Lasleet yang dikutip Suardiman (2011: 1) 
(Caselli & Lopez, 1996) menyatakan bahwa menjadi tua (aging) 
merupakan proses perubahan bilogis secara terus-menerus yang 
dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, sedangkan 
usia lanjut (old age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses 
penuaan tersebut. 
Proses menjadi tua menurut Izzaty, dkk (2008: 167) 
disebabkan oleh faktor biologis yang terdiri atas 3 (tiga) fase, yaitu 
fase progresif, fase stabil, dan fase regresif. Dalam fase regresif 
mekanisme lebih kearah kemunduran yang dialami dalam sel, 
komponen terkecil dan tubuh manusia. Sel-sel menjadi menurun 
fungsinya karena lama berfungsi sehingga mengakibatkan 
kemunduran yang dominan dibandingkan dengan terjadinya 
pemulihan. Proses ini berlangsung secara alamiah, terus menerus dan 
berkesinambungan, yang selanjutnya akan menyebabkan perubahan 
anatomis, fisiologis, dan biokemis pada jaringan tubuh, dan akhirnya 
akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan fisik secara 
keseluruhan. Proses dan kecepatan kemunduran ini sangat berbeda 
untuk masing-masing individu. Disamping itu, masing-masing organ 
mengalami proses dan kecepatan kemunduran atau kerusakan secara 
berbeda pula antara organ yang satu dengan yang lain. 
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Proses menua pasti dialami oleh semua mahkluk hidup dan 
secara bilogis proses menua terjadi secara terus menerus pada 
manusia. Menurut Izzaty, dkk proses menua disebabkan oleh faktor 
bilogis yang terdiri dari 3 (tiga) fase, yaitu fase progresif, fase stabil, 
dan fase regresif. 
3. Karakterisitik Lanjut Usia 
Pertamabahan usia seseorang seiring dengan perubahan yang 
timbul di dalam diri sendiri. Perubahan yang khas pada lanjut usia 
adalah perubahan fisik yang terjadi pada diri sendiri. Perubahan yang 
terjadi pada lanjut usia adalah perubahan fisik yang terjadi pada diri 
sendiri. Perubahan yang terjadi pada lanjut usia bukan hanya pada 
fsik, meliankan hal-hal lain seperti kognitifdan sosio-emosional. 
Departemen Kesehatan RI dalam Izzaty, dkk (2008: 168) 
menyatakan bahwa menjadi tua ditandai oleh kemunduran biologis 
yang terlihat dari gejala kemunduran fisik antara lain: 
a. Kulit mulai mengendur dan pada wajah timbul kriput serta garis-
garis yang menetap. 
b. Rambut mulai berubah dan menjadi putih. 
c. Gigi mulai tanggal. 
d. Penglihatan dan pendengaran mulai berkurang. 
e. Mualia lelah. 
f. Gerakan menjadi lamban dan kurang lincah. 
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g. Kerampingan tubuh menghilang, terjadi timbunan lemak 
terutama dibagian perut dan pinggul. 
Departemen kesehatan RI dalam Izzaty, dkk (2008: 169-170) 
menyatakan bahwa menjadi tua ditandai oleh adanya kemunduran-
kemunduran kognitif, antara lain sebagai berikut: 
a. Mudah lupa, ingatan tidak berfungsi dengan baik. 
b. Ingatan kepada hal-hal pada masa muda lebih baik dari pada 
kepada hal-hal yang baru terjadi, yang pertama dilupakan adalah 
nama-nama. 
c. Orientasi umum dan persepsi terhadap waktu dan ruang/tempat 
mundur, karena daya ingat sudah mundur dan juga karena 
penglihatan biasanya sudah mundur. 
d. Meskipun sudah mempunyai banyak pengalaman, skoryang 
dicapai dalam tes intelegensi menjadi lebih rendah. 
e. Tidak mudah menerima hal-hal atau ide-ide baru. 
 Perubahan pada lanjut usia juga terjadi pada sosio-
emosionalnya. Berdasarkan toeri disangegenebt menurut 
Lafrancois dalam Izzaty, dkk (2008: 171) berpendapat bahwa 
semakin tinggi usia manusia akan diikuti secara berangsur-
angsur oleh semakin mundurnya inetraksi sosial, fisik, dan 
emosi dengan kebuthan dunia. Izzaty dkk, (2008: 173) 
berpebdapt lanjut usia akan lebih, menikmati waktunya dengan 
teman dari pada dengan keluarga, karena dengan sesame lanjut 
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usia mereka lebih dapat berdiskusi dengan masalah-masalah 
yang mereka hadapi bersama dan saling membantu memecahkan 
masalah masing-masing. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menjadi 
tua merupakan suatu proses dalam kehidupan yang dialami oleh 
setiap manusia. Dalam proses penuaan tersebut terdapat hal-hal yang 
mengalami perubahan dimana hal tersebut menjadi karakterisitik 
lanjut usia. Karakterisitik tersbut tidak hanya fisik saja, namun juga 
terjadi pada fungsi kognitif serta sosial-emosionalnya. Karakterisitik 
fisik pada lansia yaitu kulit mengendur dan kurang lincah, 
kerampingan tubuh menghilang. 
Karakteristik fungsi kognitif pada lansia yaitu mudah lupa, 
ingatan pada hal-hal yang pada masa muda lebih baik, orientasi 
umum dan persepsi terhadap waktu dan ruang/tempat mudur, skor 
yang dicapai dalam tes intelgensi lebih rendah, tidak mudah 
menerima hal-hal atau ide baru. Sedangkan karakterisitik pada sosio-
emosionalnya yaitu mundurnya interaksi sosial, emosi dengan 
kehidupan dunia, lebih menikmati waktu dengan temannya dari pada 
keluarganya. Dengan mengetahui karakterisitik pada lanjut usia ini, 
kita dapat mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan lansia dalam 
menjalani kehidupannya dengan perubahan-perubahan hidupyang 
dialami oleh mereka. Kita juga dapat membantu dalam memfasilitasi 
   44 
 
tentang hal-hal yang terjadi kemunduran sehingga mereka tetap 
dapat bertahan dan produktif. 
4. Masalah yang Dihadapi Lanjut Usia 
Tony & Hadywinoto (2005: 46), masalah yang pada umumnya 
dihadapi oleh lanjut usia dapat dikelompokan ke dalam: 
a. Masalah ekonomi  
 Usia lanjut ditandai dengan menurunya produktivitas kerja, 
memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Hal 
ini berdampak pada menurunya pendapatan yang kemudian 
terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti 
sandang, papan, pangan, kesehatan, rekreasi dan kebutuhan 
sosial. 
b. Masalah sosial 
 Memasuki masa tua ditandai denganberkurangnya kontak 
social, baik dengan anggota keluarga, anggota masyarakat 
maupun teman kerja sebagai akibat terputusnya hubungan kerja 
karena pensiun. 
c. Masalah kesehatan 
 Pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel karena proses 
penuaan yang berakibat pada kelemahan organ, kemuduran 
fisik, timbulnya macam penyakit terutama penyakit deneratif. 
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d. Masalah psikologis 
 Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada 
umumnya meliputi: kesepian, terasing dari lingkungan, 
ketidakberdayaannya, perasaan tidak berguna, kurang percaya 
diri, kertergantungan, keterlantaran, terutama bagi usia lanjut 
yang miskin, post power syndrome dan sebagainya 
 Berdasarkan uraian di atas masalah yang pada umumnya 
dihadapi oleh lanjut usia yaitu masalah ekonomi, masalah sosial, 
masalah kesehatan dan masalah psikologis. 
5. Perubahan-Perubahan yang Terjadi Pada Lanjut Usia 
 Maryam, dkk (2008: 55-59) menyatakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada lansia meliputi perubahan psikologis 
dan ekonomi: 
a. Perubahan Psikologis 
  Perubahan psikologis pada lansia meliputi short term 
memory, frustasi, kesepian, takut kehilangan kebebasan, takut 
menghadapi kematian, perubahan keinginan, depresi, dan 
kecemasan. 
  Dalam psikologi perkembangan, lansia dan perubahan yang 
dialaminya akibat proses penuaan digambarkan oleh hal-hal berikut: 
a. Masalah-masalah umum yang sering dialami oleh lansia: 
1) Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus 
bergantung pada orang lain. 
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2) Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup 
beralasan untuk melakukan berbagai perubahan besar dalam 
pola hidupnya. 
3) Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan 
status ekonomi dan kondisi fisik. 
4) Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri 
yang telah meninggal atau pergi jauh dan/atau cacat . 
5) Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang 
yang semakin bertambah. 
6) Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai 
orang dewasa. 
7) Mulai terlibat dalam kegiatan masyarakat yang secara khusus 
direncanakan untuk orang dewasa. 
8) Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai 
untuk lansia dan memiliki kemauan untuk mengganti 
kegiatan lama lansia dan memiliki kemauan untuk mengganti 
kegiatan lama yang berat dengan yang lebih cocok. 
b. Perubahan kondisi ekonomi 
1) Disini lanjut usia sudah berkurang kemampuannya dalam 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan banyak 
kekuatan fisik. 
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2) Penurunan penghasilan. 
3) Berdasarkan perubahan yang terjadi pada lansia meliputi 
perubahan sosial,eknomi dan psikologis yang meliputi 
perubahan tindakan sosial, tingkat ekonomi dan psikologis. 
6. Batasan-Batasan Lanjut Usia 
Usia yang dijadikan patokan untuk lanjut usia berbeda-beda, 
umumnya berkisar antara 60-65 tahun. Kushariyadi (2010: 1-2) 
mengungkapkan bahwa batasan usia yang diapakai patoakn WHO 
mengenai lanjut usia : 
a) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun. 
b) Lanjut usia (elderly) usia 60-74 tahun. 
c) Lanjut usia tua (old) usia 75-90 tahun. 
d) Usia sangat tua (very old) usia >90 tahun. 
Maryam, dkk (2008: 55-59), menyatakan batasan masa lanjut 
usia dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 
a) Aspek bilogis, yang mengatakan lanjut usia adalah penduduk 
yang telah mengalami proses  penuaan dan menurunnya daya 
tahan fisik sehingga rentan terhadap penyakit. 
b) Secara ekonomi, penduduk lanjut usia dipandang sebagai beban 
terhadap perekonomian. 
c) Secara sosial, penduduk lanjut usia dipandang sebagai satu 
kelompok tersendiri (BKKBN, 1998). 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan batasan 
usia lanjut dilihat dari segi umur dibagi menjadi usia pertengahan, 
lanjut usia, lanjut usia tua, dan usia sangat tua. Batasan usia dilihat 
dari aspeknya dibagi menjadi aspek bilogis, aspek ekonomi dan 
sosial. 
7. Tugas Perkembangan Lanjut Usia 
Tugas perkembangan lansia menurut Ericson (Maryam, dkk, 
2008: 40) menyatakan kesiapan lansia untuk beradaptasi atau 
menyesuaikan diri terhadap tugas perkembangan usia lanjut 
dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang pada tahap sebelumnya 
antralain tugas perkembangan lansia adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun. 
b. Mempersiap diri untuk pensiun. 
c. Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya. 
d. Mempersiapkan kehidupan baru. 
e. Melakukan penyesuaian terhadap kehidupan sosial masyarakat 
secara santai. 
f. Mempersiapkan diri untuk kematiannya dan kematian 
pasangannya. 
Tugas-tugas perkembangan pada usia lanjut  menurut 
Havighurst (Hurlock, 2006: 264) antara lain sebagai berikut: 
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a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 
kesehatan. 
b. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya 
income (penghasilan) keluarga. 
c. Menyesuaikan diri dengan pasangan hidup. 
d. Membentuk diri dengan kematian pasangan hidup. 
e. Membentuk hubungan dengan orang-orang seusia. 
f. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan. 
g. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes 
Adanya penurunan kondisi fisik pada usia lanjut 
mengakibatkan para usia lanjut harus dapa menyesuaikan diri, baik 
pada kesehatan yang menurun, daya ingat yang menurun, kondisi 
badan yang mudah lelah, uban yang semakin banyak, kulit keriput 
dan sebagainya. 
Pada masa usia lanjut kebanyakan dari uisa lanjut tidak 
memiliki pekerjaan dan penghasilan, dan berkaitan dengan hal 
tersebut, para usia lanjut harus menyesuaikan diri, bahwa kebutuhan-
kebutuhan dirinya sudah tidak dapat dipenuhi seperti dahulu lagi. 
Kematian pasangan hidup tentan merupakan hal yang sangat 
berat untuk dirasakan. Ketika seorang usia lanjut harus tinggal sediri 
dan mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan dari pasangan hidup, 
tentunya hal ini membutuhkan penyesuain pada diri individu. 
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Usia lanjut perlu meiliki hubungan baik dengan teman sebaya 
agar para usia lanjut tersebut dapat saling melihat, berbagai dan 
belaar pengalaman dari masing-masing individu yang telah berusia 
lanjut tersebut. Hal tersebut akan membelajarkan banyak hal pada 
individu. 
Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan akan 
membuat para usia lanjut merasa bahagia dan bangga. Pra usia lanjut 
harus berusaha menjadikan kehidupan sehari-harinya 
menyenangkan. 
Para usia lanjut juga perlu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya, dimana para usia lanjut harus mengetahui 
bahwa pada usia tersebut para usia lanjut memiliki peran sebagai 
apa, tentunya sudah tidak seperti ketika usia muda. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian dengan judul “Perilaku Pengemis di Kota Pelembang” yang 
dilakukan oleh Irka Syuryani, mahasiswa jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu politik Univeristas Sriwijaya pada tahun 2013. Penelitian 
ini menjelaskan tentang apa yang melatarbelakangi munculnya pengemis 
di Kota Pelembang dan bagaimana perilaku pengemis di Kota 
Pelembang. Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan 
   51 
 
penelitian yang dilakukan penulis. Fokus penelitian ini menggali tentang 
latarbelakang munculnya pengemis dan bagaimana perilaku pengemis. 
Penelitian lain yang juga mengambil tema pengemis adalah 
“Studi Motivasi Pengemis untuk Perumusan Kebijakan Penanggulangan 
Pengemis di Kota Yogyakarta” yang dilakukan oleh Hanriana Wijayanti, 
mahasiswa jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahu dan menggali motivasi yang dimiliki oleh individu 
untuk mengemis di Kota Yogyakarta yang dikaitkan dengan perumusan 
kebijakan penanggulangan pengemis. Fokus penelitian ini menggali 
tentang motivasi dan perumusan kebijakan penggulangan pengemis. 
Perbedaan penelitian-penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitiannya, pada penelitian 
ini peneliti memfokuskan penelitian untuk mengungkap motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis lanjut usia. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penenlitian yang diajukan dalam penelitian ini masih 
mengacu pada rumusan masalah tentang bagaimana gambaran motif 
yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis lanjut usia. Giddens 
(1991: 64) yang dikutip Sobur (2013: 267) mengartikan motif sebagai 
implus atau dorongan yang memberi energi pada tindakan manusia 
sepanjang lintasan kognitif/perilaku ke arah pemuasan kebutuhan. 
Giddens berpendapat motif tak harus dipersepsikan secara sadar. Giddens 
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(1991: 64) yang dikutip Sobur (2013: 267) mengartikan motif sebagai 
implus atau dorongan yang memberi energi pada tindakan manusia 
sepanjang lintasan kognitif/perilaku ke arah pemuasan kebutuhan. 
Giddens berpendapat motif tak harus dipersepsikan secara sadar.  Peneliti 
berpedoman pada klasifikasi motif menurut Linzey yang membagi motif 
menjadi drive dan incentives. Peneliti menggunakan pendekatan hirarki 
kebutuhan Maslow untuk mengetahui drive, kebutuhan tersebut adalah 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dicintai dan 
disayangi, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Untuk 
mengetahui incentives peneliti menggunakan pedendekatan pada faktor-
faktor yang menyebabkan mengemis menurut Trisulani, dkk ang relevan 
untuk mengungkap incentives pada perilaku mengemis adalah faktor 
keluarga, faktor ekonomi, dan faktor pendidikan. Menurut Subekti 
adanya faktor sosial budaya yang mempengaruhi.  
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini maka 
peneliti mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa motif yang melatarbelakangngi pilihan menjadi pengemis lanjut 
usia di Kota Yogyakarta? 
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan menjadi pengemis lanjut usia di 
Kota Yogyakarta. 
3. Bagaimanakah gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan 
menjadi pengemis lanjut usia? 
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a. Bagaimana gambaran kebutuhan fisiologis pada pengemis lanjut 
usia? 
b. Bagaimana gambaran kebutuhan akan rasa aman pada pengemis 
lanjut usia? 
c. Bagaimana gambaran kebutuhan dicintai dan disayangi pada 
pengemis lanjut usia? 
d. Bagaimana gambaran kebutuhan harga diri pada pengemis lanjut 
usia? 
e. Bagaimana gambaran kebutuhan aktualisasi diri pada pengemis 
lanjut usia? 
4. Bagaimanakah gambaran incentives yang melatarbelakangi pilihan 
menjadi pengemis lanjut usia? 
a. Bagaimana gambaran faktor keluarga yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis lanjut usia? 
b. Bagaimana gambaran faktor ekonomi yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis lanjut usia? 
c. Bagaimana gambaran faktor sosial budaya yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis lanjut usia? 
d. Bagaimana gambaran faktor pendidikan yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis lanjut usia? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Bogdan & Taylor (Moleong, 2012: 4), menyatakan 
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Creswell (2010: 20), menyatakan studi 
kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 
atau sekelompok individu. 
Pada dasarnya penenlitian dengan jenis studi kasus bertujuan 
untuk menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 
proses, atau sekelompok individu secara mendalam. Maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode studi kasus untuk 
mengungkap tentang motif pengemis lanjut usia mengemis di 
Yogyakarta. Pemilhan metode ini didasari oleh fakta bahwa tema dalam 
penelitian ini termasuk unik dan mengundang rasa ingin tahu (curiosity). 
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B. Langkah-langkah Penelitian  
Dalam mewujudkan pelaksanaan penelitian, yang baik, terarah 
dan sistematis, maka peneliti akan membagi proses pelaksanaan 
penelitian ke dalam tahapan-tahapan penelitian. Moleong (2012: 127), 
menguraikan ada tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mengadakan survey pendahuluan. Selama 
proses survey ini peneliti melakukan penjagaan lapangan terhadap 
latar penelitian, mencari data dan informasi tentang  orang lanjut usia 
yang melakukan pekerjaan mengemis sebagai narasumber. Selain itu 
peneliti juga melakukan penyusunan rancangan penelitian yang 
meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian nantinya. Tahap pra lapangan dilakukan peneliti selama 
bulan Februari 2016 sampai bulan Maret 2016. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti memasuki, dan memahami latar 
penelitian, mempersiapkan diri, memasuki lapangan dan berperan 
serta dalam rangka mengumpulkan data. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai dengan bulan November 
2016. 
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3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti melakukan proses analisis data kualitatif sampai pada 
interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu 
peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang dibandingkan 
dengan teori kepustakaan. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2016. 
4.  Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang yang telah  lanjut 
usia (umur 60 keatas) yang melakukan pekerjan mengemis di 
Yogyakarta. Pada penenlitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 
sampel bertujuan (Moleong, 2012: 224), maka pengambilan informan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Purposive sampling, 
yaitu informan diambil karena berkaitan dengan karakteristik tertentu, 
maka informan yang digunakan memiliki beberapa kriteria sebagai 
berikut: 
1. Seorang pengemis lanjut usia yang mengemis di kota Yogyakarta. 
2. Seorang pengemis lanjut usia yang mengemis di sekitar tempat 
wisata, masjid besar, pemukiman warga, di depan supermarket 
maupun minimarket dan di sekitar lampu lalulintas. 
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3. Seorang memasuki masa dewasa akhir dan memilki usia di atas 60 
tahun (lanjut usia). 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  Yogyakarta, dikarenakan fenomena 
pengemis lanjut usia di  Yogyakarta yang semakin banyak terlihat 
seperti di masjid-masjid besar, tempat wisata, daerah pemukiman, di 
depan supermarket maupun minimarket dan di sekitar lampu lalulintas. 
Peneliti terjun langsung melakukan penelitian di tempat biasa subjek 
melakukan pekerjaan mengemis. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2012: 186). Wawancara dipergunakan untuk mengadakan 
komunikasi dengan subjek penelitian sehingga diperoleh data-data 
yang diperlukaan. Teknik wawancara mendalam ini diperoleh 
langsung dari subjek peneliti melalui serangkaian tanya jawab dengan 
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pihak-pihak yang terkait langsung dengan pokok-pokok 
permasalahan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin 
yaitu cara mengajukan pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya 
pertanyaan tidak terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah-
masalah pokok dalam penelitian kemudian dapat dikembangkan 
sesuai dengan kondisi di lapangan (Hadi, 1994: 70). Dalam 
melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman yang 
berisi garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap tiga pengemis lanjut usia. Wawancara dianggap selesai 
apabila sudah menemui titik jenuh, yaitu tidak ada lagi hal yang 
ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam tentang motif menjadi pengemis lanjut usia. 
2. Observasi 
Observasi adalah kemampuan peneliti langsung turun ke lapangan 
untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian (Creswell, 2010: 267). 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek 
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lakukan. Tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara dan pada 
saat subjek mengemis.  
Pengamatan dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur 
yaitu dengan melakukan pengamatan menggunakan pedoman 
observasi pada saat pengamatan dilakukan. Hal yang diamati oleh 
peneliti adalah seputar motif menjadi pengemis lanjut usia. 
Pengamatan ini dilakukan saat subjek dan peneliti melakukan 
pertemuan dan pada saat jalannya wawancara. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah peneliti 
sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan 
responden dan mampu memahami serta menilai berbagai bentuk interaksi 
di lapangan. Moleong (2012: 168), mengatakan kedudukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sekaligus merupakan perncana, 
pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya 
peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Peneliti menyusun pedoman 
wawancara dan pedoman observasi untuk mempermudah dalam 
menggunakan metode pengumpulan data. 
1. Pedoman wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2011: 316), menjelaskan bahwa 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topic tertentu. Pedoman wawancara ini berisi pertanyan-
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pertanyaan penelitian yang berkitan motif pengemis lanjut usia, yang 
meliputi aspek: faktor penyebab mengemis, dampak mengemis. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menyusun kisi-kisi 
pedoman wawancara sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
No. Motif Komponen Aspek yang diungkap 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebutuhan akan 
rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebutuhan 
dicintai dan 
disayangi 
Kebutuhan dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebutuhan 
penghargaan 
Kebutuhan harga diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebutuhan 
aktulisasi diri 
Kebutuhan aktulisasi diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
 
Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang melatar 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang melatar 
belakngi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya yang 
melatar belakangi belakangi 
pilihan sebagai pengemis 
Faktor pendidikan Faktor pendidikan yang 
melatar belakangi pilihan 
sebagai pengemis 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan 
dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap 
Subjek pada saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi 
disusun secara rinsi pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
No. Motif Komponen Aspek yang diungkap 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah akan 
rasa aman 
Kebututah akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah dicintai 
dan disayangi 
Kebututah dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah 
penghargaan 
Kebututah harga diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah 
aktulisasi diri 
Kebututah aktulisasi diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
 
Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang melatar 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang melatar 
belakngi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya yang 
melatar belakangi belakangi 
pilihan sebagai pengemis 
Faktor pendidikan Faktor pendidikan yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
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G. Uji Keabsahan Data 
Moleong (2012: 330), menyatakan untuk menguji keabsahan data 
yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud 
peneliti, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanffatkan sesuatu 
yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Patton dalam Moleong (2012: 330), 
menyatakan adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi dengan sumber dan metode, yang berarti 
membandingkan dan mengecek derajat dibalik kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh memlalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Hal ini dapat penenliti capai dengan jalan sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatan subjek secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data (Patton dalam Moleong, 2012: 280) adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisirkannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Hal ini berarti bahwa analisis data 
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merupakan suatu proses mengorganisasikan data dan mengurutkan data 
tersebut ke dalam suatu pola sehingga dapat ditentukan suatu tema dan 
dapat dirumuskan hipotesisnya. Sejalan dengan itu Bogdan & Biklen 
(Moleong, 2012: 248) mengungkapkan analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, memilah-milah 
menjadi sebuat satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan data tersebut, 
menemukan pola, dan menemukan apa yang menjadi pokok penting 
untuk disampaikan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengacu pada konsep Milles & Huberman (Rohidi, 2014: 16) 
yaitu model interaktif yang mengklasifikasikan analisis dalam tiga 
langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.. Adapun penyajian data yang lazim digunakan 
pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi.Berawal dari pengumpulan data seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mecatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-
akibat, dan proposisi dalam penyajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di tempat subjek mengemis yaitu di 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang secara khusus pelaksaanannya 
diwilayah Kota Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian ini 
disebabkan karenaselain dikenal dengan sebutan Kota Pelajar 
Yogyakarta juga dikenal sebagai Kota Wisata. Terlebih dengan 
adanya banyak kampus dan tempat wisata maka dapat memunculkan 
masalah sosial salah satu contohnya adalah pengemis, mulai dari 
anak-anak hingga lanjut usia dan mereka biasa mengemis disekitar 
kampus dan tempat wisata tersebut. Dengan adanya pengemis 
terutama yang sudah lanjut usia menarik perhatian peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang motif yang melatarbelakangi menjadi 
pengemis lanjut usia. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan yaitu 
orang sudah lanjut usia yang melakukan pekerjaan sebagai pengemis 
di Kota Yogyakarta, informan berjumlah 3 orang dan key informan 
berjumlah 3 orang. Key informanyang dipilih merupakan orang yang  
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sering melihat subjek mengemis dan orang disekitar tempat subjek 
mengemis. 
Tabel 3. Identitas Subjek 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama MS MR PM 
2 Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki 
3 Usia 62 tahun 65 tahun  76 tahun 
4. Alamat Yogyakarta Klaten Sragen 
 
1. Subjek MS 
Subjek MS merupakan seorang pengemis yang sudah lanjut 
usia berusia 62 tahun yang berasal dari daerah Sosrowijayan. MS 
sudah tidak memiliki keluarga, suaminya sudah meninggal dan tidak 
memiliki anak.  
Dulu MS sebelum menjadi pengemis bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga di Yogyakarta selama hampir 15 tahun. MS 
menjadi pengemis baru sekitar dua bulan. MS sering mengemis di 
sekitar area kos-kosan daerah Karangmalang, Klebengan, Pogung dan 
Kampus UGM. MS biasanya mengemis mulai jam 09:00-12:00 WIB 
dengan penghasilan Rp 80.000 – Rp 130.000. MS mengemis tidak 
setiap hari karena MS masih harus kontrol ke rumah sakit. MS 
mengemis untuk membeli obat stroke dan membayar cicilan hutang 
kepada Rumah Sakit X Lempuyangan karena masih mempunyai 
tanggungan. Setelah kroscek data ke Rumah Sakit X Lempuyangan 
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ternyata data subjek MS tidak ditemukan, data itu berdasarkan laporan 
dari humas Rumah Sakit X  Lempuyangan. 
2. Subjek MR 
Subjek MR merupakan seorang pengemis yang sudah lanjut 
usia berusia 65 tahun yang berasala dari daerah Pasar Pedan Klaten. 
MR masih memiliki keluarga yang utuh tapi suaminya sakit-sakitan 
sudah tidak bisa jalan dan mempunyai tiga orang anak, anak yang 
pertama dan ke dua merantau ke Jakarta bekerja sebagai pekerja 
serabutan dan anak ke tiganya menjadi tukang becak motor di 
Yogyakarta. 
MR sering mengemis di sekitar Alun-Alun Selatan pada sabtu 
malam dan minggu malam. MR mengemis baru sekitar satu bulan dan 
penghasilan MR ketika mengemis itu tidak pasti kadang sekitar Rp 
20.000 dalam sehari dan hasilnya untuk memenuhi kehidupan sehari-
hari. MR mengemis seperti ini karena MR tidak dirawat dengan baik 
oleh anaknya. 
3. Subjek PM 
Subjek PM merupakan seorang pengemis yang sudah lanjut 
usia berusia 110 tahun berdasarkan pengakuan subjek tetapi setelah di 
kroscek berdasarkan surat keterangan tanda lapor kehilangan yang 
dikeluarkan oleh kepolisian sektor Sragen bahwa subjek PM lahir 
pada 04 Agustus 1941 jadi umur subjek PM sebenarnya itu 76 tahun 
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dan berasal dari Sragen. PM sudah hidup sebatangkara di Sragen. PM 
sering mangkal mengemis di depan SMA Negeri X Yogyakarta setiap 
hari selasa sampai kamis. PM mengemis sudah selama sepuluh tahun 
dengan penghasilan selama tiga hari mengemis bisa sampai Rp 
300.000. PM mengemis karena untuk membayar tukang kebun tebu 
yang dimilikinya dan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.  PM 
pernah berprofesi sebagai TNI pada jaman dahulu pernah di tugaskan 
di Timor-timor, Surabaya, dan Madiun serta pernah terlibat dalam 
peristiwa G30S PKI. 
Tabel 4. Identitas Key Informan 
No Keterangan Key 
Informan 1 
Key 
Informan 2 
Key 
Informan 3 
1 Nama IM MT SR 
2 Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan Laki-laki 
3 Usia 23 tahun 51 tahun 35 tahun 
4. Alamat Sleman Kota 
Yogyakarta 
Kota 
Yogyakarta 
 
1. IM  (Key Informan 1) 
IM adalah mahasiswa disalah satu universitas negeri yang 
kossanya kadang-kadang dimasuki subjek untuk mengemis. IM 
mengetahui subjek mengemis sekitar satu bulan. 
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2. MT (Key Informan 2) 
MT adalah penjual minuman di Alun-alun Selatan yang sudah 
berjualan selama tiga tahun. MT dalam waktu satu bulan ini sering 
mengetahui subjek mengemis setiap malam Sabtu, malam Minggu dan 
malam Senin. 
3. SR (Key informan 3) 
SR adalah tukang becak yang sering mangkal di depan SMA 
Negeri X Yogyakarta. SR biasa memilhat subjek mengemis pada hari 
Selasa, Rabu, sama Kamis. 
3. Reduksi Data 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian 
yang sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian mengenai motif 
menjadi pengemis lanjut usia, yaitu: 
1. Subjek MS 
Untuk mendapatkan informasi dari MS peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali bertemu dengan subjek 
ditempat biasanya subjek mengemis yaitu disalah satu kosan di 
Karangmalang untuk membuat janji dan pengenalan secara 
personal dengan subjek. Setelah membuat janji peneliti melakukan 
wawancara sebanyak dua kali. 
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Wawancara pertama dititik beratkan untuk mengetahui 
latarbelakang subjek, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman, kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki, serta kebutuhan 
penghargaan. Wawancara ke dua  dititik beratkan untuk 
mengetahui kebutuhan aktualisasi diri, faktor keluarga, faktor 
lingkungan, faktor ekonomi, faktor sosial budaya dan faktor 
pendidikan. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan key 
informan untuk triangulasi sumber. Peneliti juga melakukan 
observasi dan dokumentasi guna mencari data yang mendukung 
hasil wawancara untuk kepentingan triangulasi metode. 
a. Latar belakang menjadi pengemis 
Peneliti menanyakan sejak kapan subjek mulai mengemis. 
Berikut penuturan MS: 
“Belum lama baru dua bulan.” (18 April 2016) 
Pernyataan MS didukung IM (Key Infroman) sebagai 
orang yang pernah melihat dan memberikan uang kepada MS: 
“Ya belum lama ini sekitran dua bulanan mas kayaknya 
kadang-kadang datang ke kosanku.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kenapa baru dua bulan 
kepada subjek. Berikut penuturan MS: 
“Iya karena saya habis keluar dari rumah sakit mas. Saya 
kena stroke, terus saya masuk Rumah Sakit X 
Lempuyangan mas. Pas saya keluar dari rumah sakit saya 
belum bisa melunasi biaya rumah sakitnya, terus KTP nya 
saya ditahan disitu mas.” (18 April 2016) 
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Peneliti menanyakan dimana biasanya subjek mengemis. 
Berikut penuturan MS: 
“Saya biasanya masuk kampung-kampung seperti di 
Karangmalang, Pogung, Klebengan. Saya tidak boleh 
jauh-jauh nanti lelah sama saudara saya, jadinya ya 
hanya disitu-situ saja. Terus kadang nggeh teng Rumah 
Sakit Sarjito di tempat orang-orang pada beli makanan, 
ya kadang ada yang ngasih sepuluh ribu. Terus ya kadang 
saya masuk ke kampus UGM, ya saya minta ke anak-anak 
kuliah itu, ngasihnya ya lumayan. Kalau saya disitu sudah 
lelah ya istirahat ngaler ke Samirono.”(18 April 2016) 
Pernyataan MS didukung IM (Key Infroman) sebagai 
orang yang pernah melihat MS mengemis di daerah 
Klebengan: 
“Ya kadang-kadang mas, tapi saya biasanya lihat di 
sekitar kosanku sama saya pernah lihat pas lagi mau main 
ke kosan temen didaerah Klebengan.”(18 April 2016) 
Peneliti menanyakan apa alasan subjek memilih mengemis 
di daerah tersebut. Berikut penuturan MS: 
“Iya soalnya daeran sini tidak jauh dari tempat saudara 
saya mas, soalnya saya tidak boleh kelelahan takut 
penyakit stroke saya kumat.”(18 April 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara yang melatarbelakangi MS 
mengemis yaitu karena belum bisa melunasi biaya rumah sakit 
ketika sakit stroke dan untuk membeli obat. 
b. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis subjek yaitu meliputi kondisi fisik 
dan kebutuhan makan, minum serta tempat tinggal. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah uang 
hasil mengemis digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari Berikut penuturan MS: 
“Iya buat makan hanya seberapa mas, makanya saya 
tidak bayak. Buat nempur beras 1 kg iya harganya hanya 
Rp 9000, buat beli lauk iya tidak enak-enak nanti malah 
kambuh lagi penyakitnya saya.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan berapakali subjek makan 
dalam satu hari. Berikut penuturan MS: 
“Saya makan obat satu hari dua kali, malam sama pagi 
jadi saya kadang sore tidak makan mas.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek ketika 
membawa bekal atau tidak ketika mengemis. Berikut 
penuturan MS: 
“Iya tidak to yo mas, malu saya. Kalau orang yang niat 
iya bawa tas, saya tidak lah iya mas, namanya orang tidak 
pernah yo mas.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek memiiki 
tempat tinggal. Berikut penuturan MS: 
“Iya puya mas, itu punya suami saya yang di 
Sosrowijayan soalnya suami saya aslinya sitiu. 
Maksudnya asli sitiu tapi tapi tidak punya rumah mas, 
masih nginung. Kalau cara orang dulu itu turun-temurun 
mas, pertama dari anaknya terus sekarang sudah 
meninggal iya tinggal ditinggali saya mas, nanti kalau 
yang punya rumah pulang kesini ya sayapulang ke 
Pundong.”(18 April 2016) 
 
   73 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek tinggal 
dengan siapa sekarang ini. Berikut penuturan MS: 
“Saya hanya sendirian mas.”(18 April 2016) 
Peneliti menanyakan kembali keluarga pada dimana nek. 
Berikut penuturan MS: 
“Keluarga saya sudah tidak ada, sudah meninggal suami 
saya tahun 2003 karena sakit gula mas.”(18 April 2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
fisiologis, MS makan dalam satu hari makan dua kali dan 
mempunyai rumah di daerah Sosrowijayan yang merupakan 
rumah peninggalan suaminya dan sekarang tinggal sendirian 
karena suaminya sudah meninggal serta tidak memiliki anak. 
MS secara fisik berawakan sedang dan rambut mulai memutih. 
c. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman menjelaskan tentang 
kebutuhan keamanan jiwa dan kebutuhan keamanan harta 
subjek. Peneliti menanyakan apakah subjek merasa aman 
ketika mengemis di tempat subjek mengemis. Berikut 
penuturan MS: 
“Iya kalau masuk-masuk kampung saya merasa aman 
mas.”(18 April 2016) 
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Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apa tidak 
takut kalau ada garukan dari SATPOL PP. Berikut penuturan 
MS: 
“Saya iya takut mas, kalau ada garukan nanti saya belum-
belum  dibawa saya takut mas. Tetangga saya asli 
Surabaya iya ada yang disana, saya iya jadi takut mas. 
Makannya saya tidak pernah meminta-minta di 
Malioboro, tidak di pasar-pasar saya takut. Iya kalau 
meminta-minta disini saya aman.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek, 
bagaiamana menyimpan uang hasil mengemis. Berikut 
penuturan MS: 
“Ia menyimpannya di rumah saja aman kok mas. Kalau di 
bank seperti orang kaya saja. Nanti selang beberapa hari 
di setorkan di rumah sakit.”(18 April 2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan, 
MS merasa aman bila mengemis di kampung-kampung dan 
merasa takut apa bila ada garukan oleh SATPOL PP. Selain itu 
MS merasa aman dalam menyimpan hasil mengemisnya 
karena disimpan dirumahnya. 
d. Kebutuhan dicintai dan memiliki-dimiliki 
Kebutuhan dicintai danmemiliki-dimiliki menjelaskan 
tentang rasa menyayangi dan rasa terikat antara orang satu dan 
lainnya. Penenliti menanyakan bagaiamana hubungan subjek 
dengan keluarganya. Berikut penuturan MS:  
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“Iya bagus mas, sama keluarganya saya masih sok ada 
yang menjenguk saya, iya itu ponakan saya dari Bantul. 
Kadang iya kalau pas saya sakit kaya begini iya ditunggu 
sama dijenguk.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kepedulian 
keluarga terhadap subjek. Berikut penuturan MS: 
“Iya mas, saya ia sebenarnya disuruh pulang saja tidak 
usah kesana-sana, maksudnya tidak usah meminta-minta. 
Nanti kalau pas panen ditebaskan buat nyicil, tapi saya 
tidak mau, ya sebisa-bisanya saja.”(18 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan teman atau tetangganya. Berikut penuturan MS: 
“Iya bagus-bagus saja mas, ya sewajarnya tetangga mas, 
ada yang meninggal saya ya ikut membantu.”(18 April 
2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan sesama pengemis. Berikut penuturan MS: 
“Tidak soalnya saya tidak pernah bertemu, saya iya 
belum  lama jadi belum kenal teman-teman.”(18 April 
2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang 
kebutuhancinta dan memiliki-dimiliki. Bahwa hubungan  MS 
dengan keluarga masih sangat baik dan hubungan dengan 
sesama teman dan tetangga terjalin dengan baik. 
e. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan penghargaan menjelaskan tentang kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan perasaan berharga. Peneliti 
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menanyakan pernahkah subjek bertemu dengan orang yang 
dikenal ketika mengemis. Berikut penuturan MS: 
“Iya ada mas, misalnya berpapasan dijalan kalau ditanya 
‘kamu mau kemana’ tidak sampai toh mas kalau saya 
bilang mau meminta-minta, saya  bilangnya mau jalan 
kesana begitu. Kalau orang disitu iya banyak kalau pada 
keluar ditanya bilangnya ‘mau ke tempat saudaraya’ 
begitu. Nanti kalau saya ngaku mau meminta-minta saya 
iya tidak enak, jelek saya terus pergaulannya saya sama 
tetangga jadi tidak baik.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek 
bagaimana respon orang lain ditempat subjek mengemis. 
Berikut penutruan MS: 
“Iya tidak kenapa-kenapa tidak ada masalah. Kadang 
saya iya dikasih uang uang buat jajan oleh mahasiswa 
kedokteran gigi namanya Fia itu iya kadang sok memberi 
Rp 50.000 kalau sayapas meminta-minta, malah kadang 
sok pergi ke Samirono kalau tidak sok muter mencari saya 
disini.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apa 
pernah dicemooh orang-orang di sekitar lingkungan subjek 
mengemis. Berikut penuturan MS: 
“Belum tau saya mas, perasaan saya tanggapannya 
semuanya sama tidak ada yang menjelek-jelekkan, tidak 
meyindir, kalau disini sama dikampung-kampung disana 
iyabagus.”(18 April 2016) 
 
 
   77 
 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek 
pernahkah merasa malu ketika mengemis. Berikut penuturan 
MS: 
“Ya ada perasaan, makannya kalau ada yang ngasih ya 
kadang ada rasa tidak enak, ini nenek kok tidak kenapa-
kenapa terus kalau minta-minta bajunya yang jelek-jelek 
ya saya jadi tidak terlalu kelihatan, tapi saya kalau jelek 
tatap tidak tega misalnya bajunya pating slawir ya saya 
tidak enak.”(18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kenapa subjek memilih 
menjadi pengemis. Berikut penuturan MS: 
“Buat beli obat buat menyembuhkan penyakit stroke. Saya 
terus terang saja tidak bohong mas.” (18 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengapa subjek 
mengemis tidak memelih pekerjaan yang layak. Berikut 
penuturan MS: 
“Iya karena saya saat ini mas, hanya bisa meminta-minta 
seperti ini.” (18 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
penghargaan. Bahwa MS tidak mengaku kepada tetangga kalau 
MS itu mengemis karena tidak enak sama tetangga. MS merasa 
malu ketika mengemis. Respon orang lain terhadap MS baik-
baik saja. 
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f. Kebutuhan aktualisasi diri  
Kebutuhan aktualisasi diri menjelaskan hasrat untuk 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Peneliti menanyakan kepada subjek 
apakah mempunyai ketrampilan lain selain mengemis. Berikut 
penuturan MS: 
“Saya pas belum sakit saya di perumahan Mbalapan ikut 
dosen pertanian UGM namanya Bu Mimbar aslinya iya 
Sosrowijayan  lah terus suaminya di Mbalapan terus 
kalau pulang ya ke Mbalapan itu mas.”(20 April 2016) 
Peneliti menanyakan kepada subjek tentang pekerjaan apa 
yang dilakukan subjek ketika ikut orang. Berikut penuturan 
MS: 
“Iya jadi pembantu rumah tangga. Saya ikut orang sampi 
bertahun-tahun dari kecil umur 15 tahun. Saya itu bekerja 
karena tidak punya orang tua, pas lahirnya adik saya itu 
ibu saya meninggal terus ayah keracunan gembus, jadinya 
saya yatim piatu mas.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
merasa senang atau nyaman dengan pekerjaan mengemis yang 
dilakukan. Berikut penuturan MS: 
“Iya tidak mas, saya ini terdesak mas. Orang terdesak itu 
tidak senang karena megang uang tapi susahnya mikir 
buat membayar obat itu lohmas, jadinya kaya orang 
cemas. Saya tidak suka meminta-minta blas tidak punya 
pikiran senang.”(20 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
aktualisasi diri. Bahwa MS pernah ikut orang menjadi 
   79 
 
pembantu selama 15 tahun dan MS merupakan anak yatim 
piatu karena sejak kecil tinggal oleh ke dua orang tuanya. MS 
merasa malu ketika mengemis tapi karena terdesak MS tetap 
mengemis. 
g. Faktor keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakangi menjadi subjek 
pengemis. Peneliti menanyakan kepada subjek hidup dengan 
siapa sekarang. Berikut penuturan MS: 
“Kalau di rumah iya hanya saya saja,tapi kalau di 
Samirono iya ada ponakan saya yang putra namanya 
Utung yag putri namanya Ratna sama Putri.”(20 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
jumlah anggota keluarga. Berikut penuturan MS: 
“Iya tidak punya mas kalau dirumah, hanya tinggal adik 
saya saja yang di Samirono sama di Pundong.”(20 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
ada anggota keluarga yang ikut mengemis. Berikut penuturan 
MS: 
“Tidak mas, di keluarga saya tidak ada yang meminta-
minta, ya hanya saya saja tapi saya ya tidak mengaku 
kalau saya minta-minta, sama ada yang jadi pentani di 
Bantul.”(20 April 2016) 
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Peneliti menanyakan kepada subjek kenapa tidak mengaku 
kalau mengemis. Berikut penuturan MS: 
“Saya tidak mengaku jadi misalnya ‘kamu itu punya 
hutang seperti itu tidak usah jalan kemana-mana’ dikira 
meminta-minta ke saudara-saudara begitu saya. Saya 
tidak mengaku soalnya saya malu sama saudara 
makannya saya menutupi, nanti saya tidak boleh kesana, 
ya sama takut tidak disukai saudara.”(20 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
keluarga yang melatar belakangi MS menjadi pengemis. MS 
sekarang tinggal sendirian dan adiknya tinggal di Samirono 
dan Pundung berprofesi sebagai petani. Keluarga MS tidak 
yang mengemis selain MS dan MS tidak mengaku kepada 
saudaranya kalau MS sekarang mengemis. 
h. Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi ekonomi 
subjek. Berikut penuturan MS: 
“Iya kaya begini mas, adanya saya iya seperti ini apa 
adanya tidak macam-macam yang penting cukup.”(20 
April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan berapa pengeluaran yang 
subjek keluarkan untuk kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan MS: 
“Saya kalau pengeluaran ya sedikit ya paling tidak Rp 
20.000 sudh bisa untuk makan, nanti ada uang yang saya 
sisihkan buat beli gas harganya Rp17.000 buat masak 
air.”(20 April 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek masih 
kurang dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan MS: 
“Yang penting itu saya kumpulkan buat nyicil rumah 
sakit, kalau buat makan tidak pokok, pokonya ya yang 
penting nyicil rumah sakit.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek untuk 
menghidupi berapa anggota keluarga hasil dari mengemis itu. 
Berikut penuturan MS: 
“Hanya saya, soalnya searang saya tinggal 
sendirian.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu bulan mengemis berapa kali. Berikut penuturan MS: 
“Saya kalau capek iya istirahat.”(20 April 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu minggu mengemis berapa kali. Berikut penuturan MS: 
“Iya saya kalau minggu libur, tapi kalau sedang senang 
pikirannya iya senin sampai sabtu, tapi kalau senin 
badannya tidak sehat iya libur. Kadang iya jum’at, sabtu, 
minggu istirahat soalnya tidak pasti mas.”(20 April 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
penghasilan mengemis per satu harinya. Berikut penuturan 
MS: 
“Dapatnya saya iya bermacam-macam kadang Rp 80.000 
kadang Rp 100.000 kalau dikumpulkan mas.”(20 April 
2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
lama pengemis mengemis dalam satu harinya. Berikut 
penuturan MS: 
“Biasanya saya berangkat jam 09:00 pulang jam 11:00 ya 
hanya dua jam mas. Kadang ya dapat Rp 80.000 – Rp 
100.000 tidak pasti mas seringnya Rp 100.000 tapi ya 
kadang Rp 130.000.”(20 April 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek pada hari 
apa saja pendapatan anda banyak. Berikut penuturan MS: 
“Tidak pasti mas, iya saya sepertinya dapat tetap kadang 
senin sampai sabtu sampai Rp 500.000 seringnya. Saya ya 
baru dua bulan sudah nyicil Rp 600.000 sisanya bisa buat 
yang lainnya.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepadasubjekdigunakan 
untuk apa uang dari hasil mengemis. Berikut penuturan MS: 
“Iya buat berobat, priksasama bayar utang ke Rumah 
Sakit X. Soalnya biaya rumah sakit saya dulu pas kena 
stroke itu belum lunas mas, makannya saya meminta-
minta seperti ini mas.”(20 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
ekonomi yang melatarbelakangi MS menjadi pengemis. MS 
hidupnya apa adanya dan masih mempunyai hutang di salah 
satu rumah sakit. 
i. Faktor sosial budaya 
Faktor sosial budaya yang melatarbelakangi subjek 
menjadi pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi 
lingkungan sekitar subjek. Berikut penuturan MS: 
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“Iya sama kaya-kaya mas, isinya londo-londo sama yang 
punya kos-kosan para penjual-penjual itu.”(20 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah di lingkungan 
subjek banyak juga yang melakukan pekerjaan mengemis. 
Berikut penuturan MS: 
“Iya tidak mas, soalnya kalau di Sosrowijyan itu rata-rata 
orang londo-londo mas. Tetapi kalau di Samirono itu 
banyak pada menyewa kos-kosan ada yang dari Wonosari, 
Semarang, Surabaya.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kalau yang tinggal disitu 
umurnya berapa apa seperti subjek umurnya. Berikut 
penuturan MS: 
“Tidak mas, masih muda-muda yang tua ya saya. Ini saya 
meminta-minta karena penyakitan. Ini kalau yang 
meminta-minta itu saya kasih tau kondisinya di Samirono 
masih sehat-sehat badannya yang laki-laki besar yang 
kecil gemuk sehat-sehat mas. Kalau menurut saya badan 
masih sehat mendingan kerja, bekerja itu tidak ada 
jeleknya ya, tidak ada bgusnya seperti itu mas.”(20 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan berarti mereka ngumpul 
disitu semua. Berikut penuturan MS: 
“Ya iya mas. Saya itu ya dulu pas dikejar-kejar hutang 
sama rumah sakit itu saya berfikir apa aku ikut meminta-
minta, setelah itu saya ikut begitu,“eh” saya bisa 
membayar hutang jadinya saya niat beneran. Niatnya mau 
minta hutangan ya mau hutang ke siapa ya, mau minta 
keponakan hanya kerja di bengkel motor, anaknya sudah 
sudah doyan jajan jadi saya tidak tega kalau mau minta. 
Terus saya jadi kepingin ikut  lihat tetangga saya di 
Samirono pada meminta-minta kaya begitu ya saya niati 
sudah kepepet kaya begini dari pada aku mencari 
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hutangan, mencuri terus kalau ketahuan kan tidak 
baik.”(20 April 2016) 
 
Peneliti menanyakan apakah subjek pasrah pada nasib 
menjadi pengemis. Berikut penuturan MS: 
”Apa adanya haya begini, aku mengerjakan seperti ini 
karena terdesak punya hutang.”(20 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
subjek hidup tanpa aturan atau menggelandang. Berikut 
penuturan MS: 
“Saya iya patuh aturan mas, jadi sewajarnya orang 
mas.”(20 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor sosial 
budaya yang melatarbelakangi MS menjadi pengemis. MS 
terpengaruh dengan lingkungannya di Samirono. MS merasa 
terdesak dan pasrah dengan hutang yang dia miliki. MS hidup 
sesuai dengan aturan yang sewajarnya. 
j. Faktor pendidikan 
Faktor pendidikan yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis.Peneliti menanyakan apa pendidikan terakhir yang 
subjek tempuh. Berikut penuturan MS: 
“Saya ya hanya SD kelas 6, saya ya kalau suruh nulis-
nulis sama membaca ya bisa, alhamndulillah mas.”(20 
April 2016) 
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Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
subjek bersal dari keluarga yang berpendidikan. Berikut 
penuturan MS: 
”Ya dulu bapak saya kerjanya di pengairan, di pengairan 
ya bisa menulis. Itu ceritanya spserti itu mas.”(20 April 
2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek kalau 
ibu jadi apa.  Berikut penuturan MS: 
“Kalau ibu saya jadi tukang pijet.”(20 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
anggota keluarga subjek semuanya berpendidikan. Berikut 
penuturan MS: 
“Ya tidak tau mas namanya orang desa. Kalau ponakan 
saya sekolah.”(20 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
pendidikan yang ditempuh anak. Berikut penuturan MS: 
“Ya tidak ada mas, saya tidak punya anak.”(20 April 
2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
pendidikan yang melatarbelakangi MS menjadi pengemis. MS 
dulu menempuh pendndikan sampai kelas 6 sekolah dasar. 
Bapak MS berproesi sebagai pegawai pengairan dan ibu MS 
sebagai tukang pijit. 
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2. Subjek MR 
Untuk mendapatkan informasi dari MR peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali bertemu dengan subjek 
ditempat biasanya subjek mengemis yaitu di Alun-alun Selatan 
Yogyakarta untuk membuat janji dan pengenalan secara personal 
dengan subjek. Setelah membuat janji peneliti melakukan 
wawancara sebanyak tiga kali. 
Wawancara pertama dititik beratkan untuk pengmengetahui 
latar belakang subjek, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman, dan kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki. Wawancara ke 
dua dititik beratkan untuk mengetahui kebutuhan penghargaan, 
kebutuhan aktualisasi diri dan faktor keluarga. Wawancara ke tiga  
dititik beratkan untuk mengetahui faktor lingkungan, faktor 
ekonomi, faktor sosial budaya dan faktor pendidikan. Selain itu 
peneliti melakukan wawancara dengan key informan untuk 
triangulasi sumber. Peneliti juga melakukan observasi dan 
doukumentasi guna mencari data yang mendukung hasil 
wawancara untuk kepentingan triangulasi metode. 
a. Latar belakang menjadi pengemis 
Penliti menanyakan sejak kapan subjek mulai mengemis. 
Berikut penuturan MR: 
“Baru satu bulan ini mas.”(23 April 2016) 
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Pernyataan MR didukung MT (Key Informan) sebagai 
orang yang mengetahui subjek mengemis. Berikut penuturan 
MT: 
“Saya jualan disini sudah tiga tahun mas, saya 
mengetahui subjek  mengemis itu sudah sekitar satu 
bulanan mas.”(23 April 2016) 
Peneliti menanyakan dimana biasanya subjek mengemis. 
Berikut penuturan MR: 
“Di Alun-alun Selatan setiap sabtu malam dan minggu 
malam.”(23 April 2016) 
Pernyataan MRdidukung MT (Key Infroman) sebagai 
orang yang mengetahui subjek mengemis. Berikut penuturan 
MT: 
“Biasanya dia itu kalau malam sabtu dan malam minggu 
pas rame-ramenya itu mas.”(23 April 2016) 
Peneliti menanyakan apa alasan subjek memilih mengemis 
di daerah tersebut. Berikut penuturan MR: 
“Iya karena disitu kalau malam rame mas, banyak orang 
pada main kesitu pas sabtut malam dan minggu 
malam.”(23 April 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara yang melatarbelakangi MR 
mengemis karena di Alun-alun Selatan setiap sabtu malam dan 
minggu malam itu ramai orang. 
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b. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis subjek yaitu meliputi kondisi fisik dan 
kebutuhan makan, minum serta tempat tinggal. Selanjutnya 
peneliti menanyakan kepada subjek apakah uang hasil 
mengemis digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari. Berikut penuturan MR: 
“Iya buat beli beras sama makan di rumah.”(23 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan berapakali subjek makan 
dalam satu hari. Berikut penuturan MR: 
“Saya tiga kali mas pagi,siang dan malam.” (23 April 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek ketika 
membawa bekal atau tidak ketika mengemis. Berikut 
penuturan MR: 
“Saya tidak pernah mas, saya biasanya beli makan satu 
hari tiga kali.”(23 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek memiiki 
tempat tinggal. Berikut penuturan MR: 
“Punya mas, rumah saya hanya di daerah Pasar Pendan 
itu iya dulunya dapat bantuan dari pemerintah.”(23 April 
2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek tinggal 
dengan siapa sekarang ini. Berikut penuturan MR: 
“Yang dirumah hanya orang tiga, suami saya, saya sama 
anak saya yang terakhir.”(23 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
fisiologis, MR makan dalam satu hari makan tiga kali dan 
mempunyai rumah di daerah Pasar Pendan Klaten yang 
merupakan rumah bantuan dari pemerintah. MR secara fisik 
berperawakan sedang, rambut sudah banyak yang memutih dan 
gigi sudah ada yang tanggal. 
c. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman menjelaskan tentang 
kebutuhan keamanan jiwa dan kebutuhan keamanan harta 
subjek. Peneliti menanyakan apakah subjek merasa aman 
ketika mengemis di tempat subjek mengemis. Berikut 
penuturan MR: 
“Iya aman mas, saya soalnya saya jalan muter ke penjual-
penjual kalau sudah capek saya iya hanya duduk diam 
saja dibawah pohon beringin Alun-alun Selatan.”(23 
April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apa tidak 
takut kalau ada garukan dari SATPOL PP. Berikut penuturan 
MR: 
“Tidak takut mas, soalnya saya itu kalau meminta-minta 
seperti ini mulai sore samapai malam.”(23 April 2016) 
   90 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek, 
bagaiamana menyimpan uang hasil mengemis. Berikut 
penuturan MR: 
“Saya iya hanya tak kasih disaku sama dalam jarik.”(23 
April 2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
akan rasa aman bahwa MR merasa aman bila mengemis di 
Alun-alun Selatan dibawah pohon beringin pada sore hingga 
malam hari dan tidak merasa takut apa bila ada garukan oleh 
SATPOL PP. Selain itu MR merasa aman dalam menyimpan 
hasil mengemisnya karena disimpan disaku dan jarik. 
d. Kebutuhan dicintai dan memiliki-dimiliki 
Kebutuhan dicintai dan memiliki-dimiliki menjelaskan 
tentang rasa menyayangi dan rasa terikat antara orang satu dan 
lainnya. Penenliti menanyakan bagaimana hubungan dengan 
keluarga. Berikut penuturan MR: 
“Lah iya seperti ini mas, saya jarang dirawat sama anak 
saya. Saya kalau sama anak yang terakhir kadang 
dibilangin “suruh disini saja tidak usah pergi kemana-
mana nanti kalau pas waktunya makan saya antar” itu ya 
kalau anak saya ingat mas.”(23 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kepedulian 
keluarga terhadap subjek. Berikut penuturan MR: 
“Iya jarang diurus mas, anak saya pada kerja di Jakarta, 
ini tinggal yang anak terakhir yang masih sama saya tapi 
iya jarang mengurusi saya.”(23 April 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan teman atau tetangganya. Berikut penuturan MR: 
“Iya baik-baik saja tidak ada masalah.”(23 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan sesame pengemis. Berikut penuturan MS: 
“Tidak punya kenalan soalnya saya kalau meminta-minta 
itu terserah saya, jadi tidak punya kenalan.”(23 April 
2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
cinta dan memiliki-dimiliki. Bahwa hubungan  MR dengan 
keluarga kurang baik terutama dengan anak-anaknya dan 
hubungan dengan sesama teman dan tetangga terjalin dengan 
baik. 
e. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan penghargaan menjelaskan tentang kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan perasaan berharga. Peneliti 
menanyakan pernahkah subjek bertemu dengan orang yang 
dikenal ketika mengemis. Berikut penuturan MR: 
“Tidak pernah mas.”(30 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek 
bagaimana respon orang lain di tempat subjek mengemis. 
Berikut penutruan MR: 
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“Ya biasa saja, kalau sudah ngasih uang ya sudah 
langsung jalan lagi.”(30 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apa 
pernah dicemooh orang-orang disekitar lingkungan subjek 
mengemis. Berikut penuturan MR: 
“Tidak pernah saya mas, soalnya saya tidak pernah 
bertemu sama tetangga.”(30 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek 
pernahkan subjek merasa malu ketika mengemis. Berikut 
penuturan MR: 
“Sedikit malu sama orang lain mas, tapi bagaimana lagi 
hanya bisanya meminta seperti ini.”(30 April 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kenapa subjek memilih 
menjadi pengemis. Berikut penuturan MR: 
“Karena saya tidak dirawat dengan baik sama anak saya 
mas.”(30 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengapa subjek 
mengemis tidak memelih pekerjaan yang layak. Berikut 
penuturan MR: 
“Ya karena udah tua mas, sudah tidak kuat bekerja yang 
berat-berat.”(30 April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
penghargaan. MRmengemis karena tidak dirawat oleh anaknya 
dan merasa malu ketika mengemis karena MR sudah bisa kerja 
terlalu berat. 
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f. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri menjelaskan hasrat untuk 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Peneliti menanyakan kepada subjek 
apakah mempunyai ketrampilan lain selain mengemis. Berikut 
penuturan MR: 
“Tidak mas, saya iya kadang juga menanam sayuran 
dipinggir rumah seperti cabe.”(30 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
merasa senang atau nyaman dengan pekerjaan mengemis yang 
dilakukan. Berikut penuturan MR: 
“Oalah mas, tidak merasa senang. Saya seperti ini iya 
karena tidak diurus oleh anak saya.”(30 April 2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
aktualisasi diri. Bahwa MR mempunyai ketrampilan bercocok 
tanam dengan menanam sayuran di sekitar rumahnya. MR 
tidak merasa senang ketika mengemis karena MR menjadi 
pengemis karena tidak diurus anaknya. 
g. Faktor keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakangi menjadi subjek 
pengemis. Peneliti menanyakan kepada subjek hidup dengan 
siapa sekarang. Berikut penuturan MR: 
“Yang dirumah hanya orang tiga saya, suami saya sama 
anak saya yang terakhir.”(30 April 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
jumlah anggota keluarga. Berikut penuturan MR: 
“Iya kalau jumlahnya ada lima saya, suami saya sama 
anak saya tiga, yang nomor satu sama nomor dua sudah 
pada kerja di Jakarta.”(30 April 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
ada anggota keluarga yang ikut mengemis. Berikut penuturan 
MR: 
“Hanya saya sendiri, kalau saya diurusi sama anak saya 
iya tidak meminta-minta seperti ini mas. Ini anaknya saya 
pada kerja semua, suami saya iya hanya dirumah saja 
soalnya kakinya kalau buat jalan sudah sedkit susah.”(30 
April 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
keluarga yang melatar belakangi MR menjadi pengemis. 
MRtidak mau membebani anaknya yang ke satu dan yang ke 
dua karena mereka sudah hidup susah dan bekerja srabutan. 
h. Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi ekonomi 
subjek. Berikut penuturan MR: 
“Iya serba kurang, rumah saja dapat dari sumbangan 
pemerintah, ya hidup apa adanya kadang buat makan 
masih kurang.”(12 Juni 2016) 
 
 
   95 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan berapa pengeluaran yang 
subjek keluarkan untuk kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan MR: 
“Tidak pasti kadang sekitar Rp 20.000.”(12 Juni 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek masih 
kurang dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan MR: 
“Iya kadang masih kurang tapi ya tak cukup-cukupkan 
saja.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek untuk 
menghidupi berapa anggota keluarga hasil dari mengemis itu. 
Berikut penuturan MR: 
“Hanya saya sama suami saya, kalau anak saya yang 
terakhir sudah bisa mencari uang sendiri jadi ya apa-apa 
sendiri.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu bulan mengemis berapa kali. Berikut penuturan MS: 
“Saya iya pasti setiap hari sabtu sampai minggu saya di 
alun-alun mas. Iya kalau dihitung satu bulan delapan 
kali.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu minggu mengemis berapa kali. Berikut penuturan MR: 
“Iya mas, saya kalau disini itu hari sabtu sampai minggu. 
Terus nanti senin siang pulang ke rumah.”(12 Juni 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
penghasilan mengemis per satu harinya. Berikut penuturan 
MR: 
“Tidak pasti kadang iya sekitar Rp 20.000.”(12 Juni 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
lama pengemis mengemis dalam satu harinya. Berikut 
penuturan MR: 
“Saya biasanya mulai berangkat ke Alun-alun Selatan itu 
habis magrib naik becak dari Masjid Kauman. Saya iya 
secapeknya saya, kalau meminta-minta sudah capek iya 
istirahat terus pulang naik becak lagi ke kios pinggir 
Masjid Kauman.”(12 Juni 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek pada hari 
apa saja pendapatan anda banyak. Berikut penuturan MR: 
“Sama saja seperti hari-hari lainnya kadang tidak mesti 
dapatnya.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepadasubjek digunakan 
untuk apa uang dari hasil mengemis. Berikut penuturan MR: 
“Iya hanya buat makan sama buat kebutuhan sehari-hari 
dirumah.”(12 Juni 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
ekonomi yang melatarbelakangi MR menjadi pengemis. MR 
selalu hidup serba kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan pendapatan mengemis MR yang tidak menentu 
yang kadang hanya dapat Rp 20.000 sehari. 
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i. Faktor sosial budaya 
Faktor sosial budaya yang melatarbelakangi subjek 
menjadi pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi 
lingkungan sekitar subjek. Berikut penuturan MR: 
“Iya baik-baik saja, tetangga-tetangga ya pada baik tidak 
pada ribut.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah di lingkungan 
subjek banyak juga yang melakukan pekerjaan mengemis. 
Berikut penuturan MR: 
“Tidak ada, rata-rata di sekitarnya saya banyaknya pada 
berjualan dipasar.”(12 Juni 2016) 
Peneliti menanyakan apakah subjek pasrah pada nasib 
menjadi pengemis. Berikut penuturan MR: 
“Ya bagaimana lagi ya mas, saya seperti ini yak arena 
tidak diurus anak saya, kalau saya diurus ya tidak 
meminta-minta seperti ini.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepadasubjek apakah 
subjek hidup tanpa aturan atau menggelandang. Berikut 
penuturan MR: 
“Saya iya patuh sama aturan kalau dirumah, kalau disini 
ya terserah mas, tidur didepan kios, mandi ya numpang 
ditempat yang punya kios kalau tidak ya di Masjid 
Kauman.”(12 Juni 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor sosial 
budaya yang melatarbelakangi MR menjadi pengemis. Kondisi 
di tempat MR tinggal rata-rata berprofesi sebagai penjual 
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dipasar. MR pasrah dengan apa yang dihadapi sekarang karena 
tidak diurus sama anaknya. MR selalu mengikuti aturan ketika 
dilingkungan rumahnya. 
j. Faktor pendidikan 
Faktor pendndikan yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis.Peneliti menanyakanapa pendidikan terakhir yang 
subjek tempuh. Berikut penuturan MR: 
“Tidak pernah sekolah dari kecil mas, sekolahnya saya 
iya di sawah kalau tidak iya memelihara hewan.”(12 Juni 
2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
subjek bersal dari keluarga yang berpendidikan. Berikut 
penuturan MR: 
“Tidak sekolah, orang tua saya tidak sekolah saya iya 
sama tidak sekolah.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
anggota keluarga subjek semuanya berpendidikan. Berikut 
penuturan MS: 
“Iya bukan mas.”(12 Juni 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
pendidikan yang ditempuh anak. Berikut penuturan MS: 
“Hanya sampai SD semuanya soalnya tidak ada 
biayanya.”(12 Juni 2016) 
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Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
pendidikan yang melatarbelakangi MR menjadi pengemis.  
Dari kecil MR hanya disuruh pergi ke sawah dan memelihara 
hewan. Keluarga MR tidak mengeyam bangku pendidikan dan 
MR pun tidak sekolah. 
3. Subjek PM 
Untuk mendapatkan informasi dari PM peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali bertemu dengan subjek 
ditempat biasanya subjek mengemis yaitu di depan bagian kiri 
SMA Negeri X Yogyakarta untuk membuat janji dan pengenalan 
secara personal dengan subjek. Setelah membuat janji peneliti 
melakukan wawancara sebanyak tiga kali. 
Wawancara pertama dititik beratkan untuk pengmengetahui 
latar belakang subjek, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman, dan kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki. Wawancara ke 
dua dititik beratkan untuk mengetahui kebutuhan penghargaan, 
kebutuhan aktualisasi diri dan faktor keluarga. Wawancara ke tiga  
dititik beratkan untuk mengetahui faktor lingkungan, faktor 
ekonomi, faktor sosial budaya dan faktor pendidikan. Selain itu 
peneliti melakukan wawancara dengan key informan untuk 
triangulasi sumber. Peneliti juga melakukan observasi dan 
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doukumentasi guna mencari data yang mendukung hasil 
wawancara untuk kepentingan triangulasi metode. 
a. Latar belakang menjadi pengemis 
Penliti menanyakan sejak kapan subjek mulai mengemis. 
Berikut penuturan PM: 
“Saya mulai meminta seperti ini kurang lebih sudah 
sekitar sembilan tahun.”(6 Oktober 2016) 
Pernyataan PM didukung SR (Key Infroman) sebagai 
orang yang mengetahui subjek mengemis. Berikut penuturan 
SR: 
“Saya mengetahui nenek itu mengemis disitu sudah 
sekiataran dua tahunan, soalnya saya mangkal tukang 
becak disini belum terlalu lama baru sekiataran dua 
tahunan. Dulu awal-awal saya mangkal sudah sering lihat 
nenek itu mengemis.”(6 Oktober 2016) 
Peneliti menanyakan dimana biasanya subjek mengemis. 
Berikut penuturan PM: 
“Saya biasanya jalan menyusuri jalan saja. Saya kadang 
jalan ke barat ke Tugu terus jalan ke timur ke Jl. Solo ke 
lesehan-lesehan kalau tidak ya hanya dipojokan SMA 
X.”(6 Oktober 2016) 
Pernyataan PM didukung SR (Key Infroman) sebagai 
orang yang mengetahui subjek mengemis. Berikut penuturan 
SR: 
“Saya kadang lihat nenek itu mengemis didepan SMA 
Negeri X Yogyakarta ini mas.”(6 Oktober 2016) 
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Peneliti menanyakan apa alasan subjek memilih mengemis 
di daerah tersebut. Berikut penuturan PM: 
“Karena kalau disini itu rame orang pada lewat kadang 
iya ada yang memberi saya makan sama jajanan.”(6 
Oktober 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara yang melatarbelakangi PM 
mengemis karena didaerah PMmengemis itu ramai orang. PM 
tinggal untuk tidurnya di gardu Amplas dan di dekat 
angkringan daerah Babarsari. PM sudah mengemis sekitar 
Sembilan tahun dan biasanya PM mengemis di Tugu, di 
lesehan-lesehan di jalan Solo dan di depan pojok sekolah SMA 
Negeri X Yogyakarta. 
b. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis subjek yaitu meliputi kondisi fisik dan 
kebutuhan makan, minum serta tempat tinggal. Selanjutnya 
peneliti menanyakan kepada subjek apakah uang hasil 
mengemis digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari. Berikut penuturan PM: 
“Iya buat mencukupi kebutuhan setiap harinya seperti 
makan, beli minum sama buat beli rokok, nanti sisanya 
dikumpulkan buat ongkos pulang ke Sragen.”(6 Oktober 
2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan berapakali subjek makan 
dalam satu hari. Berikut penuturan PM: 
“Saya iya biasanya dua kali kalau lagi rame kalau pas 
lagi sepi biasanya saya tidak makan yang penting 
rokoknya mas.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek ketika 
membawa bekal atau tidak ketika mengemis. Berikut 
penuturan PM: 
“Tidak, saya hanya membawa minum sama rokok.”(6 
Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek memiiki 
tempat tinggal. Berikut penuturan PM: 
“Tidak punya rumah disini. Rumah saya iya hanya di 
Sragen.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek tinggal 
dengan siapa sekarang ini. Berikut penuturan PM: 
“Hanya saya sendiri, istri saya sudah meninggal lima 
belas tahun yang lalu.”(6 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
fisiologis, PM makan dalam satu hari makan dua kali 
tergantung pendapatan perhari  dan mempunyai rumah di 
Sragen. PM secara fisik berperawakan tinggi, rambut cepak 
sudah banyak yang memutih dan gigi masih utuh. 
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c. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman menjelaskan tentang 
kebutuhan keamanan jiwa dan kebutuhan keamanan harta 
subjek. Peneliti menanyakan apakah subjek merasa aman 
ketika mengemis ditempat subjek mengemis. Berikut penuturan 
PM: 
“Saya disini aman-aman saja.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apa tidak 
takut kalau ada garukan dari SATPOL PP. Berikut penuturan 
PM: 
“Saya tidak takut mas, lah saya itu kan punya KTP. Kalau 
yang di razia kan itu glandangan yang tidak punya KTP 
seperti yang biasa disini itu loh mas, yang ibu-ibu sama 
anaknya itu kan menggelandang. Saya malah kalau pas 
ada razia malah biasanya ditanya “Sudah dapat berapa 
nek” sama SATPOL PP nya itu.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek, 
bagaiamana menyimpan uang hasil mengemis. Berikut 
penuturan PM: 
“Saya kalau menyimpan uangnya iya saya masukan tas 
saja sudah aman.”(6 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang 
kebutuhanakan rasa aman. PM merasa aman bila mengemis 
dan tidak takut terhadap razia yang dilakukan oleh SATPOL 
PP karena mempunyai KTP. Selain itu PM merasa aman dalam 
menyimpan hasil mengemisnya karena disimpan dalam tas. 
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d. Kebututah dicintai dan memiliki-dimiliki 
Kebutuhan dicintai dan memiliki-dimiliki menjelaskan 
tentang rasa menyayangi dan rasa terikat antara orang satu dan 
lainnya. Penenliti menanyakan bagaiamana hubungan dengan 
keluarga. Berikut penuturan PM: 
“Saya iya sudah tidak punya keluarga, paling saya masih 
hubungan sama anaknya paman saya yang rumahnya 
didepan RS PKU Gamping.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kepedulian 
keluarga terhadap subjek. Berikut penuturan PM: 
“Iya masih mas, itu anak paman saya yang di Gamping 
itu. Tapi saya tidak mau ngrepoti.”(6 Oktober 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan teman atau tetangganya. Berikut penuturan PM: 
“Iya baik-baik saja mas, tidak pernah ada masalah.”(6 
Oktober 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan bagaimana hubungan 
subjek dengan sesama pengemis. Berikut penuturan PM: 
“Tidak ada mas, kadang iya ada orang yang meminta-
minta tapi iya hanya lewat saja.”(6 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
cinta dan memiliki-dimiliki. PM sudah tidak memiliki keluarga 
tetapi masih berhubungan baik dengan anak pamannya. 
Hubungan sesama tetangga juga baik-baik saja dan tidak 
mempunyai hubungan dengan sesama pengemis. 
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e. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan penghargaan menjelaskan tentang kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan perasaan berharga. Peneliti 
menanyakan pernahkan subjek bertemu dengan orang yang 
dikenal ketika mengemis. Berikut penuturan PM: 
“Tidak pernah saya.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek 
bagaimana respon orang lain ditempat subjek mengemis. 
Berikut penutruan PM: 
“Iya pada baik, terkadang iya ada Polisi nopo Tentara 
kesini menanyakan kabar sama memberikan makan.”(20 
Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apa 
pernah dicemooh orang-orang disekitar lingkungan subjek 
mengemis. Berikut penuturan PM: 
“Tidak pernah saya mas. Orang-orang disini itu baik 
sama saya.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek 
pernahkan subjek merasa malu ketika mengemis. Berikut 
penuturan PM: 
“Ya gimana lagi malu tidak mau harus tetap dijalani yang 
penting tidak mencuri mas.”(20 Oktober 2016) 
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Selanjutnya penenliti menanyakan kenapa subjek memilih 
menjadi pengemis. Berikut penuturan PM: 
“Saya hanya bisanya seperti ini, sudah tidak kuat bekerja 
yang berat-berat, saya saja jalan sudah pakai 
tongkat.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengapa subjek 
mengemis tidak memelih pekerjaan yang layak. Berikut 
penuturan PM: 
“Saya meminta-minta seperti ini ya buat membayar 
tukang kebun tebu saya di Saragen sama buat 
menyambung hidup. Tukang kebun saya yang merawat 
kebon tebu itu ada empat seharinya, kalau seharinya 
bayaranya sudah mencapai Rp 10.000 per orangnya. 
Kerjanya hanya menanam, member pupuk sama 
membuang daunnya, belum buat membeli pupuk bisa 
sampai Rp 2.000.000 dari mulai awal menanam hingga 
dipanen.”(20 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
penghargaan. PM merasa dihargai oleh orang sekitarnya dan 
merasa pasarah menjadi pengmis. 
f. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri menjelaskan hasrat untuk 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Peneliti menanyakan kepada subjek 
apakah mempunyai ketrampilan lain selain mengemis. Berikut 
penuturan PM: 
“Paling iya hanya tani. Tapi saya pas masih muda jadi 
TNI, saya dulu pernah di tugaskan di Timor-
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timor,Surabaya, dan Madiun. Itu dirumah ada 
sertifikatnya saya simpan mas.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
merasa senang atau nyaman dengan pekerjaan mengemis yang 
dilakukan. Berikut penuturan PM: 
“Lah iya senang tidak senang saya jalani yang penting 
bisa buat menyambung hidup.”(20 Oktober 2016) 
Dari hasiil wawancara dan observasi tentang kebutuhan 
aktualisasi diri. Bahwa PM mempunyai ketrampilan menjadi 
petani dan PM pernah menjadi anggota TNI. 
g. Faktor keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakangi menjadi subjek 
pengemis. Peneliti menanyakan kepada subjek hidup dengan 
siapa sekarang. Berikut penuturan PM: 
“Saya hanya sendirian sekarang.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
jumlah anggota keluarga. Berikut penuturan PM: 
“Hanya tinggal saya sendiri.”(20 Oktober 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
ada anggota keluarga yang ikut mengemis. Berikut penuturan 
PM: 
“Tidak ada hanya saya saja.”(20 Oktober 2016) 
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Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
keluarga yang melatar belakangi PM menjadi pengemis. PM 
sekarang tinggal sendirian dan sudah tidak mempunyai 
keluarga. 
h. Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi ekonomi 
subjek. Berikut penuturan PM: 
“Apa adanya saja, kadang kalau sepi ya seperti ini kalau 
lagi banyak ya banyak.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan berapa pengeluaran yang 
subjek keluarkan untuk kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan PM: 
“Seadanya kadang tidak pasti.”(8 November 2016) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah subjek masih 
kurang dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Berikut 
penuturan PM: 
“Iya pasti kurang saja, saya iya hanya seadanya saja.”(8 
November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek untuk 
menghidupi berapa anggota keluarga hasil dari mengemis itu. 
Berikut penuturan PM: 
“Hanya buat saya sendiri.”(8 November 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu bulan mengemis berapa kali. Berikut penuturan PM: 
“Saya kadang tidak pasti datangnya, tapi ya kalau saya 
kesini biasanya hari selasa sampai kamis.”(8 November 
2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek dalam 
satu minggu mengemis berapa kali. Berikut penuturan PM: 
“Iya tiga kali itu mulai hari selasa sampai hari kamis.”(8 
November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
penghasilan mengemis per satu harinya. Berikut penuturan 
PM: 
“Tidak pasti, kalau lagi rame iya bisa dapat RP 80.000 
sampai Rp 100.000.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
penghasilan mengemis ketika sedang sepi. Berikut penuturan 
PM: 
“Kadang iya hanya dapat sedikit paling Rp 20.000 sampai 
Rp 30.000.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
lama pengemis mengemis dalam satu harinya. Berikut 
penuturan PM: 
“Mulai dari pagi sampai malam.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan mulai dari jam berapa 
subjek mengemis. Berikut penuturan PM: 
“Kalau pagi saya mulai jam 10:00 kalau malam sampai 
jam 11:00.”(8 November 2016) 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek pada hari 
apa saja pendapatan anda banyak. Berikut penuturan PM: 
“Tidak pasti, lah saya meminta seperti ini sepanjang 
jalan. Kadang kalau di kumpulkan tiga hari bisa dapat Rp 
300.000.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek 
digunakan untuk apa uang dari hasil mengemis. Berikut 
penuturan PM: 
“Iya buat menyambung hidup saja sama buat membayar 
buruh tebu.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek berapa 
biaya untuk membayar buruh tebu. Berikut penuturan PM: 
“Ada orang tujuh satu harinya dibayar Rp 7000.”(8 
November 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
ekonomi yang melatarbelakangi PM menjadi pengemis. PM 
selalu hidup serba kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Pendapatan mengemis PM yang tidak menentu dari 
Rp 20.000 sampai Rp 100.000 perharinya. Hasil dari meminta-
minta juga untuk membayar buruh tebu Rp 7.000 perharinya. 
i. Faktor sosial budaya 
Faktor sosial budaya yang melatarbelakangi subjek 
menjadi pengemis. Peneliti menanyakan bagaimana kondisi 
lingkungan sekitar subjek. Berikut penuturan PM: 
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“Iya biasa namanya di kampung iya saling gotong 
royong.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah di lingkungan 
subjek banyak juga yang melakukan pekerjaan mengemis. 
Berikut penuturan PM: 
“Tidak ada, kalau tetangga kampung saya ada tetapi saya 
tidak kenal Tapi dulu tetangga saya di Solo hampir setiap 
hari kamis ke kraton buat minta sedekah ke raja. ( 8 
November 2016) 
Selanjutnnya peneliti menanyakan apakah subjek pernah 
ikut ke kraton untuk meminta sedekah. Berikut penuturan PM: 
“Iya saya dulu sering diajak oleh ayah saya ke kraton, 
berangkatnya juga bareng sama tetangga saya. Saya 
begini ya niru ayah saya mas, behubung saya sudah tidak 
bisa kerja lagi, jadinya saya ya meminta-minta seperti 
ini”.(8 November 2016) 
Peneliti menanyakan apakah subjek pasrah pada nasib 
menjadi pengemis. Berikut penuturan PM: 
“Pasrah trima tidak trima iya saya jalani dari pada 
mencuri yang penting halal.”(8 November 2016) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada subjek apakah 
subjek hidup tanpa aturan atau menggelandang. Berikut 
penuturan PM: 
“Saya iya sebenarnya patuh sama aturan hanya kalau 
tidur terserah seperti di Gardu Amplas apa didekat 
Angkringan Babarsari.”(8 November 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor sosial 
budaya yang melatarbelakangi PM menjadi pengemis. Di 
lingkungan PM dulu banyak tetangga yang mengemis di 
kraton. PM pasrah menjadi pengemis yang tidak penting halal 
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tidak mencuri. PM hidupnya patuh pada aturan hanya tidurnya 
saja yang menggelandang. 
j. Faktor pendidikan 
Faktor pendndikan yang melatarbelakangi subjek menjadi 
pengemis. Peneliti menanyakan apa pendidikan terakhir yang 
subjek tempuh. Berikut penuturan PM: 
“Saya hanya SD dulu selesainya pas jamanya Pak 
Soekarno.”(8 November 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek 
bagaimana bisa menjadi TNI jaman dahulu. Berikut penuturan 
PM: 
“Saya dulu setelah lulus SD langung disuruh ikut latian 
baris di keluarahan terus di kecamatan itu soalnya tugas 
dari pemerintah pas jaman itu. Nanti setelah itu dilatih 
sama tentara sampai bisa memegang senjata, kalau sudah 
bisa semuanya nanti baru ditugaskan dimana. Seperti ini 
ceritanya dahulu.”(8 November 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
subjek bersal dari keluarga yang berpendidikan. Berikut 
penuturan PM: 
“Tidak mas, dulu itu jarang-jarang yang yang pada 
sekolah kecuali orang-orang yang kaya. Saya bisa sekolah 
sampai lulus SD sudah beruntung sekali karena orang tua 
saya punya sawah kecil jadinya bisa buat membiayai 
sekolah dulu.”(8 November 2016) 
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Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
anggota keluarga subjek semuanya berpendidikan. Berikut 
penuturan PM: 
“Iya hanya saya yang sekolah mas.”(8 November 2016) 
Selanjutnya penenliti menanyakan kepada subjek apakah 
pendidikan yang ditempuh anak. Berikut penuturan PM: 
“Saya tidak punya anak. Anaknya saya sudah tidak ada 
pas lahiran.”(8 November 2016) 
Dari hasil wawancara dan observasi tentang faktor 
pendidikan yang melatarbelakangi PM menjadi pengemis.  PM 
hanya mengenyam pendidikan sampai SD dan setelah lulus dia 
ikut latihan baris berbaris untuk menjadi TNI. PM berasal dari 
kelurga yang tidak mengeyam pendidikan. 
 Tabel 5. Hasil Wawancara dan Observasi 
No Sumber Data Hasil Wawancara dan Observasi 
Subek MS Subjek MR Subjek MR 
1. Kebutuhan 
fisiologis 
 
MS makan 
dalam satu 
hari makan 
dua kali dan 
mempunyai 
rumah di 
daerah 
Sosrowijayan 
yang 
merupakan 
rumah 
peninggalan 
suaminya dan 
sekarang 
tinggal 
MR makan 
dalam satu hari 
makan tiga kali 
dan 
mempunyai 
rumah di 
daerah Pasar 
Pendan Klaten 
yang 
merupakan 
rumah bantuan 
dari 
pemerintah. 
MR secara 
fisik 
PM makan 
dalam satu 
hari makan 
dua kali 
tergantung 
pendapatan 
perhari  dan 
mempunyai 
rumah di 
Sragen. PM 
secara fisik 
berperawaka
n tinggi, 
rambut cepak 
sudah banyak 
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sendirian 
karena 
suaminya 
sudah 
meninggal 
serta tidak 
memiliki 
anak. MS 
secara fisik 
berawakan 
sedang dan 
rambut mulai 
memutih. 
berperawakan 
sedang, rambut 
sudah banyak 
yang memutih 
dan gigi sudah 
ada yang 
tanggal. 
yang 
memutih dan 
gigi masih 
utuh. 
2. Kebutuhan 
akan rasa aman 
MS merasa 
aman bila 
mengemis di 
kampung-
kampung dan 
merasa takut 
apa bila ada 
garukan oleh 
SATPOL PP. 
Selain itu MS 
merasa aman 
dalam 
menyimpan 
hasil 
mengemisnya 
karena 
disimpan 
dirumahnya. 
MR merasa 
aman bila 
mengemis di 
Alun-alun 
Selatan 
dibawah pohon 
beringin 
kampung-
kampung dan 
tidak merasa 
takut apa bila 
ada garukan 
oleh SATPOL 
PP. Selain itu 
MR merasa 
aman dalam 
menyimpan 
hasil 
mengemisnya 
karena 
disimpan 
disaku dan 
PM merasa 
aman bila 
mengemis 
dan tidak 
takut 
terhadap 
razia yang 
dilakukan 
oleh 
SATPOL PP 
karena 
mempunyai 
KTP. Selain 
itu PM 
merasa aman 
dalam 
menyimpan 
hasil 
mengemisnya 
karena 
disimpan 
dalam tas. 
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jarik. 
 
3. Kebutuhan 
cinta dan 
memiliki-
dimiliki 
Hubungan  
MS dengan 
keluarga 
masih sangat 
baik dan 
hubungan 
dengan 
sesama teman 
dan tetangga 
terjalin 
dengan baik. 
Hubungan  
MR dengan 
keluarga 
kurang baik 
terutama 
dengan anak-
anaknya dan 
hubungan 
dengan sesama 
teman dan 
tetangga 
terjalin dengan 
baik. 
PM sudah 
tidak 
memiliki 
keluarga 
tetapi masih 
berhubungan 
baik dengan 
anak 
pamannya. 
Hubungan 
sesama 
tetangga juga 
baik-baik saja 
dan tidak 
mempunyai 
hubungan 
dengan 
sesama 
pengemis. 
4. Kebutuhan 
penghargaan 
MS tidak 
mengakukepa
da tetangga 
kalau MS itu 
mengemis 
karena tidak 
enak sama 
tetangga. MS 
merasa malu 
ketika 
mengemis 
respon orang 
lain terhadap 
MS baik-baik 
saja. 
MR mengemis 
karena tidak 
dirawat oleh 
anaknya. MR 
merasa respon 
orang lain 
terhadap 
dirinya biasa-
biasa saja dan 
merasa malu 
ketika 
mengemis 
karena MR 
sudah bisa 
kerja terlalu 
berat. 
PM merasa 
dihargai oleh 
orang 
sekitarnya 
dan 
merasamalu 
serta pasarah 
menjadi 
pengmis. 
5. Kebutuhan 
aktualisasi diri 
MS pernah 
ikut orang 
MR 
mempunyai 
PM 
mempunyai 
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menjadi 
pembantu 
selama 15 
tahun dan 
MS 
merupakan 
anak yatim 
piatu karena 
sejak kecil 
tinggal oleh 
ke dua orang 
tuanya. MS 
merasa malu 
ketika 
mengemis 
tapi karena 
terdesak MS 
tetap 
mengemis. 
ketrampilan 
bercocok 
tanam dengan 
menanam 
sayuran di 
sekitar 
rumahnya. MR 
tidak merasa 
senang ketika 
mengemis 
karena MR 
menjadi 
pengemis 
karena tidak 
diurus 
anaknya. 
ketrampilan 
menjadi 
petani dan 
PM masa 
mudanya 
pernah 
menjadi 
anggota TNI. 
6. Faktor 
keluarga 
MS sekarang 
tinggal 
sendirian dan 
adiknya 
tinggal di 
Samirono dan 
Pundung 
berprofesi 
sebagai 
petani. 
Keluarga MS 
tidak yang 
mengemis 
selain MS 
dan MS tidak 
mengaku 
kepada 
saudaranya 
kalau MS 
sekarang 
mengemis. 
MR sekarang 
tinggal 
bersama 
suaminya dan 
anak 
terakhirnya. 
MR 
tidakdiurus 
oleh anaknya 
dan tidak mau 
membebani 
anaknya yang 
ke satu dan 
yang ke dua 
karena mereka 
sudah hidup 
susah dan 
bekerja 
srabutan. 
PM sekarang 
tinggal 
sendirian dan 
sudah tidak 
mempunyai 
keluarga. 
8. Faktor 
Ekonomi 
MS hidupnya 
apa adanya 
dan masih 
mempunyai 
MR selalu 
hidup serba 
kekurangan 
dalam 
memenuhi 
kebutuhan 
PM selalu 
hidup serba 
kekurangan 
dalam 
memenuhi 
kebutuhan 
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hutang di 
salah satu 
rumah sakit. 
 
sehari-hari dan 
pendapatan 
mengemis MR 
yang tidak 
menentu yang 
kadang hanya 
dapat Rp 
20.000 sehari. 
sehari-hari. 
Pendapatan 
mengemis 
PM yang 
tidak 
menentu dari 
Rp 20.000 
sampai Rp 
100.000 
perharinya. 
Hasil dari 
meminta-
minta juga 
untuk 
membayar 
buruh tebu 
Rp 7.000 
perharinya. 
9. Faktor Sosial 
Budaya 
Di 
lingkungan 
ponakan MS 
ada 
pengemis. 
MS merasa 
terdesak dan 
pasrah 
dengan 
hutang yang 
dia miliki. 
MS hidup 
sesuai dengan 
aturan yang 
sewajarnya 
dan tidak 
menggelanda
ng, tidurnya 
dirumah. 
Di lingkungan 
MR orang-
orangnya rata-
rata berprofesi 
sebagai 
penjual 
dipasar. 
MR pasrah 
dengan apa 
yang dihadapi 
sekarang 
karena tidak 
diurus sama 
anaknya. MR 
selalu 
mengikuti 
aturan ketika 
di lingkungan 
rumahnya dan 
tidurnya 
menggelandan
g. 
Tetangga PM 
dulu banyak 
yang 
mengemis. 
PM pasrah 
menjadi 
pengemis 
yang tidak 
penting halal 
tidak 
mencuri. PM 
hidupnya 
patuh pada 
aturan hanya 
tidurnya saja 
yang 
menggelanda
ng. 
10. Faktor 
Pendidikan 
MS dulu 
menempuh 
pendndikan 
sampai kelas 
6 sekolah 
dasar. Bapak 
Dari kecil MR 
hanya disuruh 
pergi ke sawah 
dan 
memelihara 
hewan. 
PM hanya 
mengenyam 
pendidikan 
sampai SD 
dan setelah 
lulus di ikut 
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MS berproesi 
sebagai 
pegawai 
pengairan 
dan ibu MS 
sebagai 
tukang pijit. 
Keluarga MR 
tidak 
mengeyam 
bangku 
pendidikan dan 
MR pun tidak 
sekolah. 
latihan baris 
berbaris 
untuk 
menjadi TNI. 
PM berasal 
dari kelurga 
yang tidak 
mengeyam 
pendidikan. 
 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang gambaran motif 
yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis lanjut usia, motif 
tersebut terbagi menjadi drives dan incentives. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis 
lanjut usia adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisiologi 
Kebutuhan fisiologis yang diungkapkan para subjek yaitu 
kebutuhan makan dan tempat berteduh. Subjek MS sehari 
makansebanyak dua kali yaitu waktu pagi dan malam. Subjek MS 
mempunyai tempat tinggal yang merupakan rumah peninggalan 
suaminya dulu di daerah Sosrowijayan. Pernyataan dari subjek MS 
dan PM berlawanan dengan pernyataan dari subjek MR yang 
sehari makan sebanyak tiga kali. Subjek MR mempunyai rumah di 
daerah Pasar Pedan Klaten yang merupakan rumah bantuan dari 
pemerintah. Subjek PM dan MS memiliki kesamaan yaitu satu hari 
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makan dua kali dalam sehari. Subjek PM mempunyai tempat 
tinggal di daerah Sragen. Dari ketiga subjek tersebut mempunyai 
kesamaan sama-sama memiliki tempat tinggal. Hal tersebut 
sejalan dengan teori Maslow (Sobur, 2013: 274), yang mengatakan 
bahwa terdapat kebutuhan bersifat fisiologis yang paling dasar, 
paling kuat, dan paling jelas diantara segala kebutuhan manusia 
adalah kebutuhan untuk mempertahankan hidup secara fisik, yaitu 
kebutuhan makan, minum, tempat berteduh, seks, tidur, dan 
oksigen. 
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman yang diungkapkan subjek MS, MR, 
dan PM masing-masing memiliki kesamaan merasa aman ketika 
sedang mengemis. Subjek MS merasa takut bila ada SATPOL PP 
karena ada tetangga yang kena razia karena mengemis di 
Malioboro sama pasar-pasar. Subjek MR dan PM memiliki 
kesaamaan yaitu tidak takut dengan adanya razia yang dilakukan 
oleh SATPOL PP. Subjek MS dalam menyimpan uang hasil 
mengemisnya itu disimpan dirumanya sebab uangnya akan 
digunakan untuk menebus obat. Subjek MR menyimpan uang 
hasil mengemis didalam saku dan jariknya. Subjek PM 
menyimpan uang hasil mengemis didalam tasnya. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Maslow (Sobur, 2013: 274), 
yang mengatakan bahwa terdapat kebutuhan akan rasa aman yang 
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pada dasarnya, kebutuhan akan rasa aman ini mengarah kepada dua 
bentuk yaitu kebutuhan keamanan jiwa dan kebutuhan keamanan 
harta. Kebutuhan akan rasa aman muncul sebagai kebutuhan paling 
penting kalau kebutuhan psikologis telah terpenuhi. Ini meliputi 
kebutuhan perlindungan, kemananan, hukum, kebebasan dari rasa 
takut, dan kecemasan. 
c. Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki 
Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki yang diungkapkan 
subjek MS dan PM memiliki kesaamaan yaitu masih berhubungan 
baik dengan para keluarga dan sudara-saudaranya. Pernyataan 
subjek MS dan PM berlawanan dengan pernyataan MR karena 
hubungan subjek MR dengan anggota keluarganya kurang 
baikkarena tidak terlalu diurus oleh anak-anaknya. Subjek MS, 
MR, dan PM memiliki kesamaan memiliki hubungan yang yang 
baik dengan para teman-temannya dan tetangganya. Subjek MS, 
MR, dan PM memiliki kesamaan yaitu sama-sama tidak memiliki 
hubungan dengan para pengemis  disekitar tempatnya mengemis. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Maslow (Sobur, 2013: 274), 
yang mengatakan bahwa terdapat kebutuhan untuk memiliki dan 
mencintai, muncul ketika kebutuhan sebelumnya terpenuhi secara 
rutin. Orang butuh dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan 
cintanya. Cinta disini berarti rasa sayang dan rasa terikat. Rasa 
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menyayangi dan rasa diri terikat antara orang yang satu dan 
lainnya, lebih-lebih dalam keluarga sendiri, adalah penting bagi 
seseorang. Di luar keluarga, misalnya teman kerja, teman sekelas, 
dan lainnya, seseorang ingin agar dirinya disetujui dan diterima. 
d. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan penghargaan yang diungkapkan subjek MS, MR 
dan PM memiliki kesaamaan yaitu sama-sama merasa malu ketika 
melakukan pekerjaan mengemis. Subjek MS, MR dan PM 
memiliki kesamaan yaitu sama-sama merasa dihargai oleh orang 
sekitar ditempat para subjek mengemis. Subjek MS, MR dan PM 
memiliki kesamaan yaitu sama-sama pasarah menjalani pekerjaan 
sebagai pengemis karena sudah tidak mampu bekerja yang berat-
berat. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Maslow (Sobur, 2013: 274), 
yang mengatakan bahwa terdapat kebutuhan akan penghargaan 
sering kali diliputi frustasi dan konflik, karena yang dinginkan 
orang bukan saja perhatian dan pengakuan dari kelompoknya, 
melainkan juga kehormatan dan status yang memerlukan standar 
moral, sosial, dan agama. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri yang diungkapkan subjek MS, MR 
dan PM sama-sama mempunyai ketrampilan. Infromasi yang 
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diungkapkan subjek MS mempunyai ketrampilan menjadi 
pembantu rumah tangga sejak umur lima belas tahun dan subjek 
MS merasa tersedesak oleh hutang. Subjek MR mempunyai 
ketrampilan dalam bercocok tanam menanam cabe disekitar 
rumahnya dan subjek MR tidak merasa senang ketika mengemis 
karena tidak diurus anaknya. Subjek PM masa mudanya pernah 
menjadi anggota TNI yang pernah ditugaskan di Timor-timor, 
Surabaya, dan Madiun dan subjek PM merasa senang tidak senang 
mengemis tapi tetap dijalani untuk menyambung hidup. 
 Hal tersebut sejalan dengan teori Maslow (Sobur, 2013: 274), 
yang mengatakan bahwa terdapat kebutuhan aktualisasi diri timbul 
pada seseorang jika kebutuhan-kebutuhan lainnya telah terpenuhi. 
Karena kebutuhan aktualisasi diri, sebagaimana kebutuhan 
lainnya, menjadi semakin penting, jenis kebutuhan tersebut 
menjadi aspek yang sangat penting dalam perilaku manusia. 
Maslow melukiskan kebutuhan aktualisasi ini sebagai hasrat untuk 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri,menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Ia mendasarkan teori aktualisasi diri 
dengan asusmsi bahwa setiap manusia memilik hakikat intrinsik 
yang baik dan memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan. 
Perkembangan yang sehat terjadi bila manusia mengaktualisasikan 
diri dan mewujudkan segenap potensinya. 
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2. Gambaran Incentifes yang melatarbelakangi pilihan sebagai pengemis 
lanjut usia adalah sebagai berikut: 
a. faktor keluarga 
Faktor keluarga yang diungkapkan subjek MS dan MR 
masing-masing mempunyai kesamaan masih mempunyai keluarga. 
Subjek MS tinggal sendirian karena suaminya sudah meninggal 
dan tidak mempunyai anak. Subjek MS sudah tidak punya 
keluarga dirumah tetapi masih mempunyai adik yang tinggal di 
Samirono dan Pundong. Subjek MR sekarang tinggal bersama 
suaminya yang sakit dan anaknya yang terkahir. Subjek MR masih 
mempunyai jumlah keluarga lima terdiri dari subjek MR, suami 
dan tiga anaknya yang masing-masing anaknya sudah bekerja. 
Subjek MR mengemis karena tidak diurusi sama anaknya. Subjek 
PM sudah tidak memiliki keluarga dan sekarang tinggal sedirian 
dirumahnya di Sragen. Subjek MS, MR, dan PM masing-masing 
mempunyai kesamaan yaitu tidak ada anggota keluarga yang ikut 
mengemis. 
Hal tersebut sejalan dengan  teori Trisulani, dkk (2009: 10), 
menyebutkan : “faktor yang menyebabkan menjadi pengemis 
yakni malas bekerja keras (dengan menggunakan tenaga dan 
pikiran), kepemilikan kapasitas sumberdaya manusia relative 
rendah dari aspek pendidikan dan keterampilan, pengaruh 
lingkungan teman dan tingginya toleransi warga masyarakat yang 
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mau memberi uang pada pengemis, memiliki hambatan mental 
untuk bekerja secara normal, dorongan kemiskinan keluarga, 
meniru pekerjaan orang tua sebagai pengemis, dikoordinir jaringan 
pengemis untuk tujuan ekonomi”. 
b. Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi yang diungkapkan subjek MS, MR, dan PM    
masing-masing mempunyai kesamaan yaitu hidup apa adanya dan 
terkadang masih serba kekurangan. Subjek MS mengemis tidak 
menentu harinya tegantung kesehatanya. Subjek MR mengemis 
mulai dari hari sabtu sampai dengan minggu di alun-alun. Subjek 
PM  mengemis mulai dari hari selasa sampai hari kamis. Subjek 
MS dan MR masing-masing mempunyai kesamaan yaitu 
mendapatkan penghasilan dari mengemis kurang lebih Rp 20.000 
per harinya. Subjek PM mendapatkan penghasilan Rp 80.000 
sampai Rp 100.000 per harinya kalau sedang sepi Rp 20.000 
sampai Rp 30.000 per harinya. 
 Hal tersebut sejalan dengan teori Dimas (2013: 6-22), 
menyebutkan: Merantau dengan modal nekad, banyak orang desa 
yang ingin sukses di kota tanpa memiliki kemampuan ataupun 
modal yang kuat, malas berusaha, karena kebiasaan meminta dan 
mendapatkan uang tanpa susah payah inilah yang membuat 
sebagian masyarakat menjadi malas dan mau enaknya sendiri, 
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disabilitas fisik/cacat fisik, dikenal dengan istilah cacat fisik, 
biaya pendidikan yang mahal menjadi alasan yang menyebabkan 
banyaknya pengemis, tidak adanya lapangan kerja, tradisi yang 
turun temurun, mengemis merupakan sebuah tradisi yang sudah 
ada dari zaman kerajaan dahulu yang mengakibatkan berulang-
ulang hingga zaman modern seperti sekarang ini, mengemis dari 
pada menganggur, karena mencari pekerjaan sulit dari pada 
menganggur lebih baik mengemis, harga kebutuhan pokok yang 
mahal yang menyebabkan mereka memutuskan untuk mengemis, 
terlilit masalah ekonomi yang akut. 
c. Faktor Sosial Budaya 
Faktor sosial budaya yang diungkapkan subjek MS bahwa di 
lingkungan ponakan MS ada yang pengemis yang menyewa kos-
kosan. Di lingkungan subjek MR orang-orangnya rata-rata 
berprofesi sebagai penjual dipasar. Di lingkungan PM dulunya 
banyak yang meminta sedekah di sekitar kraton Solo dan sering 
diajak ayahnya meminta sedekah. Subjek MS, MR, dan PM 
masing-masing mempunyai kesamaan yaitu mereka pasrah pada 
nasib menjadi pengemis. Subjek MS, MR, dan PM masing-
masing mempunyai kesamaan yaitu sama-sama patuh terhadap 
aturan yang ada, tetapi untuk masalah tidur MR dan PM biasanya 
menggelandang tidak menentu sedangkan MS kalau tidur 
dirumahnya sendiri. 
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 Hal tersebut sejalan dengan teori faktor sosial budaya, hal 
ini di dukung oleh lingkungan sekitar dan para pemberi sedekah. 
Beberapa faktor sosial budaya yang mempengaruhi seseorang 
menjadi pengemis, yaitu (Departemen Sosial, 2005:7-8), 
Rendahnya harga diri pada sekelompok orang, mengakibatkan 
tidak dimilikinya rasa malu untuk meminta-minta, sikap pasrah 
pada nasib, menganggap bahwa kemiskinan dan kondisi mereka 
sebagai pengemis adalah nasib, sehingga tidak ada kemauan 
untuk melakukan perubahan, kebebasan dan kesenangan hidup 
menggelandang, ada kenikmatan tersendiri bagi sebagian besar 
pengemis yang hidup menggelandang, karena mereka merasa 
tidak terikat oleh aturan atau norma-norma yang kadang-kadang 
membebani mereka, sehingga mengemis menjadi salah satu mata 
pecaharian. 
d. Faktor Pendidikan 
 Faktor pendidikan yang diungkapkan bahwa subjek MS tidak 
pernah mengeyam bangku pendidikan sedangkan subjek MR dan 
PM mempunyai kesamaan yaitu mengeyam pendidikan hingga 
sekolah dasar, tetapi subjek PM setelah lulus sekolah dasar 
langusung mengikuti program pemerintah baris-berbaris sampai 
bisa memegang senjata. Subjek MS, MR, dan PM mempunyai 
kesamaan yaitu sama-sama tidak berasal dari keluarga yang 
berpendidikan.  
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 Hal tersebut berdasarkan toeri Subekti (2014: 16) menjadi 
pengemis tentu saja bukanlah pilhan utam setiap orang dalam 
menjalani hidupnya. Setiap orang pasti ingin hidup mapan, 
berkecukupan, punya tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap 
serta layak. Banyak hal yang mendorong seseorang sehingga 
menjadi pengemis. Berikut ini merupakan hal-hal yang 
mempengaruhi seorang menjadi pengemis, yaitu: Tingginya 
tingkat kemiskinan yang menyebabkan seseorang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasar minimal dan menjangkau pelayanan 
umum sehingga tidak dapat mengembangkan kehidupan pribadi 
maupun keluarga secara layak, rendahnya tingkat pendidikan 
dapat menjadi kendala seseorang untuk memperoleh pekerjaan 
yang layak, kurangnya keterampilan kerja menyebabkan 
seseorang tidak dapat memenuhi tuntutan pasar kerja. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, secara keseluruhan peneliti 
menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
proses penelitian ini. Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu dalam penentuan subjek karena faktanya dilapangan banyak 
pengemis lanjut usia yang bicaranya tidak terlalu jelas sehingga peneliti 
harus banyak mensurvei pengemis lanjut usia yang bisa diajak komunikasi 
dengan jelas serta ada subjek yang susah ditemui karena ada yang selalu 
berpindah-pindah tempat, peneliti harus menggunakan bahasa daerah 
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(Bahasa Jawa) ketika wawancara karena subjek semuanya orang jawa dan 
dalam penelitian ini adalah tiga key informan yang dipilih peneliti adalah 
orang-orang yang tidak dekat subjek, sehingga peneliti kurang bisa 
mendapatkan data tentang diri subjek dari sisi yang berbeda. Peneliti 
berharap dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak akan mengurangi 
hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tiga pengemis 
lanjut usia, dapat diketahui motif menjadi pengemis ketiga subjek sebagai 
berikut: 
1. Subjek MS 
  Subjek MS mengemis dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi, 
hal ini didukung dengan keadaan subjek MS yang mempunyai 
tanggungan hutang disalah satu rumah sakit swasta di Yogyakarta. 
Subjek MS mempunyai tanggungan hutang karena pada waktu 
dirawat terkena penyakit stroke MS belum bisa melunasi biaya 
rumah sakitnya. 
2. Subjek MR 
 Subjek MR mengemis dilalatbelakangi  oleh faktor keluarga, 
hal ini didukung dengan keadaan keluarganya dimana kondisi 
suami sudah sakit-sakitan sedangkan anaknya tidak ada yang mau 
mengurusnya. 
3. Subjek PM  
 Subjek PM mengemis dilatarbelakangi oleh faktor sosial 
budaya, hal ini didukung dengan pernyataan subjek PM bahwa 
dulu sering ajak oleh ayahnya ke kraton untuk meminta sedekah 
yang mengakibatkan PM meniru perilaku ayahnya setelah tidak 
mampu bekerja. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tiga pengemis 
lanjut usia, maka diperoleh kesimpulan secara keseluruhan bahwa motif 
lanjut usia melakukan pekerjaan mengemis itu didasari oleh faktor 
ekonomi, faktor keluarga, dan faktor sosial budaya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi 
yang telah diperoleh selam proses penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lanjut Usia 
Bagi orang yang sudah lanjut usia seharusnya tidak melakukan 
pekerjaan mengemis karena mengemis merupakan pekerjaan yang 
beresiko dan melanggar aturan perundang-undangan. Sebaiknya orang 
yang sudah lanjut usia lebih meningkatkan interaksi sosial dan 
mendekatkan diri kepada sang pencipta.  
2. Bagi Keluarga 
 Bagi keluarga yang mempunyai orang tua yang sudah lanjut usia 
sebaiknya merawat dengan baik dan kalau tidak bisa merawatnya 
dengan baik bisa dimasukan ke Panti Jompo atau Panti Sosial supaya 
ada yang mengurusnya dengan baik. 
3. Bagi Konselor 
 Konselor hendaknya bisa memberikan bimbingan karir yang sesuai 
dengan masalah dan kebutuhan  orang lanjut usia dan memberikan 
layanan apabila diperlukan. 
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4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat harusnya peka terhadap permasalahan pengemis lanjut 
usia dan dapat membantu lanjut usia yang mengalami masalah 
kemiskinan atau melakukan pemberdayaan lanjut usia lewat organisasi 
yang ada di masyarakat. 
5. Bagi Dinas Sosial 
  Bagi dinas harus lebih kerap memalakukan pembinaan terhadap 
para pengemis lanjut usia agar meraka setelah keluar dari panti sosial 
tidak melakukan kegiatan mengemis lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   132 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, Abu. (2002). Psikologi sosial. Jakarta: Rineka Cipta. 
Akbarani, Ariya. (2015). Program pemberdayaan gelandangan 
pengemis (gepeng) melaului pendidikan kecapakapn hidup (life 
skill) di panti sosial binakarya yogyakarta. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Luar Sekolah, FIP, UNY. 
 
Alwi, Hasan. (2005). Kamus besar bahasa indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
 
Badan Pusat Statistik Daerah Isitimewa Yogyakarta. (2012). 
Statisitika daerah isitimewa yogyakarta. Yoyakarta: CV Sinar 
Baru Offset. 
 
Badudu, J.S. (2003). Kamus kata-kata serapan asing dalam bahasa 
indoenesia. Jakarta: PT Kompas Media Nusantara. 
 
Creswell, J.W. (2010). Research design pendekatan kualitatif, 
kuantitatif, dan mixed. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 
 
Dimas. (2013). Pengemis undercover. Jakarta: Titik Media Publisher.  
 
Direktorat Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial. (2005). 
Standar pelayanan minimal pelayanan dan rehabilitasi sosial 
gelandangan dan pengemis. Jakarta: Departeman Sosial RI. 
 
Gerungan,W.A. (2004). Psikologi sosial. Bandung: Refika Aditama. 
 
Ginitasari, Rahayu. (2012). Motif sosial. Diakses pada tanggal 20 
Januari 2016, pukul 09:45 WIB, 
http://library.gunadarma.ac.id/repository/view/8930/proses-
coming-out-pada-gay.html/ 
 
Hadi, Sutrisno. (1994). Metodologi research ii. yogyakarta: PP UGM. 
 
Hurlock, E.B. (2006). Psikologi perkembangan. Jakarta: Erlanga. 
 
Izzaty, R.E. dkk. (2008). Perkembangan peserta didik. Yogyakarta: 
UNY Press. 
 
Kushariyadi. (2010). Asuhan keperawatan pada klien lanjut usia. 
Jakarta: Salemba Medika. 
   133 
 
Mahmudi, S.R. (2000). Psikologi orang dewasa dan lanjut usia. 
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Maryam, R.S, dkk. (2008). Mengenal usia lanjut dan perawatannya. 
Jakarta: Salemba Medika. 
 
Miles, B.M. & Huberman, A. M. (2014). Analisis data kualitatif 
(Terjemahan: Tjetjep Rohendi Rohidi). Jakarta: Universitas 
Indonesia Press). 
 
Moleong, L.J. (2012). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Mukti, P.R. (2013). Strategi Pengemis Dalam Hidup Bermasyarakat 
di Kota Surabaya. Jurnal On-line Komunitas Sosiologi FISIP 
Universitas Airlangga Vol. 1 No. 1, Januari 2013. Diakses pada 
tanggal 6 April 2016 pukul 10:45 WIB. 
http://journal.unair.ac.id. 
 
Peraturan Daerah Isitimewa Yogyakarta. (2014). Nomor 1 Tahun 2014 
tantang Penanganan gelandangan dan Pengemis. 
 
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia. (2012). Nomor 08 
Tahun 2012. Tentang pedoman pendataan dan pengelolaan 
data penyandang masalah kesejahteraan sosial dan potensi dan 
sumber kesejahteraan sosial. 
 
Santrock, J.W. (2012). Life span development: Perkembangan masa-
hidup. Jakarta: Erlangga. 
 
Soekanto, Soerjono. (2006). Sosiologi suatu pengantar. Jakarta: Raja 
Grafmdo Persada. 
 
Sobur, Alex. (2013). Psikologi umum dalam lintas sejarah, Bandung : 
CV PUSTAKA SETIA. 
 
Suardiman, S.P, (2011).  Psikologi lanjut usia. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Perss. 
 
Subekti, Dayu. (2014). Pembinaan gelandangan dan pengemis di 
panti sosial bina karya yogyakarta. Program studi Pendidikan 
Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
   134 
 
Sugiyono. (2011). Metode penelitian pendidikan (pendekatan 
kuantitatif, kualittif, dan r &d). Bandung: Alfabeta. 
 
Tony, Setiabudhi., & Hadywinoto. (2005). Panduan gerontologi 
tinjauan dari berbagai aspek. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Trisulani, dkk. (2009). Kajian model penangan gelandangan dan 
pengemis. Yogyakarta: Citra Media. 
 
Undang–Undang. (1998). No. 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan 
Lanjut Usia. 
 
Yusuf, Syamsu., & Nurihsan, A.J. (2011). Landasan bimbingan dan 
konseling. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   135 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara untuk Subjek 
Identitas diri 
1. Nama   :  
2. Umur   :  
3. Agama   :  
4. Jenis kelamin  :   
5. Alamat   :  
6. Wawancara Ke  :  
7. Hari/Tanggal  :  
8. Pukul   :  
9. Lokasi   :  
 
Latar Belakang 
1. Darimana asal pengemis? 
2. Dimana para pengemis tinggal? 
3. Sejak kapan anda mulai mengemis? 
4. Dimana biasanya pengemis ini mengemis? 
5. Apa alasan pengemis memilih daerah tersebut? 
Kebutuhan fisiologis 
6. Apakah uang hasil mengemis digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok sehari, seprti makan, minum dan lainnya? 
7. Berapa kali anda makan dalam satu hari? 
8. Apakah anda membawa bekal atau tidak ketika mengemis? 
9. Aapakah anda memiliki tempat tinggal? 
10. Tinggal dengan siapa anda sekarang? 
Kebutuhan akan rasa aman 
11. Apakah anda merasa aman bila mengemis ditempat anda mengemis? 
12. Apakah anda tidak takut bila ada razia dari petugas kemanan SATPOL 
PP? 
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13. Bagaimana anda menyimpan uang hasil mengemis? 
Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki 
14. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda? 
15. Bagaimana kepedulian keluarga terhadap anda? 
16. Bagaimana hubungan anda dengan teman atau tetangga anda? 
17. Bagaimana hubungan anda dengan sesama pengemis? 
Kebutuhan penghargaan 
18. Pernahkah anda bertemu dengan orang yang anda kenal ketika 
mengemis? 
19. Bagaimana respon orang lain ditempat anda mengemis? 
20. Pernahkah anda dicemooh orang-orang di sekitar lingkungan anda 
mengemis? 
21. Pernahka anda merasa malu ketika mengemis? 
22. Mengapa anda memilih menjadi pengemis? 
23. Mengapa anda mengemis tidak memilih pekerjaan yang layak? 
Kebutuhan aktualisasi diri 
24. Apakah anda mempunyai ketrampilan lain selain mengemis? 
25. Apakah anda merasa senang atau nyaman dengan pekerjaan mengemis 
yang anda lakukan? 
Faktor keluarga  
26.  Hidup dengan siapa anda sekarang ini? 
27.  Berapa jumlah anggota keluarga anda? 
28. Apakah anggota keluarga anda ada yang ikut mengemis? 
Faktor ekonomi 
29.  Bagaimana kondisi ekonomi anda? 
30. Berapa pengeluaran yang anda keluarkan untuk kebutuhan sehari-
hari? 
31.  Apakah anda masih kurang dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
32.  Untuk menghidupi berapa anggota keluarga hasil dari mengemis itu? 
33.  Dalam satu bulan anda mengemis berapa kali? 
34.  Dalam satu minggu anda mengemis berapa kali? 
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35.  Berapa penghasilan mengemis per satu harinya? 
36.  Berapa lama pengemis mengemis dalam satu harinya? 
37.  Pada hari apa saja pendapatan anda banyak? 
38.  Digunakan untuk apa uang dari hasil mengemis? 
Faktor sosial budaya 
39.  Bagaimana kondisi lingkungan sekitar anda? 
40. Apakah di lingkungan anada banyak juga yang melakukan pekerjaan 
mengemis? 
41. Apakah anda pasrah pada nasib menjadi pengemis? 
42.  Apakah anda hidup tanpa aturan atau menggelandang? 
 
Faktor pendidikan 
43.  Apa pendidikan terakhir yang anda tempuh? 
44.  Apakah anda bersal dari keluarga yang berpendidikan? 
45.  Apakah anggota keluarga anda semuanya berpendidikan? 
46.  Apakah pendidikan yang ditempuh anak? 
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B. Pedoman Wawancara untuk Informan Lain (Key Informan) 
Identitas Key Informan 
1. Nama   :  
2. Umur   :  
3. Agama   :  
4. Jenis kelamin  : 
5. Alamat    :  
6. Wawancara Ke  :  
7. Hari/Tanggal  :  
8. Pukul   :  
9. Lokasi   :  
10. Hubungan dengan subjek : 
Pertanyan untuk Key Informan 
1. Sejak kapan anda mengetahui bahwa subjek mengemis? 
2. Apakah anda sering melihat subjek mengemis? 
3. Apa saja kegiatan subjek disekitar tempat mengemis? 
4. Apa tanggapan anda tentang subjek? 
5. Bagaimana interaski subjek dengan anda? 
6. Apakah anda sering melihat subjek diberi uang ketika mengemis? 
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PEDOMAN OBSERVASI  
Nama   : ………………………… 
Waktu Observasi : ………………………… 
 
No. Faktor Komponen Aspek yang diungkap 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah akan 
rasa aman 
Kebututah akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah dicintai 
dan disayangi 
Kebututah dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah 
penghargaan 
Kebututah harga diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
Kebututah 
aktulisasi diri 
Kebututah aktulisasi diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
 
Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang melatar 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang melatar 
belakngi pilihan sebagai 
pengemis 
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya yang 
melatar belakangi belakangi 
pilihan sebagai pengemis 
Faktor pendidikan Faktor pendidikan yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
 
 
 
 
 
   140 
 
Hasil Data Wawancara Subjek 
NamaSubjek  : MS 
Umur   : 62 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Senin, 18 April 2016 ( 10:00-11:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Kos Karangmalang Blok E 1. 
A. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti :  Selamat pagi nek bagaimana kabarnya? 
 MS : Ahamndulilah baik mas. 
 Peneliti : Iya syukur nek. Ini saya mau bertanya-tanya buat tugas 
kuliah saya boleh? 
 MS : Iya boleh mas. 
1. Peneliti : Asalnya nek dari mana ya? 
 MS : Saya asalnya dari Sosrowoijayan mas. 
2. Peneliti : Terus nek tinggalnya dimana? 
 MS : Iya sama di Sosrowijayan Rt 2 Rw 8 sedikit lupa mas. Itu 
rumah saya, tapi itu rumah dari suami saya mas. 
 Peneliti : “Oh” seperti itu ya nek. Kalau rumah aslinya nek itu 
dimana? 
 MS : Kalau rumah asli saya itu di Pudong Bantul mas. 
 Peneliti : Sekarang rumah yang di Pundong Bantul di tempati oleh 
siapa nek? 
 MS : Di tempati oleh keponakan saya sama adik saya mas. 
3. Peneliti : Nek mulai meminta seperti ini mulai kapan? 
 MS : Belum lama baru dua bulan mas. 
 Peneliti : Kenapa nek, kok baru dua bulan? 
 MS : Iya karena saya habis keluar dari rumah sakit mas. Saya 
kena stroke, terus saya masuk Rumah Sakit X 
Lempuyangan mas. Pas saya keluar dari rumah sakit saya 
belum bisa melunasi biaya rumah sakitnya, terus KTP nya 
saya ditahan disitu mas. 
 Peneliti : “Oh” seperti itu ia nek, jadinya sekarang minta-minta 
seperti ini iya nek? 
 MS : “Ya” iya mas. 
4. Peneliti : Biasanya kalau meminta-minta dimana aja nek? 
 MS : Saya biasanya masuk kampung-kampung seperti di 
Karangmalang, Pogung, Klebengan. Saya tidak boleh 
jauh-jauh nanti lelah sama saudara saya, jadinya ya hanya 
disitu-situ saja. Terus kadang nggeh teng Rumah Sakit 
Sarjito di tempat orang-orang pada beli makanan, ya 
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kadang ada yang ngasih sepuluh ribu. Terus ya kadang 
saya masuk ke kampus UGM, ya saya minta ke anak-anak 
kuliah itu, ngasihnya ya lumayan. Kalau saya disitu sudah 
lelah ya istirahat ngaler ke Samirono. 
5. Peneliti : Nek alasanya apa memiilih meminta-minta didaerah sini? 
 MS : Iya soalnya daeran sini tidak jauh dari tempat saudara 
saya mas, soalnya saya tidak boleh kelelahan takut 
penyakit stroke saya kumat. 
 
B. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti :  Uang dari meminta-minta itu buat apa aja nek? 
 MS : Iya buat beli obat sama priksa mas. 
 Peneliti :  Nek, selain itu uangnya buat kebutuhan sehari-hari 
contonya seperti makan? 
 MS : Iya buat makan hanya seberapa mas, makanya saya tidak 
bayak. Buat nempur beras 1 kg iya harganya hanya Rp 
9000, buat beli lauk iya tidak enak-enak nanti malah 
kambuh lagi penyakitnya saya. 
7. Peneliti :  Satu hari kalau makan berapa kali nek? 
 MS : Saya makan obat satu hari dua kali, malam sama pagi 
jadi saya kadang sore tidak makan mas. 
 Peneliti :  Jadi satu hari dua kali iya nek makannya? 
 MS : Iya mas. 
8. Peneliti :  Nek kalau meminta-minta biasanya membawa bekal 
atau tidak? 
 MS : Iya tidak to yo mas, malu saya. Kalau orang yang niat 
iya bawa tas, saya tidak lah iya mas, namanya orang 
tidak pernah yo mas. 
 Peneliti :  Lah kalau uang hasil meminta-minta ditaruh mana nek? 
 MS : Iya haya saya taruh saku baju saja. 
9. Peneliti :  Nek disini punya rumah atau tidak? 
 MS : Iya puya mas, itu punya suami saya yang di 
Sosrowijayan soalnya suami saya aslinya sitiu. 
Maksudnya asli sitiu tapi tapi tidak punya rumah mas, 
masih nginung. Kalau cara orang dulu itu turun-temurun 
mas, pertama dari anaknya terus sekarang sudah 
meninggal iya tinggal ditinggali saya mas, nanti kalau 
yang punya rumah pulang kesini ya sayapulang ke 
Pundong. 
10. Peneliti :  Nek sekarang tinggal sama siapa dirumah? 
 MS : Saya hanya sendirian mas. 
 Peneliti :  Keluarganya pada dimana nek? 
 MS : Keluarga saya sudah tidak ada, sudah meninggal suami 
saya tahun 2003 karena sakit gula mas. 
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 Peneliti :  Sama putranya bagaimana nek? 
 MS : Jaman dulu pas saya masih muda, saya iya punya anak 
tapi keguguran terus makanya sekarang saya tidak 
punya. Sekarang saya ya hidupnya sendirian dirumah. 
 
C. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti :  Nek kalau meminta-minta disini merasa aman apa tidak? 
 MS : Iya kalau masuk-masuk kampung saya merasa aman 
mas. 
12. Peneliti :  Nek kalau meminta-minta seperti ini apa tidak takut 
kalau ada garukan dari SATPOL PP? 
 MS : Saya iya takut mas, kalau ada garukan nanti saya belum-
belum  dibawa saya takut mas. Tetangga saya asli 
Surabaya iya ada yang disana, saya iya jadi takut mas. 
Makannya saya tidak pernah meminta-minta di 
Malioboro, tidak di pasar-pasar saya takut. Iya kalau 
meminta-minta disini saya aman. 
13. Peneliti :  Nek kalau menyimpan uang hasil meminta-minta 
dimana? 
 MS : Ia menyimpannya di rumah saja aman kok mas. Kalau di 
bank seperti orang kaya saja. Nanti selang beberapa hari 
di setorkan di rumah sakit. 
 
D. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti :  Nek hubungan sama keluarga bagaimana? 
 MS : Iya bagus mas, sama keluarganya saya masih sok ada 
yang menjenguk saya, iya itu ponakan saya dari Bantul. 
Kadang iya kalau pas saya sakit kaya begini iya 
ditunggu sama dijenguk. 
 Peneliti :  Jadi hubungan sama ponakan nek sama keluarga masih 
baik iya. 
 MS : Iya mas, lah kemarin saja saya diantar suruh tidur disana 
saja tidak usah pergi-pergi. 
15. Peneliti :  Jadi keluarga masih peduli iya nek? 
 MS : Iya mas, saya ia sebenarnya disuruh pulang saja tidak 
usah kesana-sana, maksudnya tidak usah meminta-
minta. Nanti kalau pas panen ditebaskan buat nyicil, tapi 
saya tidak mau, ya sebisa-bisanya saja. 
16. Peneliti :  Nek kalau hubungan sama teman apa tetangga 
bagaimana? 
 MS : Iya baik-baik saja mas, ya sewajarnya tetangga mas ada 
yang meninggal saya ya ikut membantu. 
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17. Peneliti : Nek hubungan sama yang sama-sama meminta-minta 
ada tidak? 
 MS : Tidak soalnya saya tidak pernah bertemu, saya iya 
belum  lama jadi belum kenal teman-teman. 
 
E. Kebutuhan Penghargaan 
18. Peneliti : Nek apa pernah ketemu orang yang di kenal apa 
tetangganya pas sedang meminta-minta? 
 MS : Iya ada mas, misalnya berpapasan dijalan kalau ditanya 
‘kamu mau kemana’ tidak sampai toh mas kalau saya 
bilang mau meminta-minta, saya  bilangnya mau jalan 
kesana begitu. Kalau orang disitu iya banyak kalau pada 
keluar ditanya bilangnya ‘mau ke tempat saudaraya’ 
begitu. Nanti kalau saya ngaku mau meminta-minta saya 
iya tidak enak, jelek saya terus pergaulannya saya sama 
tetangga jadi tidak baik. 
 Peneliti : “Oh” seperti itu toh nek, jadi tidak ngaku iya. 
 MS : Iya mas. 
19. Peneliti : Nek kalau pandangan orang-orang ditempat nek 
meminta-minta bagaimana? 
 MS : Iya tidak kenapa-kenapa tidak ada masalah. Kadang saya 
iya dikasih uang uang buat jajan oleh mahasiswa 
kedokteran gigi namanya Fia itu iya kadang sok 
memberi Rp 50.000 kalau sayapas meminta-minta, 
malah kadang sok pergi ke Samirono kalau tidak sok 
muter mencari saya disini. 
20. Peneliti : Nek kalau pas meminta-minta pernah jadi pembicaraan 
atau disindir sama diolok-olok apa tidak? 
 MS : Belum tau saya mas, perasaan saya tanggapannya 
semuanya sama tidak ada yang menjelek-jelekkan, tidak 
meyindir, kalau disini sama di kampung-kampung 
disana iya bagus. 
21. Peneliti : Nenek kalau meminta-minta punya rasa malu tidak? 
 MS : Ya ada perasaan, makannya kalau ada yang ngasih ya 
kadang ada rasa tidak enak, ini nenek kok tidak kenapa-
kenapa terus kalau minta-minta bajunya yang jelek-jelek 
ya saya jadi tidak terlalu kelihatan, tapi saya kalau jelek 
tatap tidak tega misalnya bajunya pating slawir ya saya 
tidak enak. 
22. Peneliti : Kenapa nek memilih meminta-minta seprti ini? 
 MS : Buat beli obat buat menyembuhkan penyakit stroke. 
Saya terus terang saja tidak bohong mas. 
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23. Peneliti : Kenapa nek tidak mencari pekerjaan yang layak atau 
yang mudah saja? 
 MS : Iya karena saya saat ini mas, hanya bisa meminta-minta 
seperti ini. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : MS 
Umur   : 62 
Waktu   : Rabu, 6 Juni 2016 ( 10:00-11:50 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Kos Karangmalang Blok E 1. 
F. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
 Peneliti : Selamat pagi nek, bagaimana kabarnya? 
 MS : Alhamndulillah sehat mas. 
 Peneliti : Iya syukur nek. Ini sudah muter kemana saja nek? 
 MS : Hanya dekat sini saja mas. 
 Peneliti : Begini nek saya mau tanya-tanya lagi bisa meneruskan 
yang kemarin? 
 MS : ‘Oh’ iya bisa mas silahkan. 
24. Peneliti : Nek punya ketramilan lainyya selain meminta-minta? 
 MS : Saya pas belum sakit saya di perumahan Mbalapan ikut 
dosen pertanian UGM namanya Bu Mimbar aslinya iya 
sosrowijayan  lah terus suaminya di Mbalapan terus 
kalau pulang ya ke Mbalapan itu mas. 
 Peneliti : Jadi apa nek? 
 MS : Iya jadi pembantu rumah tangga. Saya ikut orang sampi 
bertahun-tahun dari kecil umur 15 tahun. Saya itu 
bekerja karena tidak punya orang tua, pas lahirnya adik 
saya itu ibu saya meninggal terus ayah keracunan 
gembus, jadinya saya yatim piatu mas. 
 Peneliti : Jadinya dari dulu iya ikut-ikut orang terus ya nek? 
 MS : Iya mas, tapi saya ikut orang itu lama-lama mas, seperti 
ditempat Bu Ratna dosen UGM sampai 13 tahun terus 
saya dikasih hadiah Rp 7.000.000. 
 Peneliti : “Wah” baik sekali iya nek Bu Ratna itu. 
 MS : Alhamndulillah mas, saya ikut orang ternyata baik-baik 
semua mas. 
 Peneliti : Kalau sekarang jadinya hanya meminta-minta? 
 
 
MS : Iya mas, sekarang hanya meminta-minta sudah tidak 
bisa kerja, terus tidak boleh kerja sama ibu juraganya itu 
udah dirumah saja tidak usah kerja begitu mas. Kalau 
nanti saya di tagih Rumah Sakit X itu bagaimana mas, 
cari hutangan ya tidak boleh. Bagaimana caranya besok 
kalau sudah lunas tidak meminta-minta lagi. Saya ini ya 
belum lama iya malu tapi bagaimana lagi sudah terdesak 
mas, tidak punya suami tidak punya anak. Saya iya 
setiap hari masih minum obat mas, obatnya ada 4 jenis. 
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25. Peneliti : Nek kalau meminta-minta merasa senang tidak? 
 MS : Iya tidak mas, saya ini terdesak mas. Orang terdesak itu 
tidak senang karena megang uang tapi susahnya mikir 
buat membayar obat itu loh mas, jadinya kaya orang 
cemas. Saya tidak suka meminta-minta blas tidak punya 
pikiran senang. 
 
G. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Kalau sekarang nek tinggal bersama siapa? 
 MS : Kalau di rumah iya hanya saya saja,tapi kalau di 
Samirono iya ada ponakan saya yang putra namanya 
Utung yag putri namanya Ratna sama Putri. 
 Peneliti : Itu yang di Samirono keponakan dari mana? 
 MS : Iya dari adik saya mas, itu anaknya adik saya. Saya iya 
seringnya disuruh tinggal di Samirono saja yang ada 
temannya, soalnya nanti takut kenapa-kenapa tidak ada 
yang tau. Ya misalnya saya sudah tidak bisa jalan iya 
pulang ke Pundong. 
 Peneliti : Iya mendingan ikut saudara saja nek, nanti gampang 
kalau kenap-kenapa ada yang merawat sama menjaga. 
 MS : “Walah”mas, saya tidak mau merepotkan saudara-
saudara saya, soalnya sana ya repot mas. 
27. Peneliti : Mbah sekarang jumlah keluarganya berapa? 
 MS : Iya tidak punya mas kalau dirumah, hanya tinggal adik 
saya saja yang di Samirono sama di Pundong. 
28. Peneliti : Apa anggota keluarganya nek ada yang ikut meminta-
minta tidak? 
 MS : Tidak mas, di keluarga saya tidak ada yang meminta-
minta, ya hanya saya saja tapi saya ya tidak mengaku 
kalau saya minta-minta, sama ada yang jadi pentani di 
Bantul. 
 Peneliti : Kenapa nek tidak mengaku? 
 MS : Saya tidak mengaku jadi misalnya ‘kamu itu punya 
hutang seperti itu tidak usah jalan kemana-mana’ dikira 
meminta-minta ke saudara-saudara begitu saya. Saya 
tidak mengaku soalnya saya malu sama saudara 
makannya saya menutupi, nanti saya tidak boleh kesana, 
ya sama takut tidak disukai saudara. 
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H. Faktor Ekonomi 
29. Peneliti : Nek kondisi ekonominya bagaimana? 
 MS : Iya kaya begini mas, adanya saya iya seperti ini apa 
adanya tidak macam-macam yang penting cukup. 
30. Peneliti : Nek pegeluaran satu hari berapa? 
 MS : Saya kalau pengeluaran ya sedikit ya paling tidak Rp 
20.000 sudh bisa untuk makan, nanti ada uang yang saya 
sisihkan buat beli gas harganya Rp17.000 buat masak 
air. 
31. Peneliti : Nek itu uangnya masih kurang tidak buat kebutuhan 
sehari-hari? 
 MS : Yang penting itu saya kumpulkan buat nyicil rumah 
sakit, kalau buat makan tidak pokok, pokonya ya yang 
penting nyicil rumah sakit. 
32. Peneliti : Nek itu uang hasil meminta-minta buat menghidupi 
berapa anggota keluarga? 
 MS : Hanya saya, soalnya searang saya tinggal sendirian. 
    
33. Peneliti : Nek dalam satu bulan berapakali meminta-minta? 
 MS : Saya kalau capek iya istirahat 
 Peneliti : “Oh” jadinya tidak setiap hari iya nek? 
 MS : Iya tidak mas, paling hanya dua minggu sudah isitirahat. 
 Peneliti : Berarti tidak setiap hari iya nek. Apa ada jadwalnya 
misalnya hari senin disini hari selasa dimana lagi? 
 MS : Tidak mas. 
34. Peneliti : Jadi satu minggu berapakali nek? 
 MS : Iya saya kalau minggu libur, tapi kalau sedang senang 
pikirannya iya senin sampai sabtu, tapi kalau senin 
badannya tidak sehat iya libur. Kadang iya jum’at, sabtu, 
minggu istirahat soalnya tidak pasti mas. 
35. Peneliti : Nek biasanya satu hari dapatnya berapa? 
 MS : Dapatnya saya iya bermacam-macam kadang Rp 80.000 
kadang Rp 100.000 kalau dikumpulkan mas. 
36. Peneliti : Biasanya kalau meminta-minta berapa jam nek dalam 
sehari? 
 MS : Biasanya saya berangkat jam 09:00 pulang jam 11:00 ya 
hanya dua jam mas. Kadang ya dapat Rp 80.000 – Rp 
100.000 tidak pasti mas seringnya Rp 100.000 tapi ya 
kadang Rp 130.000. 
37. Peneliti : Dihari apa saja nek kalau dapat hasil yang banyak? 
 MS : Tidak pasti mas, iya saya sepertinya dapat tetap kadang 
senin sampai sabtu sampai Rp 500.000 seringnya. Saya 
ya baru dua bulan sudah nyicil Rp 600.000 sisanya bisa 
buat yang lainnya. 
 Peneliti : Hutangnya nek sampai berapa di rumah sakit? 
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 MS : Ya banyak mas. 
38. Peneliti : Nek itu uang hasi meminta-minta buat apa saja? 
 MS : Iya buat berobat, priksasama bayar utang ke Rumah 
Sakit X. Soalnya biaya rumah sakit saya dulu pas kena 
stroke itu belum lunas mas, makannya saya meminta-
minta seperti ini mas. 
 
I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Kondisi lingkungan di Sosrowijayan bagaimana iya 
nek? 
 MS : Iya sama kaya-kaya mas, isinya londo-londo sama yang 
punya kos-kosan para penjual-penjual itu. 
40. Peneliti : Nek kalau di lingkungannya nenek banyak yang sama 
meminta-minta? 
 MS : Iya tidak mas, soalnya kalau di Sosrowijyan itu rata-rata 
orang londo-londo mas. Tetapi kalau di Samirono itu 
banyak pada menyewa kos-kosan ada yang dari 
Wonosari, Semarang, Surabaya. 
 Peneliti : Jadinya kalau di Samirono banyak iya nek? 
 MS : Iya mas, yang di komplek tempat keponakan saya ada 
orang empat yang meminta-minta. Tapi saya tidak 
bilang kalau ada orang Surabya, Semarang, Wonosari 
pada meminta-minta. 
 Peneliti : Kalau yang tinggal disitu umurnya berapa apa seperti 
nenek umurnya? 
 MS : Tidak mas, masih muda-muda yang tua ya saya. Ini 
saya meminta-minta karena penyakitan. Ini kalau yang 
meminta-minta itu saya kasih tau kondisinya di 
Samirono masih sehat-sehat badannya yang laki-laki 
besar yang kecil gemuk sehat-sehat mas. Kalau menurut 
saya badan masih sehat mendingan kerja, bekerja itu 
tidak ada jeleknya ya, tidak ada bagusnya seperti itu 
mas. 
 Peneliti : Iya lebih baik nek, dari pada mencuri. 
 MS : Lah iya aku seperti itu halal entah aku diberi Rp 1000, 
Rp 2000, Rp 10.000 saya terima yang penting halal. 
Saya iya kalau sudah melunasi hutang rumah sakit saya 
iya sudah tidak mau meminta-minta lagi. Iya untuk 
makan saya kalau masih kuat iya saya mau bekerja 
kalau tidak iya pulang ke Bantul. Soalnya kalau di 
Bantul saya kalau ke sawah ya sudah tidak kuat tapi 
kalau menjemur padi masih kuat, saya punya rencana 
seperti itu mas. Bukannya nanti kalau sudah selesai 
utangnya saya terus meminta-minta,ini karena kepepet 
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di kejar-kejar hutang sama rumah sakit, jadinya saya 
kalau sudah selesai tidak punya hutang, saya sekuat-
kuatnya mau bekerja kalau tidak ya saya mau pulang ke 
Bantul. 
41.. Peneliti : Berarti mereka ngumpul disitu semua ya nek?  
 MS : Ya iya mas. Saya itu ya dulu pas dikejar-kejar hutang 
sama rumah sakit itu saya berfikir apa aku ikut 
meminta-minta, setelah itu saya ikut begitu,“eh” saya 
bisa membayar hutang jadinya saya niat beneran. 
Niatnya mau minta hutangan ya mau hutang ke siapa 
ya, mau minta keponakan hanya kerja di bengkel motor, 
anaknya sudah sudah doyan jajan jadi saya tidak tega 
kalau mau minta. Terus saya jadi kepingin ikut  lihat 
tetangga saya di Samirono pada meminta-minta kaya 
begitu ya saya niati sudah kepepet kaya begini dari pada 
aku mencari hutangan, mencuri terus kalau ketahuan 
kan tidak baik. 
 Peneliti : Iya nek 
 MS : Apa adanya haya begini, aku mengerjakan seperti ini 
karena terdesak punya hutang. 
42. Peneliti : Nek sekarang hidupnya patuh sama aturan atau 
menggelandang? 
 MS : Saya iya patuh aturan mas, jadi sewajarnya orang mas. 
Saya tidak menggelandang mas, saya setiap hari iya 
pulang ke rumah. 
 
J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Nek dulu pendidikan terakhirnya apa? 
 MS : Saya ya hanya SD kelas 6, saya ya kalau suruh nulis-
nulis sama membaca ya bisa, alhamndulillah mas. 
    
 Peneliti : Iya bagus ya nek lulusan SD jaman dulu. 
 MS : Ya iya mas bagus, soalnya jaman dahulu itu bisa sekolah 
saja rasanya sudah senang sekali. 
44. Peneliti : Dulu asalnya nek dari keluarga berkependidikan apa 
tidak? 
 MS : Ya dulu bapak saya kerjanya di pengairan, di pengairan 
ya bisa menulis. Itu ceritanya spserti itu mas. 
 Peneliti : Kalau ibu dulu jadi apa nek? 
 MS : Kalau ibu saya jadi tukang pijet. 
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45. Peneliti : Jadi keluarga nenek asalnya dari keluarga 
berpendidikan? 
 MS : Ya tidak tau mas namanya orang desa. Kalau ponakan 
saya sekolah. 
46. Peneliti : Pedidikan anak apa nek? 
 MS : Ya tidak ada mas, saya tidak punya anak. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : MS 
Umur   : 62 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Senin, 18 April 2016 ( 10:00-11:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Kos Karangmalang Blok E 1. 
ii. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti :  Sugeng enjang mbah pripun kabare? 
 MS : Alhamndulillah sae mas. 
 Peneliti : Enggeh syukur mbah. Niki kulo bade tanglet-tanglet 
engge tugas kuliah kulo angsal? 
 MS : Enggeh anggsal mas. 
1. Peneliti : Asale mbah saking pundi nggeh? 
 MS : Nek kulo saking Sosrowijayan mas. 
2. Peneliti : Terus mbah niku tinggale teng pundi? 
 MS : Enggeh sami teng Sosrowijayan Rt 2 Rw 8 rodo lali e 
mas. Niku teng daleme kulo, tapi niku dalem saking 
bojone kulo mas. 
 Peneliti : “Oh” kados niku enggeh mbah. Nek dalem asline mbah 
niku teng pundi? 
 MS : Nek dalem asline kulo niku teng Pundong Bantul mas. 
 Peneliti : Saniki dalem sing teng Pundong Bantul di enggeni sinten 
mbah? 
 MS : Di enggeni ponakan kulo kaleh adik kulo mas. 
3. Peneliti : Mbah mulai nyuwun kados niku kawit kapan? 
 MS : Dereng dangu mas, nembe kalih wulan. 
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 Peneliti : Kenging nopo mbah, kok nembe kalih wulan? 
 MS : Enggeh mergane kulo bar metu seka rumah sakit mas. 
Kulo kenging stroke, terus kulo mlebet Rumah Sakit X 
Lempuyangan mas. Pas kulo medal saking mriku kulo 
dereng saged ngelunasi biaya rumah sakite, terus ktp ne 
kulo ditahan teng mriku mas 
 Peneliti : “Oh” kados niku enggeh mbah, dadose saniki nyuwun-
nywun kados niki enggeh mbah? 
 MS : “Yo” ia mas.  
4. Peneliti : Biasane nek nyuwun-nyuwun teng pundi mawon mbah? 
 MS : Kulo nggeh kadang mlebet kampung-kampung kados 
teng Karangmalang, Klebengan, Pogung. Kulo nggeh 
mboten angsal tebih-tebih ndak kesel kaleh sedulur kulo, 
dadine nggeh  mung teng mriku mawon. Terus kadang 
nggeh teng nggen Rumah Sakit Sarjito tenggen tiang-
tiang pada jajan nggeh sok pada maringi sedoso ewu. 
Terus ngeh kadang kulo mlebet teng Kampus UGM, ngeh 
kulo njaluki cah-cah kuliah niku, medale nggeh sae-sae. 
Nek kulo teng mriku kesel nggeh leren terus ngaler teng 
Samirono. 
5. Peneliti : Mbah alasane nopo nyuwun-nyuwun teng daerah mriki? 
 MS : Nggeh soale daerah mriki mboten tebih saking nggne 
sedulur kulo mas, soale kulo mboten angsal kesel wedi 
ndak penyakit stroke kulo kumat mas. 
 
iii. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti :  Artone saking hasl nyuwun-nyuwun niku ngge nopo 
mawon mbah? 
 MS : Nggeh ngge tumbas obat kalih priksa mas. 
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 Peneliti :  Mbah, selaine nikuartone kangge kebutuhan sedinten-
dinten contohe kados maem? 
 MS : Nggeh engge maem mung sepiro mas, maeme kulo 
mboten katah. Enggo nempur beras 1 kg nggeh regane 
mung Rp 9000, engge tuku lawuh nggeh mboten enak-
enak ndak malah mangke kambuh penya kite kulo. 
7. Peneliti :  Sedinten nek maem kaping pinten mbah? 
 MS : Kulo maeme obat niku kaping kalih, ndalu kalih enjang 
dados kulo kadang sore mboten maem mas. 
 Peneliti :  Dadose sedinten kaping kalih nggeh mbah maeme? 
 MS : Enggeh mas. 
8. Peneliti :  Mbah nek nyuwun-nyuwun biasane mbeto bekal 
mboten? 
 MS : Enggeh mboten to yo mas, isin kulo. Nek wong sing 
diniati nggeh mbeto tas, kulo mboten lah nggeh mas, 
jenenge wong ora tau iki yo mas. 
 Peneliti :  Lah nek artone hasil nyuwun-nyuwun diparingaken 
pundi?  
 MS : Enggeh mung kulo paringaken sak klambi mawon. 
9. Peneliti :  Mbah teng mriki gadah dalem nopo mboten? 
 MS : Enggeh gadah mas, niku nggene garwa kulo sing teng 
Sosrowijayan soale garwane kulo asline mriku. Maksud 
e asli mriku tapi mboten gadah nggen mas, tasih 
nginung. Nek cara tiang mbien niku enggeh turun-
temurun mas, pertama saking anake terus saniki pun 
seda enggeh tinggal ditinggali kulo mas, mangke nek 
sing gadah  mulih mriki nggeh kulo wangsul teng 
Pundong. 
10. Peneliti :  Mbah saniki tinggal kaleh sinten teng griya? 
 MS : Kulo namung dewean mas. 
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 Peneliti :  Keluargane sami teng pundi mbah? 
 MS : Keluargane kulo sampun mboten wonten, sampun seda 
kakung kulo tahun 2003 mergane lara gula mas. 
 Peneliti :  Kaleh putrane pripun mbah? 
 MS : Ndek mien pas kulo nom, kulo enggeh gadah putra tapi 
keguguran terus makane saniki kulo mboten gadah. 
Saiki aku yo urip dewean neng omah. 
 
iv. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti :  Mbah nopo nek nyuwun-nyuwun teng mriki ngrasa 
aman nopo mboten? 
 MS : Enggeh nek mlebet-mlebet kampung kulo ngrasa aman 
mas. 
12. Peneliti :  Mbah nek nyuwun-nyuwun kados niki nopo mboten 
wedi nek onten garukan saking  SATPOL PP? 
 MS : Kulo enggeh wedi mas, nek onten garukan mangke kulo 
dereng-dereng digawa kulo wedi mas. Tanggane kulo 
asli Surabaya nggeh onten sing teng mriko, kulo nggeh 
dados wedi mas. Makane kulo mboten pernah nyuwun-
nyuwun teng Maliboro mboten teng pasar-pasar kulo 
wedi. Nggeh nek njaluk-njaluk teng mriki kulo aman. 
13. Peneliti :  Mbah nek nyimpen artone hasil saking nyuwun-nyuwun 
teng pundi? 
 MS : Nggeh nyimpene teng umah  mawon aman kok mas. 
Nek teng bank kaya wong sugih mawon. Mangke let 
pirang dinten di setorke teng rumah sakit. 
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v. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti :  Mbah hubungan kalih keluarga pripun? 
 MS : Enggeh sae mas, kalian keluargane kulo tasih sok onten 
sik niliki kulo, engeh niku ponakan kulo saking Bantul. 
Kadang nggeh nek pas kulo lara ngaten enggeh 
ditungguni kaleh ditiliki. 
 Peneliti :  Dados hubungan kalih ponakane si mbah kalih keluarga 
tasih apik nggeh. 
 MS : Nggeh mas, lah wingi mawon kulo diterke ken bubu 
kono wae ora usah lungo-lungo. 
15. Peneliti :  Dados keluargane tasih peduli nggeh mbah? 
 MS : Nggeh mas, kulo nggeh sakjane ken mulih wae ora usah 
rono-rono, maksud te ora usah  njaluk-njaluk. Mengko 
nek panen ditebaske nggo nyicil, tapi kulo mboten 
purun, yo sak isa-isa ne wae. 
16. Peneliti :  Mbah nek hubungan kalian koncone nopo tanggane 
pripun? 
 MS : Enggeh apik-apik mawon mas, yo sakwajare tonggo 
mas, ana sing sripah kulo yo tumut ngrewangi. 
17. Peneliti : Mbah hubungan kalih sing sami-sami nyuwun-nyuwun 
onten mboten? 
 MS : Mboten soale kulo mboten pernah pethuk, kulo nggeh 
dereng dangu dadi dereng kenal konco-konco. 
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vi. Kebutuhan Penghargaan 
18. Peneliti : Mbah nopo pernah ketemu kalih tiang sinng di kenal 
nopo tanggane pas saweg nyuwun-nyuwun? 
 MS : Enggeh onten mas, misale kepethuk teng ndalan nek 
ditakeni ‘koe arep neng endi’ ra tekan toh mas nek kulo 
muni meh njaluk-njaluk, kulo ngomonge meh mlaku 
rono ngaten.  Nek tiang mriku ngeh katah nek sami metu 
nek ditakoni  monine ‘bade tenggene sak dulur e’ 
ngaten. Mangke nek kulo ngaku ajeng njaluk-njaluk 
kulo nggeh mboten penak, elek kulo njuk pergaulane 
kulo kaleh tanggane dadi ora apik. 
 Peneliti : “Oh” kados niku toh mbah, dadose mboten ngaku 
nggeh. 
 MS : Enggeh mas. 
19. Peneliti : Mbah nek pandangane tiang-tiang teng nggen tempat 
mbah nyuwun-nyuwun pripun? 
 MS : Enggeh mobten  nopo-nopo mboten onten masalah. 
Kadang kulo enggeh diparangi arto engge jajan teng 
mahasiswa kedokteran gigi namine Fia niku nggeh 
kadang sok Maringi Rp 50.000 nek kulo pas nyuwun-
nyuwun, malah kadang sok moro teng Samirono nek 
mboten sok muter madosi kulo teng mriki. 
20. Peneliti : Mbah nek pas nyuwun-nyuwun pernah dados omongan, 
disindir kaleh di olok-olok nopo mboten? 
 MS : Dereng ngertos kulo mas, rumangsa kulo tanggepane 
sedoyo sami mboten ngelek-ngelekke, mboten nyindir 
nek teng mriki kaleh teng kampung-kampung mriko 
nggeh sae. 
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21. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun gadah rasa isin mboten ? 
 MS : Enggeh perasaan enten, makane nek sing maringi nggeh 
kadang onten rasa ra penak, ki mbaeh kok mboten nopo-
nopo njuk nek njaluk-njaluk bajune sing elek-elek nggeh 
kulo dadio ora patia ketok, tapi kulo nek elek tetep ra 
tegel misale klambine pating slawir enggeh mboten 
penak. 
22. Peneliti : Kenging nopo mbah kok milih nyuwun-nyuwun kados 
niki? 
 MS : Engge tumbas obat ngge nambani penyakit stroke. Kulo 
terus terang mawon mboten ngapusi. 
23. Peneliti : Kenging nopo mbah mboten mados gawean sing layak 
utawi sing penak mawon? 
 
 
MS : Enggeh mergane kulo sakit niki mas, namung isone 
njaluk-njaluk ngene iki. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : MS 
Umur   : 62 
Waktu   : Rabu, 6 Juni 2016 ( 10:00-11:50 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Kos Karangmalang Blok E 1. 
F. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
 Peneliti : Sugeng enjing mbah, pripun kabare? 
 MS : Alhamndulillah sae mas. 
 Peneliti : Enggeh syukur mbah. Niki sampun muter pundi mawon 
mbah? 
 MS : Namung cerak mriki mawon mas. 
 Peneliti : Kados niki mbah kulo ajeng tanglet-tanglet malih 
neruske sik wingi? 
 MS : ‘Oh’ nggeh saged mas monggo. 
24. Peneliti : Mbah gadah ketrampilan liane mboten selain nyuwun-
nyuwun? 
 MS : Kulo pas dereng sakit kulo teng perumahan Mbalapan 
melu dosen pertanian UGM namine Bu Mimbar asline 
nggeh Sosrowijayan, lah terus sing kakung teng 
Mbalapan terus kondur teng Mbalapan niku mas. 
 Peneliti : Dados nopo mbah? 
 MS : Nggeh dados pembantu rumah tangga. Kulo melu wong 
ngantek tahun-tahunan ket cilik umur 15 tahun. Kulo 
niku nyambut gawe mergane mboten gadah wong tua, 
pas ontene adine kulo niku ibu kulo mboten onten terus 
bapak kulo mendem gembus dadose kulo yatim piatu 
mas. 
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 Peneliti : Dadose ket mien nggeh nderek-nderek tiyang terus 
nggeh mbah? 
 MS : Enggeh mas, tapi kulo nderek tiyag niku sui-sui mas, 
kados tenggene Bu Ratna dosen UGM ngantos 13 tahun 
terus diparangi hadiah pitung juta. 
 Peneliti : “Wah” emane nggeh mbah Bu Ratna niku. 
 MS : Alhamndulillah mas,kulo melu wong ndilalah niku 
eman-eman sedoyo. 
 Peneliti : Nek saniki mbah dadose namung nyuwun-nyuwun? 
 MS : Nggeh mas, saniki namung njaluk-njauk pun mboten iso 
kerja terus, mboten angsal kerjo teng ibu juragane niku 
pun teng omah mawon ora usah kerja ngoten mas. Lah 
mangke nek kulo di tagih Rumah Sakit X niku pripun 
mas, golet utangan nggeh mboten pareng, pie carane 
sesuk wes rampung ora njaluk. Kulo niki nggeh dereng 
sue nggeh isin tapi pie meneh lah kepepet mas, ora due 
bojo ora due anak. Kulo ngeh saben dinten tasih ngombe 
obat eh mas, obate werna papat. 
25. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun ngrasa seneng mboten? 
 MS : Nggeh mboten mas, lah wong kulo niki kepepet mas. 
Wong kepepet niku mboten seneng mergone nyekel duit 
ning susahe mikir engge mbayar obat niku loh mas, 
dadine kaya wong kemrungsung. Kulo mboten seneng-
senenga nyuwun-nyuwun blas mboten gadah pikiran 
seneng. 
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G. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Mbah nek saniki tinggal kalih sinten? 
 MS : Nek teng umah enggeh mung kulo, tapi nek kulo teng 
Samirono eggeh onten ponakan kulo sing putra namine 
Untung sing estri namine Ratna kalih Putri. 
 Peneliti : Niku sik teng Samirono ponakan saking pundi? 
 MS : Enggeh saking adik kulo mas, niku anake adik kulo. 
Kulo nggeh karepe diken tinggal teng Samirono mawon 
sing onten kancane, soale ndak neng opo-opo mengko 
ora ngerti. Yo misale kulo pun mboten saged mlaku 
enggeh wangsul teng Pundong. 
 Peneliti : Enggeh mending nderek sedulur mawon mbah, malah 
gampang nek kenging nopo-nopo onten sik ngrumat 
kalian njagani. 
 MS : “Walah” mas, kulo wegah ngrepoti sakdulur-dulur kulo, 
soale kono yo repot mas. 
27. Peneliti : Mbah saniki jumlah keluargane pinten? 
 MS : Enggeh mboten gadah mas nek teng ndalem, namung 
tinggal adine kulo mawon sik teng Samirono kaleh teng 
Pundong. 
28. Peneliti : Nopo anggota keluargane mbah onten sing nderek 
nyuwun-nyuwun mboten? 
 MS : Mboten mas, teng keluargane kulo mboten onten sing 
njaluk, nggeh namung kulo niki tapi kulo nggeh mboten 
ngaku nek kulo njaluk-njaluk, kalih onten sing dados 
tani teng Bantul. 
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 Peneliti : Kenging nopo mbah mboten ngaku? 
 MS : Kulo mboten ngaku dadi misale ‘koe iki ndue utang 
ngono kui mbok ora usah mlaku neng endi-endi’ dikiro 
njaluk-njaluk neng sedulur-sedulur ngoten kulo. Kulo 
mboten ngaku soale kulo nggeh isin kaleh sedulur 
makane kulo nutupi, mangke ndak kulo mboten entuk 
neng kono yo karo wedi ndak mboten disenengi sedulur. 
 
H. Faktor Ekonomi 
29. Peneliti : Mbah nek kondisi eknomine pripun? 
 MS : Enggeh kados niki mas,wontene kulo enggeh kados niki 
opo onone ora neko-neko sing pentig cukup engge urip. 
30. Peneliti : Mbah nek pengeluaran sedinten pinten mbah? 
 MS : Kulo nek pengeluaran enggeh sitik ya paling ora Rp 
20.000 pun kena enggo mangan,mangke nek lewih 
artone tak sisihke engge tuku gas regane Rp 17.000 
engge ngodog wedang. 
31. Peneliti : Mbah niku artone tasih kirang mboten engge kebutuahn 
sedinte-dinten? 
 MS : Sing penting niku tak kumpulke tak engge nyicil rumah 
sakit, nek engge magan mboten pokok, pokoke enggeh 
sing penting nyicil rumah sakit. 
32. Peneliti : Mbah niku artone hasil nyuwun-nyuwun ngge nguripi 
pinten anggota keluarga? 
 MS : Nggeh namung kulu, soale saniki kulo tinggal dewean 
mas. 
33. Peneliti : Mbah nek sebulan niku kaping pinten le nyuwun-
nyuwun? 
 MS : Kulo nek kesel enggeh leren mas. 
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 Peneliti : “Oh” dadose mboten saben dinten nggeh mbah? 
 MS : Enggeh mboten, paling kalih minggu mpun leren-
lerenan. 
 Peneliti : Nopo onten jadwale mbah, misale dinten senen teng 
mriki dinten selasa teng pundi malih ? 
 MS : Mboten mas. 
34. Peneliti : Dadose  seminggu ping pinten mbah? 
 MS : Enggeh kulo nek minggu prei, tapi kulo nek pas seneng 
pikire ya senen nganti sabtu, tapi nek senen awake ra 
penak ya leren. Kadang enggeh jum’at, sabtu, minggu 
leren soale mboten mesti mas. 
35. Peneliti : Mbah biasane sedinten angsale pinten? 
 MS : Angsale kulo nek njaluk enggeh werna-werna kadang 
Rp 80.000 kadang Rp 100.000 nek di kumpulke mas. 
36. Peneliti : Biasane nek nyuwun-nyuwun pinten jam mbah 
sedinten? 
 MS : Misale kulo mangkat jam 09:00 mulih jam 11:00 nggeh 
namung kalih jam mas. Kadang nggeh angsal Rp 80.000 
– Rp 100.000 mboten mesti mas kerepe Rp 100.000 tapi 
nggeh kadang Rp 130.000. 
37. Peneliti : Teng dinten nopo mawon mbah nek angsale katah? 
 MS : Mboten mesti mas, nggeh kulo niku kayane ajeg olehe 
kadang senen ngasi sabtu tekan Rp 500.000 seringe. 
Kulo nggeh nembe dua bulan mpun nyicil Rp 600.000 
ya sisane kena engge kebutuhan liane. 
 Peneliti : Utange mbah ngantos pinten teng rumah sakit? 
 MS : Enggeh katah mas.  
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38. Peneliti : Mbah niku artone saking hasil nyuwun-nyuwun engge 
nopo mawon? 
 MS : Yo enggo berobat, priksa karo bayar utang teng Rumah 
Sakit Bethesda, soale biaya rumah sakite kulo mien pas 
keno stroke kui urung lunas mas, makane kulo njaluk-
njaluk kados niki mas. 
 
I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Kondisi lingkungan teng Sosrowijayan pripun enggeh 
mbah? 
 MS : Enggeh podo sugih-sugih mas, isine londo-londo kaleh 
sing gadah kos-kosan bakul-bakul niku. 
40. Peneliti : Nek teng lingkungane mbah kathah sing sami nyuwun-
nyuwun? 
 MS : Enggeh mboten mas, soale nek teng Sosrowijayan niku 
rata-rata wong londo-londo mas. Tapi nek teng 
Samirono niku okeh pada nyewa kosan onten sing 
saking Wonosari, Semarang,Surabaya. 
 Peneliti : Dadose nek teng Samirono katah nggeh mbah? 
 MS : Enggeh mas, sing kompleke ngene ponakane kulo onten 
tiang papat sing njaluk-njaluk. Tapi kulo nggeh mboten 
ngandakke nek ono wong Surabaya, Semarang, 
Wonosari podo njaluk-njaluk. 
 Peneliti : Nek sing pada tinggal teng mriku umurane piten nopo 
kados mbah umure? 
 MS : Mboten mas, tasih nom-nom lah sing tua enggeh kulo. 
Niki kulo njaluk-njaluk mergane penyakiten. Nek niki 
sing njaluk-njaluk  niku tak tuduhi piyayine teng 
Samirono tasih sehat-sehat awake sing lanang gede, sing 
cilik lemu sehat-sehat mas. Nek cara kulo awake tasih 
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sehat mending nyambut gawe, nyambut gawe iki ora ana 
eleke. Tapi nek ngono kui aku yo ngerumangsani ana 
eleke yo, ora ana apik ngono kui mas. 
 Peneliti : Berarti sami podo ngumpul teng mriku sedoyo mbah? 
 MS : Yo enggeh mas. Kulo niku nggeh riyin pas dioyak-oyak 
utang kaleh rumah sakit niku kulo mikir opo aku melu 
iku wae apa yo melu njaluk-njaluk, njuk niku kulo 
mlancung ngonten niku eh kulo saged nyrutang dadose 
kulo tak niati tenan. Niate meh njaluk utangan ya 
utangan sopo yo, nek meh njaluk ponakan mung kerja 
teng nggen bengkel motor kui, anake ya wes nakal jajan 
dadi aku ora tega nek meh  njaluk. Terus  kulo kelayu 
weruh tangga-tanggane kulo teng Samirono pada njaluk 
ngoten enggeh kulo niati wes kepepet ngene iki 
tinimbang aku golek utangan, nyolong kongan kan ora 
apik. 
 Peneliti : Enggeh leres mbah tinimbang nyolong. 
 MS : Lah nggeh aku ngono kui halal mbuh aku diwei Rp 
1000, Rp 2000, Rp 10.000 kulo tampani sing penting 
halal. Kulo nggeh nek pun nutup utang rumah sakit niki 
kulo enggeh wes mboten bade njaluk-njaluk malih. 
Enggeh sak pangan-pangan kulo nek tasih kuat enggeh 
kulo ajeng nyambut gawe nek ora ya mulih neng Bantul 
ngaten. Soale Bantul iki yo nek aku neng sawah wes ora 
kuat tapi nek meme gabah iseh kuat kulo ndue rencana 
ngoten niku mas. Bukane aku njur wes rampung 
nyrutang terus njaluk-njaluk meneh enggo golek duit, 
mboten niki mung kepepet merga di oyak-oyak utang 
rumah sakit, dadine kulo nek wes rampung mboten due 
utang, kulo sakuat kuat-kuate ajeng kerja nek mboten 
nggeh kulo ajeng mantuk teng Bantul. 
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41. Peneliti : Mbah pasrah mboten njaluk-njaluk kados niki? 
 MS : Enggeh kulo ya kepepet, nek kepepet niku ya pasrah toh 
mas? 
 Peneliti : Enggeh mbah. 
 MS : Opo enenge ya mung kaya ngono, aku nglakoni kaya 
ngene mergane kepepet due utang. 
42. Peneliti : Mbah saniki niku uripe manut kalih aturan nopo 
nggelandang? 
 MS : Kulo nggeh maut aturan mas, dadose sak lumrahe wong 
mas. Kulo mboten nggelandang mas, kulo saben dinten 
nggeh wangsul teng omah. 
 
J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Mbah mien pendidikan terakhir mbah nopo? 
 MS : Kulo enggeh namung SD kelas 6 lulus, kulo enggeh nek 
ken nulis-nulis kaleh maca enggeh iso alhamndulillah 
mas. 
 Peneliti : Enggeh sae nggeh mbah nek lulusan SD jaman mbien. 
 MS : Yo enggeh mas sae, soale jaman mbien niku saged 
sekolah mawon mpun rasane seneng banget. 
    
44. Peneliti : Mien asalae mbah saking keluarga berkependidikan 
nopo sanes? 
 MS : Enggeh mien bapak kulo kerjane teng pengairan, lah 
teng pengairan enggeh saged nulis niku critane kados 
niku mas. 
 Peneliti : Nek ibu mien dados nopo mbah? 
 MS : Nek ibu kulo mien dados tukang pijet. 
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45. Peneliti : Dados asale si mbah niku saking keluarga 
berpendidikan? 
 MS : Enggeh kulo mboten ngertos jenenge wong ndesa mas. 
46. Peneliti : Pendidikan anak nopo mbah? 
 MS : Enggeh mboten sekolah, kulo mboten gadah putra. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Minggu, 23 April 2016 ( 18:30-19:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Alun-Alun Utara 
A. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti : Permisi nek ini saya yang kemarin mau tanya-tanya sama 
nenek. 
 MR : “Oh” ia mas bagaimana? 
 Peneliti : Begini nek saya mau mulai tanya-tanya sekarang bisa? 
 MR : Iya bisa mas. 
1. Peneliti : Nenek asalanya dari mana? 
 MR : Saya dari jurusan Pasar Pedan Klaten mas. 
 Peneliti : Berarti asalnya dari daerah Pasar Pendan itu iya nek? 
 MR : Iya mas daerah situ pokoknya. 
2. Peneliti : Kalau tinggalnya dimana nek? 
 MR : Iya di daerah Pasar Pedan Klaten itu mas. 
 Peneliti : Iya jauh dari sini nek. Kalau kesini naik apa nek? 
 MR : Saya naik bis mas kesininya. Saya naik bis jurusan Solo-
Yogyakarta, nanti kalau sudah sampai Terimninal 
Giwangan saya turun terus naik Trans Yogya arah ke 
Taman Pintar nanti kalau sudah sampai disitu saya jalan 
ke alun-alun. 
3. Peneliti : Nenek mulai meminta-minta seperti ini mulai kapan? 
 MR : Baru satu bulan ini mas. 
 Peneliti : Berarti belum lama iya nek hitungannya. 
 MR : Iya mas, kenapa saya kesini itu mau ketemu anak saya 
yang trakhir. 
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 Peneliti : Sekarang anak nenek yang terakhir dimana? 
 MR : Kerja jadi tukang becak motor. 
 Peneliti : Itu sudah lama apa nek jadi tukang becak motor anaknya? 
 MR : Ya sudah ada tiga bulan apa empat bulan saya sudah 
sedikit lupa mas. 
4. Peneliti : Nek biasanya kalau meminta-minta seperti ini dimana 
saja? 
 MR : Di alun-alun selatan setiap sabtu malam dan minggu 
malam. 
5. Peneliti : Kenapa nek memilih daerah alun-alun selatan tidak 
daerah lainya saja? 
 MR : Iya karena disitu kalau malam rame mas, banyak orang 
pada main kesitu pas sabtu malam dan minggu malam. 
 Peneliti : Kalau dihari-hari lainnya dimana nek? 
 MR : Saya iya dirumah, saya nanti kalau senin siang pulang ke 
Klaten. 
 
B. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti : Uang dari hasil meminta-minta buat apa aja nek? 
 MR : Iya buat beli beras sama makan dirumah. 
7. Peneliti : Nek kalau satu hari makannya berapa kali? 
 MR : Saya tiga kali mas pagi,siang dan malam. 
8. Peneliti : Nek kalau meminta-minta biasanya membawa bekal apa 
makan tidak? 
 MR : Saya tidak pernah mas, saya biasanya beli makan satu 
hari tiga kali. 
 Peneliti : Tidak masak sendiri nek? 
 MR : Iya saya kalau dirumah kadang-kadang masak sendiri 
kalau sedang meminta-minta seperti ini saya beli nasi 
bungkus buat makan. 
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9. Peneliti : Nek punya rumah apa tidak? 
 MR : Punya mas, rumah saya hanya di daerah Pasar Pendan 
itu iya dulunya dapat bantuan dari pemerintah. 
10. Peneliti : Nek sekarang tinggal sama siapa dirumah? 
 
 
MR : Yang dirumah hanya orang tiga, suami saya, saya sama 
anak saya yang terakhir. 
 
C. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti : Nek kalau meminta-minta disini merasa aman apa tidak? 
 MR : Iya aman mas, saya soalnya saya jalan muter ke penjual-
penjual kalau sudah capek saya iya hanya duduk diam 
saja dibawah pohon beringin Alun-alun Selatan. 
 Peneliti : Berarti kalau meminta-minta hanya di alun-alun selatan 
saja iya nek? 
 MR : Iya mas, soalnya kalau malam itu rame banyak orang 
pada main ke alun-alun. 
12. Peneliti : Nek apa tidak takut kalau ada razia dari SATPOL PP? 
 MR : Tidak takut mas, soalnya saya itu kalau meminta-minta 
seperti ini mulai sore samapai malam. 
13. Peneliti : Nek kalau menyimpan uang hasil meminta-minta 
dimana? 
 MR : Saya iya hanya tak kasih disaku sama dalam jarik. 
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D. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti : Nek hubungan sama keluarga bagaimana? 
 MR : Lah iya seperti ini mas, saya jarang dirawat sama anak 
saya. Saya kalau sama anak yang terakhir kadang 
dibilangin “suruh disini saja tidak usah pergi kemana-
mana nanti kalau pas waktunya makan saya antar” itu 
ya kalau anak saya ingat mas. 
 Peneliti : Kalau tidak diantar makan bagaimana nek? 
 MR : Iya saya beli nasi bungkus mas. 
15. Peneliti : Keluarganya nenek masih mengurus nenek apa tidak? 
 MR : Iya jarang diurus mas, anak saya pada kerja di Jakarta, 
ini tinggal yang anak terakhir yang masih sama saya tapi 
iya jarang mengurusi saya. 
16. Peneliti : Nek kalau hubungan sama tetangga apa teman-teman 
bagaimana? 
 MR : Iya baik-baik saja tidak ada masalah. 
17. Peneliti : Nek punya hubungan apa kenalan sama orang yang 
sama-sama meminta-minta di Alun-alun Kidul tidak? 
 MR : Tidak punya kenalan soalnya saya kalau meminta-minta 
itu terserah saya, jadi tidak punya kenalan. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Minggu, 30 April 2016 ( 18:30-19:45 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Alun-Alun Selatan. 
E. Kebutuhan Penghargaan 
 Peneliti : Selamat sore nek, ini saya yang pas itu tanya-tanya sama 
nenek di alun-alun. 
 MR : ‘Oh’ masnya toh, ada perlu apa lagi? 
 Peneliti : Saya mau tanya-tanya lagi nek bisa? 
 MR : Iya bisa mas, tapi jangan ngomong terus kaya kemarin 
ya mas. 
 Peneliti : Iya nek. 
18. Peneliti : Nek apa pernah ketemu sama tetangga apa orang yang 
nenek kenal pas meminta-minta. 
 MR : Tidak pernah mas. 
19. Peneliti : Nek kalau padangan orang-orang di tempat nenek 
meminta-minta bagaimana? 
 MR : Ya biasa saja, kalau sudah ngasih uang ya sudah 
langsung jalan lagi. 
20. Peneliti : Nek kalau pas meminta-minta pernah jadi omongan atau 
disindir sama diolok-olok apa tidak sama tetangga apa 
orang lewat pas mengetahui nenek meminta-minta? 
 MR : Tidak pernah saya mas, soalnya saya tidak pernah 
bertemu sama tetangga. 
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21. Peneliti : Nek kalau meminta-minta seperti ini punya rasa malu 
apa tidak? 
 MR : Sedikit malu sama orang lain mas, tapi bagaimana lagi 
hanya bisanya meminta seperti ini. 
22. Peneliti : Kenapa nenek memilih meminta-minta seperti ini? 
 MR : Karena saya tidak dirawat dengan baik sama anak saya 
mas. 
 Peneliti : Tidak dirawat dengan baik bagaimana nek? 
 MR : Iya kadang saya sok dimarahin sama anak terakhir saya. 
Anak terakhir saya itu jan mas baerani sama orang tua. 
 Peneliti : Kalau memarahi bagaimana nek? 
 MR : Iya sok membentak-membenataki saya mas. 
23. Peneliti : Nenek kok tidak mencari pekerjaan yang layak atau yang 
gampang saja? 
 MR : Ya karena udah tua mas, sudah tidak kuat bekerja yang 
berat-berat. 
 
F. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
24. Peneliti : Nek punya ketrampilan lain tidak selain meminta-minta 
seperti ini? 
 MR : Tidak mas, saya iya kadang juga menanam sayuran 
dipinggir rumah seperti cabe. 
 Peneliti : Jadinya rumah nenek itu punya halaman yang luas? 
 MR : Tidak hanya sedikit itu ya buat menanam cabe mepet 
sama rumah. 
25. Peneliti : Nek kalau meminta-minta seperti ini merasa senang apa 
tidak? 
 MR : Oalah mas, tidak merasa senang. Saya seperti ini iya 
karena tidak diurus oleh anak saya. 
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G. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Nek sekarang tinggal sama siapa? 
 MR : Yang dirumah hanya orang tiga saya, suami saya sama 
anak saya yang terakhir. 
27. Peneliti : Nek kalau sekarang jumlah keluarganya berapa? 
 MR : Iya kalau jumlahnya ada lima saya, suami saya sama 
anak saya tiga, yang nomor satu sama nomor dua sudah 
pada kerja di Jakarta. 
 Peneliti : Itu anak yang dua kerja apa nek? 
 MR : Ya hanya kerja srabutan kalau tidak ya jadi kuli 
ceritanya kedua anak saya seperti itu. 
28. Peneliti : Nek apa ada dari keluarga yang ikut meminta-minta? 
 MR : Hanya saya sendiri, kalau saya diurusi sama anak saya 
iya tidak meminta-minta seperti ini mas. Ini anaknya 
saya pada kerja semua, suami saya iya hanya dirumah 
saja soalnya kakinya kalau buat jalan sudah sedkit susah. 
 Peneliti : Itu kenapa nek suaminya bisa sampai seperti itu? 
 MR : Iya karena sudah tua saja mas. 
 Peneliti : Dari keluarganya nenek itu apa tau kalau nenek itu 
meminta-minta seperti ini? 
 MR : Iya yang tau hanya suami saya sama anak saya yang 
terakhir. 
 Peneliti : Anaknya nenek yang dua tau tidak? 
 MR : Tidak saya beri tau karena disana hidupnya ya susah. 
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REDUKSI WAWANCARA 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Minggu, 12 Juni 2016 ( 19:00-20:00 WIB) 
Pertemuan  : Ke tiga 
Tempat  : Alun-Alun Selatan. 
H. Faktor Ekonomi 
 Peneliti : Bagaimana nek kabarnya sekarang? 
 MR : Alhamndulillah sehat mas.  
 Peneliti : Iya syukur nek kalau sehat. 
 MR : Iya mas. 
 Peneliti : Seperti ini nek saya mau meneruskan tanya-tanya lagi 
meneruskan yang kemarin bisa nek?  
 MR : Iya bisa mas. 
29. Peneliti : Nek kalau kondisi ekonominya bagaimana? 
 MR : Iya serba kurang, rumah saja dapat dari sumbangan 
pemerintah, ya hidup apa adanya kadang buat makan 
masih kurang. 
30. Peneliti : Nek kalau buat kebutuhan sehari-hari biasanya habis 
berapa? 
 MR : Tidak pasti kadang sekitar Rp 20.000. 
31. Peneliti : Kebutuhan sehari-hari masih kurang apa tidak nek? 
 MR : Iya kadang masih kurang tapi ya tak cukup-cukupkan 
saja. 
32. Peneliti : Nek itu uangnya hasil meminta-minta buat menghidupi 
berapa anggota keluarga? 
 MR : Hanya saya sama suami saya, kalau anak saya yang 
terakhir sudah bisa mencari uang sendiri jadi ya apa-apa 
sendiri. 
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33. Peneliti : Nek kalau sebulan itu berapa kali meminta-meminta? 
 MR : Saya iya pasti setiap hari sabtu sampai minggu saya di 
alun-alun mas. Iya kalau dihitung satu bulan delapan 
kali. 
34. Peneliti : Jadinya satu minggu dua kali iya nek? 
 MR : Iya mas, saya kalau disini itu hari sabtu sampai minggu. 
Terus nanti senin siang pulang ke rumah. 
 Peneliti : Kalau seperti tidurnya dimana nek? 
 MR : Di pinggir kios sebalah Masjid Kauman itu loh mas. 
35. Peneliti : Nek biasanya sehari dapat berapa? 
 MR : Tidak pasti kadang iya sekitar Rp 20.000. 
36. Peneliti : Biasanya kalau meminta-minta berapa jam nek sehari? 
 MR : Saya biasanya mulai berangkat ke Alun-alun Selatan itu 
habis magrib naik becak dari Masjid Kauman. Saya iya 
secapeknya saya, kalau meminta-minta sudah capek iya 
istirahat terus pulang naik becak lagi ke kios pinggir 
Masjid Kauman. 
37. Peneliti : Dihari apa saja nek kalau dapat banyak uang? 
 MR : Sama saja seperti hari-hari lainnya kadang tidak mesti 
dapatnya. 
38. Peneliti : Nek itu uangnya dari hasil meminta-minta buat apa saja? 
 MR : Iya hanya buat makan sama buat kebutuhan sehari-hari 
dirumah. 
 Peneliti : Itu dari hasil meminta-minta ada yang disimpan tidak 
nek? 
 MR : Walah mas, ya tidak ada kadang buat makan satu hari ya 
masih kurang. 
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I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Nek kondisi lingkungan disekitar rumah bagaimana? 
 MR : Iya baik-baik saja, tetangga-tetangga ya pada baik tidak 
pada ribut. 
40. Peneliti : Kalau di tempat daerahnya nenek ada yang ikut 
meminta-minta seperti nenek tidak? 
 MR : Tidak ada, rata-rata di sekitarnya saya banyaknya pada 
berjualan dipasar. 
41. Peneliti : Nek pasrah tidak meminta-minta seperti ini? 
 MR : Ya bagaimana lagi ya mas, saya seperti ini yak arena 
tidak diurus anak saya, kalau saya diurus ya tidak 
meminta-minta seperti ini. 
42. Peneliti : Nek sekarang hidupnya nurut sama aturan apa tidak? 
 MR : Saya iya patuh sama aturan kalau dirumah, kalau disini 
ya terserah mas, tidur didepan kios, mandi ya numpang 
ditempat yang punya kios kalau tidak ya di Masjid 
Kauman. 
 
J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Nek dulu sekolah terakhir apa? 
 MR : Tidak pernah sekolah dari kecil mas, sekolahnya saya 
iya di sawah kalau tidak iya memelihara hewan. 
    
44. Peneliti : Nek dulu asalanya dari keluarga berkependidikan atau 
sama sekolah apa tidak? 
 MR : Tidak sekolah, orang tua saya tidak sekolah saya iya 
sama tidak sekolah. 
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45. Peneliti : Jadi asalnya nenek bukan dari keluarga 
berkependidikan? 
 MR : Iya bukan mas. 
46. Peneliti : Dulu anaknya nenek pada sekolah tidak? 
 MR : Hanya sampai SD semuanya soalnya tidak ada biayanya. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Sabtu, 23 April 2016 ( 18:30-19:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Alun-Alun Utara 
B. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti : Kulonuwun mbah niki kulo sik wingi ajeng tanglet-
tanglet kaleh si mbah. 
 MR : “Oh” nggeh mas pripun? 
 Peneliti : Niki mbah kulo ajeng mulai tanglet-tanglet saniki saged? 
 MR : Enggeh saged mas. 
1. Peneliti : Mbah asale saking pundi? 
 MR : Kulo saking jurusan Pasar Pedan Klaten mas. 
 Peneliti : Berarti asline saking daerah Pasar Pendan niku nggeh 
mbah? 
 MR : Enggeh mas daerah mriku pokok men. 
2. Peneliti : Nek tinggale teng pundi mbah? 
 MR : Enggeh teng daerah Pasar Pendan Klaten niku mas. 
 Peneliti : Enggeh tebih saking mriki mbah. Nek mriki nitih nopo 
mbah? 
 MR : Kulo numpak bis mas mrikine. Kulo numpak bis jurusan 
Solo-Jogjakarta mangke nek pun dugi Terminal 
Giwangan kulo medak terus numpak Trans Jogja arah 
teng Taman Pintar mangke nek pun dugi mriku kulo 
mlampah teng alun-alun. 
3. Peneliti : Mbah mulai nyuwu-nyuwun kados niki mulai kapan? 
 MR : Nembe sebulan niki mas. 
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 Peneliti : Berarti dereng dangu enggeh mbah itungane. 
 MR : Enggeh mas, mergane kulo mriki niku bade ketemu anak 
kulo sing ragil. 
 Peneliti : Saniki putrane mbah sing ragil teng pundi? 
 MR : Kerjo dadi tukang becak motor. 
 Peneliti : Niku sampun dangun nopo mbah dados tukang becak 
motor putrane? 
 MR : Yo wes ono telung wulan opo patang wulan aku wes rodo 
lali mas. 
4. Peneliti : Mbah bisane nek nyuwun-nyuwun kados niki teng pundi 
mawon? 
 MR : Teng alun-alun kidul saben dinten jum’at ndalu kalih 
sabtu ndalu. 
5. Peneliti : Kenging nopo mbah milih daerah alun-alun kidul mboten 
daerah liane mawon? 
 MR : Enggeh mergane teng mriku nek ndalu niku rame mas, 
kathah wong podo dolan mriku nek pas sabtu ndalu kalih 
minggu ndalu. 
 Peneliti : Nek dinten-dinten liane teng pundi mbah? 
 MR : Kulo nggeh teng omah, kulo mangke nek senen awan 
wangsul teng Klaten. 
 
C. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti : Artone saking hasil nyuwun-nyuwun engge nopo 
mawon mbah? 
 MR : Engge nempur beras kaleh mangan teng griya. 
7. Peneliti : Mbah nek sedinten le dahar kaping pinten? 
 MR : Kulo kaping tigo mas isuk, awan lan wengi. 
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8. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun biasane mbeto bekal nopo 
maem mboten? 
 MR : Kulo mboten pernah mas, kulo biasane tumbas maem 
sedinten kaping tigo. 
 Peneliti : Mboten masak piymbak mbah? 
 MR : Enggeh kulo nek teng ndalem kadang-kadang masak 
piyambak nek seg nyuwun-nyuun kados niki kulo yo 
tumbas rames engge maem. 
9. Peneliti : Mbah gadah dalem nopo mboten? 
 MR : Gadah mas, griyane kulo namung teng daerah Pasar 
Pendan niku nggeh mien angsal bantuan saking 
pemerintah. 
10. Peneliti : Mbah saniki tingal kaleh sinten griya? 
 MR : Sik teng omah namung wong tigo, bojo kulo, kulo, kaleh 
putrane kulo sik ragil.  
 
D. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti : Mbah nek nyuwn-nyuwun teng mriki ngarasa aman 
nopo mboten? 
 MR : Enggeh aman mas, kulo soale mung mlaku muter 
tenggen bakul-bakul nek mpun kesel kulo enggeh 
namung tenguk-tenguk njagong teng ngisor wit ringin. 
 Peneliti : Brarti nek nyuwun namung teng alun-alun kidul mawon 
nggeh mbah? 
 MR : Enggeh mas, soale nek ndalu niku rame okeh wong podo 
dolan neng alun-alun. 
12. Peneliti : Mbah nopo mboten wedi nek onten garukan saking 
SATPOL PP? 
 MR : Mboten wedi mas, soale kulo niku nek nyuwun-nyuwun 
kados niki mulaine sonten ngantos wengi. 
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13. Peneliti : Mbah nek nyimpen arto hasil nyuwun-nyuwun teng 
pundi? 
 MR : Kulo nggeh namung tak paringaken sak kaleh njero jarit. 
 
E. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti : Mbah hubungan kalih keluarga pripun? 
 MR : Lah nggeh kados niki mas, kulo jarang diopeni teng 
anake kulo. Kulo nek kalih sing ragil sok diomongi “ 
kon neng kene wae ora usah lungo ngendi-ngendi 
mengko nek pas wayahe mangan tak teri”  kui yo sak 
elinge anake kulo mas. 
 Peneliti : Nek mboten diteri maem pripun mbah? 
 MR : Enggeh kulo tumbas rames mas. 
15. Peneliti : Keluargane mbah tasih open nopo mboten teng si mbah? 
 MR : Enggeh jarang diopeni mas, anake kulo sami kerja teng 
Jakarta, niki tinggal sik ragil sik tasih kaleh kulo tapi 
nggeh jarang ngopeni kulo. 
16. Peneliti : Mbah nek hubungan kalian tonggone nopo kanca-
kancane pripun? 
 MR : Enggeh sae-sae mawon mboten onten masalah. 
17. Peneliti : Mbah gadah hubungan nopo kenalan kalian tiang sing 
sami-sami nyuwun-nyuwun teng alun-alun kidul 
mboten? 
 MR : Mboten gadah kenalan soale kulo nek njaluk niku sak 
karepe kulo dadi ora ndue kenalan. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Sabtu, 30 April 2016 ( 18:30-19:45 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Alun-Alun Selatan. 
F. Kebutuhan Penghargaan 
 Peneliti : Sugeng sonten mbah, niki kulo sik pas niko tanglet-
tanglet kalian mbah teng alun-alun. 
 MR : ‘Oh’ mase toh, onten perlu nopo malih? 
 Peneliti : Kulo ajeng tanglet-tanglet malih mbah saged? 
 MR : Enggeh saged mas, tapi ojo ndrimimil kaya ndek wingi 
yo mas. 
 Peneliti : Enggeh mbah. 
18. Peneliti : Mbah nopo pernah ketemu kalih tanggane nopo tiang sik 
mbah kenal pas nyuwun-nyuwun? 
 MR : Mboten pernah mas. 
19. Peneliti : Mbah nek padangan tiang-tiang tenggen panggenan 
mbah nyuwun-nyuwun kados niki pripun? 
 MR : Yo biasa wae, nek wes ngekei duit yo wes langsung 
mlaku meneh. 
20. Peneliti : Mbah nek pas nyuwun-nyuwun pernah dados omongan 
utawi disindir kaleh diolok-olok nopo mboten tengge 
tanggane nopo wong lewat pas ngertos mbah nyuwun-
nywun? 
 MR : Mboten pernah kulo mas, soale kulo mboten pernah 
kepethuk kaleh tonggone. 
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21. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun kados niki gadah rasa isin 
nopo mboten? 
 MR : Rodo pekewuh karo wong lio mas, tapi yo pie meneh 
mung isone njaluk ngene iki. 
22. Peneliti : Kenging nopo mbah milih nyuwun-nyuwun kados niki? 
 MR : Mergane kulo niki mboten diopeni teng anake kulo mas. 
 Peneliti : Mboten diopeni pripun mbah? 
 MR : Nggeh kulo kadang sok diseneni teng anak ragil kulo. 
Anak ragile kulo niku jan mas wani kaleh tiang sepah. 
 Peneliti : Nek nyenenine pripun mbah? 
 MR : Nggeh sok mbentak-mbentaki kulo mas. 
23. Peneliti : Mbah kok mboten mados pedamelan sing layak utawi 
sing penak mawon? 
 MR : Yo mergane mpun sepuh mas, mpun mboten kuat 
megawe abot-abot. 
 
G. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
24. Peneliti : Mbah gadah ketrampilan liane mboten selain nyuwun-
nyuwun kados niki?  
 MR : Mboten mas, kulo nggeh kadang sok nanduri sayuran 
neng pinggir omah kaya lombok. 
 Peneliti : Dadose daleme mbah niku gadah latar ombo? 
 MR : Mboten mung sitik kui yo le nadur lombok mepet karo 
omah. 
25. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun kados niki ngrasa seneng 
nopo mboten? 
 MR : Walah mas, mboten ngarasa seneng. Kulo kados niki 
nggeh mergane mboten diopeni teng anake kulo. 
 
   184 
 
H. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Mbah saniki tinggal kalih sinten? 
 MR : Sik teng umah namung wong telu kulo,bojo kulo kaleh 
anake kulo sik ragil. 
27. Peneliti : Mbah nek saniki jumlah keluargane pinten? 
 MR : Nggeh nek jumlahe ono limo kulo, bojone kulo kaleh 
anake kulo telu, sik nomer siji karo nomer loro wes podo 
kerja neng Jakarta.  
 Peneliti : Niku putra sing kalih kerja nopo mbah? 
 MR : Yo mung kerja srabutan nek ora yo dadi kuli ceritane 
anakku loroene kui. 
28. Peneliti : Mbah nopo onten saking keluarga sing nderek nyuwun-
nyuwun? 
 MR : Namung kulo piyambak, nek kulo diopeni teng anake 
kulo nggeh mboten njaluk-njaluk kados niki mas. Iki 
anake kulo podo kerjo kabeh, bojone kulo nggeh mung 
neng umah tok soale sikile nek enggo mlaku wes rodo 
angel. 
 Peneliti : Niku kinging nopo mbah bojone  kok ngantos kados 
niku? 
 MR : Enggeh mergane mpun sepuh mawon mas. 
 Peneliti : Saking keluargane mbah niku nopo ngertos nek mbah 
niku nyuwun-nyuwun kados niki? 
 MR : Nggeh sik ngertos namung bojone kulo kaleh anake kulo 
sik ragil. 
 Peneliti : Putrane mbah sing kalih ngertos mboten? 
 MR : Mboten kulo paringi ngertos mergone neng kono uripe 
yo susah. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : MR 
Umur   : 65 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Waktu   : Minggu, 12 Juni 2016 ( 19:00-20:00 WIB) 
Pertemuan  : Ke tiga 
Tempat  : Alun-Alun Selatan. 
I. Faktor Ekonomi 
 Peneliti : Kepripun mbah kabare saniki? 
 MR : Alhamndulilla sae mas. 
 Peneliti : Enggeh syukur mbah nek sae. 
 MR : Enggeh mas. 
 Peneliti : Kados niki mbah kulo ajeng nerusaken tanglet-tanglet 
malih nerusaken sing ndek wingi saged mbah? 
 MR : Enggeh saged mas. 
29. Peneliti : Mbah nek kondisi ekonomine pripun? 
 MR : Enggeh serba kurang, omah wae oleh seko sumbangan 
pemerintah, yo urip sak anane kadang enggo mangan 
iseh kurang. 
30. Peneliti : Mbah nek engge kebutuhan sedinten-dinten biasane telas 
pinten sedintene? 
 MR : Mboten mesti kadang sekitar Rp 20.000. 
31. Peneliti : Kebutuhan sedinten-dinten tasih kirang nopo mboten 
mbah? 
 MR : Enggeh kadang tasih sok kirang tapi yo tak cukup-
cukupke wae. 
32. Peneliti : Mbah niku artone hasil nyuwun-nyuwun ngge nguripi 
pinten anggota keluarga? 
 MR : Mung kulo kaleh bojo kulo, nek anake kulo sik ragil wes 
iso golek duit dewe dadi yo ngopo-ngopo dewe. 
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33. Peneliti : Mbah nek sebulan niku kaping pinten le nyuwun-
nyuwun? 
 MR : Kulo nggeh mesti saben dinten sabtu ngantos minggu 
kulo teng alun-alun mas. Nggeh nek diitung sewulan 
kaping wolu. 
34. Peneliti : Dadose seminggu kaping kalih nggeh mbah? 
 MR : Enggeh mas, kulo nek mriki niku dinten sabtu ngantos 
minggu. Terus mangke senen awan mulih neng omah. 
 Peneliti : Nek kados niku sarene teng pundi mbah? 
 MR : Tenggen pinggir kios sebelah Masjid Kauman niku loh 
mas. 
35. Peneliti : Mbah biasane sedinten angsale pinten? 
 MR : Mboten mesti kadang nggeh sekitar Rp 20.000 
36. Peneliti : Biasane nek nyuwun-nyuwun pinten jam mbah 
sedinten? 
 MR : Kulo biasane mulai mangkat teng Alun-alun Kidul niku 
bar magrib numpak becak seko Mesjid Kauman. Kulo 
nggeh sak kesele kulo, nek njaluk-njaluk mpun kesel 
nggeh leren terus wangsul numpak becak malih tenggen 
kios pinggir Mesjid Kauman. 
37. Peneliti : Teng dinten nopo mawon mbah nek angsale katah arto? 
 MR : Podo wae karo dino-dino liane sok ora mesti le olehe. 
38. Peneliti : Mbah niku artone saking hasil nyuwun-nyuwun engge 
nopo mawon? 
 MR : Enggeh namung engge maem kaleh engge kebutuhan 
sedinten-dinten nek teng ndalem. 
 Peneliti : Niku saking hasil nyuwun-nyuwun onten sing disempen 
mboten mbah? 
 MR : Walah mas, yo ora ono kadang enggo mangan sedino yo 
iseh kurang. 
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I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Mbah kondisi lingkungan teng sekitar ndalem pripun? 
 MR : Nggeh sae-sae mawon, tonggo-tonggone yo podo apikan 
ora podo ribut. 
40. Peneliti : Nek teng nggen daerahe mbah onten sing sami nyuwun-
nyuwun kados mbah mboten? 
 MR : Mboten onten, rata-rata teng sekitare kulo akehe podo 
dodolan teng pasar. 
41. Peneliti : Mbah pasrah mboten njaluk-njaluk kados niki? 
 MR : Yo pie meneh yo mas, kulo ngene iki yo mergane ora 
diopeni anak kulo, nek kulo diopeni yo ora njaluk-njaluk 
ngene iki. 
42. Peneliti : Mbah saniki niku uripe manut kalih aturan nopo 
mboten? 
 MR : Kulo enggeh manut aturan nek teng omah, nek neng 
kene yo sak-sak e mas, turu neng ngarep kios, adus yo 
nunut neng nggone sik due kios nek ora yo neng Mesjid 
Kauman. 
  
J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Mbah mien sekolah terakhir nopo? 
 MR : Mboten tau sekolah kawit cilik mas, sekolahe kulo 
nggeh teng sabin nek mboten enggeh ingon-ingon 
kewan. 
44. Peneliti : Nek mien asalae saking keluarga berkependidikan utawi 
sami sekolah nopo mboten? 
 MR : Mboten sekolah, wong tua kulo mboten sekolah kulo 
nggeh sami mboten sekolah. 
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45. Peneliti : Dados asale mbah niku sanes saking keluarga 
berpendidikan? 
 MR : Enggeh sanes mas. 
46. Peneliti : Mien putrane mbah sami sekolah mboten? 
 MR : Namung ngantos SD sedoyo soale mboten onten ragate. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 6 Oktober 2016 (16:00-17:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
A. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti : Permisi nek bagaimana kabarnya? 
 PM : Baik ini mas. 
 Peneliti : Ini saya yang waktu itu mau tanya-tanya sama nenek buat 
tugas kuliah. Kalau sekarang saya mau mulai tanya-tanya 
bisa nek? 
 PM : Ya bisa. 
1. Peneliti : Nek asalnya dari mana? 
 PM : Saya dari Sragen. 
 Peneliti : Lah ya jauh sekali nek. Kalau kesini naik apa nek? 
 PM : Saya kalau ke Jogja naik bus turun didaerah Janti mas. 
 Peneliti : Kesininya naik apa nek? 
 PM : Saya biasanya jalan kaki. 
2. Peneliti : Nenek tinggalnya dimana? 
 PM : Saya tinggalnya di Sragen mas. 
 Peneliti : Sragen nya mana nek? 
 PM : Saya Balokan 
 Peneliti : Kalau di Jogja tinggalnya dimana nek? 
 PM : Saya kalau sudah malam tempat untuk tidurnya di gardu 
Amplas kalau tidak di dekat angkringan Babarsari apa 
terserah yang penting bisa untuk tidur. Mase tanya saja 
sama satpam Apmlas pasti tau saya. 
3. Peneliti : Ini saya tanya lagi ya nek. Sejak kapan nenek meminta-
minta seperti ini? 
 PM : Saya mulai meminta seperti ini kurang lebih sudah sekitar 
dua tahun. 
4. Peneliti : Nek biasanya kalau meminta-minta dimana saja? 
 PM : Saya biasanya jalan menyusuri jalan saja. Saya kadang 
jalan ke barat ke Tugu terus jalan ke timur ke Jl. Solo ke 
lesehan-lesehan kalau tidak ya hanya di depan dipojokan 
SMA Negeri X Yogyakarta.. 
5. Peneliti : Kenapa nenek memilih meminta-minta didaerah sini? 
 PM : Karena kalau disini itu rame orang pada lewat kadang iya 
ada yang memberi saya makan sama jajanan. 
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B. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti : Nek kalau hasil dari meminta-minta itu buat menyukupi 
kebutuhan sehari-hari seperti buat makan sama buat 
kebutuhan lainya tidak? 
 PM : Iya buat mencukupi kebutuhan setiap harinya seperti 
makan, beli minum sama buat beli rokok, nanti sisanya 
dikumpulkan buat ongkos pulang ke Sragen. 
7. Peneliti : Nek kalau sehari makan berapa kali? 
 PM : Saya iya biasanya dua kali kalau lagi rame kalau pas lagi 
sepi biasanya saya tidak makan yang penting rokoknya 
mas. 
 Peneliti : Kalau sehari habis berapa rokoknya nek? 
 PM : Tidak sampai satu bungkus, kalau satu bungkus bisa 
buat tiga hari. 
8. Peneliti : Nek kalau meminta-minta seperti ini biasanya membawa 
bekal seperti makan tidak? 
 PM : Tidak, saya hanya membawa minum sama rokok. 
9. Peneliti : Nek kalau disini punya rumah apa tidak? 
 PM : Tidak punya rumah disini. Rumah saya iya hanya di 
Sragen. 
10. Peneliti : Nek sekarang tinggal dengan siapa? 
 PM : Hanya saya sendiri, istri saya sudah meninggal lima 
belas tahun yang lalu. 
 
C. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti : Nek kalau meminta-minta seperti ini merasa aman apa 
tidak? 
 PM : Saya disini aman-aman saja. 
12. Peneliti : Tidak takut kalau ada razia SATPOL PP apa nek? 
 PM : Saya tidak takut mas, lah saya itu kan punya KTP. Kalau 
yang di razia kan itu glandangan yang tidak punya KTP 
seperti yang biasa disini itu loh mas, yang ibu-ibu sama 
anaknya itu kan menggelandang. Saya malah kalau pas 
ada razia malah biasanya ditanya “Sudah dapat berapa 
nek” sama SATPOL PP nya itu. 
13. Peneliti : Nek kalau menyimpan uang hasil dari meminta-minta 
itu dimana? 
 PM : Saya kalau menyimpan uangnya iya saya masukan tas 
saja sudah aman. 
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D. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti : Nek hubungan sama keluarganya bagaimana? 
 PM : Saya iya sudah tidak punya keluarga, paling saya masih 
hubungan sama anaknya paman saya yang rumahnya 
didepan RS PKU Gamping. 
15. Peneliti : Nek kalau keluarganya masih pada peduli sama nenek 
tidak? 
 PM : Iya masih mas, itu anak paman saya yang di Gamping 
itu. Tapi saya tidak mau ngrepoti. 
16. Peneliti : Nek kalau hubungan sama teman apa tetangga 
bagaimana? 
 PM : Iya baik-baik saja mas, tidak pernah ada masalah. 
17. Peneliti : Nek punya hubungan sama  orang-orang yang  sama 
meminta-minta tidak? 
 PM : Tidak ada mas, kadang iya ada orang yang meminta-
minta tapi iya hanya lewat saja. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 20 Oktober 2016 ( 16:0-17:45 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
E. Kebutuhan Penghargaan 
 Peneliti : Permisi nek bagaimana kabarnya? 
 PM : Alhamndulillah baik. 
 Peneliti : Ini saya nek yang pas itu tanya-tanya ke nenek buat 
tugas kuliah. Kalau sekarang saya mau meneruskan 
tanya-tanya lagi bisa nek? 
 PM : Oh mas nya toh, iya bisa. 
18. Peneliti : Nenek pernah ketemu sama orang yang nenek kenal pas 
meminta-minta seperti ini? 
 PM : Tidak pernah saya. 
19. Peneliti : Nek tanggapan orang lain ke nenek disini bagaimana? 
 PM : Iya pada baik, terkadang iya ada Polisi nopo Tentara 
kesini menanyakan kabar sama memberikan makan. 
20. Peneliti : Nek pernah jadi pembicaraan apa tidak sama orang-
orang sekitar sini? 
 PM : Tidak pernah saya mas. Orang-orang disini itu baik 
sama saya. 
21. Peneliti : Nek apa tidak malu kalau meminta-minta seperti ini? 
 PM : Ya gimana lagi malu tidak mau harus tetap dijalani yang 
penting tidak mencuri mas. 
22. Peneliti : Nek kenapa memilih meminta-minta seperti ini? 
 PM : Saya hanya bisanya seperti ini, sudah tidak kuat bekerja 
yang berat-berat, saya saja jalan sudah pakai tongkat. 
23. Peneliti : Kenapa nek memilih meminta-minta seperti ini, tidak 
mencari pekerjaan lainnya? 
 PM : Saya meminta-minta seperti ini ya buat membayar 
tukang kebun tebu saya di Saragen sama buat 
menyambung hidup. Tukang kebun saya yang merawat 
kebon tebu itu ada empat seharinya, kalau seharinya 
bayaranya sudah mencapai Rp 10.000 per orangnya. 
Kerjanya hanya menanam, member pupuk sama 
membuang daunnya, belum buat membeli pupuk bisa 
sampai Rp 2.000.000 dari mulai awal menanam hingga 
dipanen. 
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 Peneliti : Kebunnya banyak apa nek? 
 PM : Namung kebon warisan mas. 
 Peneliti : Kalau luasnya berapa nek? 
 PM : Iya sekitar 1 ½ Hektar, kalau panen saged medal 50-60 
ton. Saya kalau menjualnya di pabrik gula Madukismo. 
 Peneliti : Iya banyak hasilnya ya nek. 
 PM : Iya yang penting bisa buat menyambung hidup setiap 
harinya mas. Soalnya mengurusnya habis banyak, belum 
buat membayar tukang kebun setiap harinya sudah 
berapa sendiri sama buat membeli pupuknya. 
 
F. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
 
24. Peneliti : Nek punya ketrampilan lainnya selain meminta-minta 
seperti ini tidak? 
 PM : Paling iya hanya tani. Tapi saya pas masih muda jadi 
TNI, saya dulu pernah di tugaskan di Timor-
timor,Surabaya, dan Madiun. Itu dirumah ada 
sertifikatnya saya simpan mas. 
 Peneliti : Berarti nenek mengetahui pas Indonesia merdeka? 
 PM : Iya mengetahui mas, saya itu lahir pada jamannya Ratu 
Wilhemina. 
 Peneliti : Berarti nenek mengetahui uang-uang gulden bahan 
perak yang bertuliskan Ratu Wilhemina? 
 PM : Iya mengetahui saya mas. Saya dulu pernah digaji sama 
uang endil yang tengahnya berlubang itu sama uang 
benggol. 
 Peneliti : Kalau seperti itu nenek iya mengetahui jaman-jamanya 
PKI? 
 PM : Iya mengetahui saya mas. Saya dulu pernah 
menyembelih anak orang yang terlibat PKI di Madiun 
itu, tapi saya sebenarnya tidak tega soalnya saya suruh 
menyembelih anaknya itu di pangkuan orang tuanya tapi 
bagaimana lagi. Saya kalau tidak nurut nanti saya yang 
mati. 
 Peneliti : Iya mengerikan iya nek. 
 PM : Iya mengerikan sekali mas jama dahulu itu. Dahulu itu 
ada sekitaran delapan kompi tentara yang suruh ikut 
membunuh orang PKI di Madiun. Tapi setelah PKI 
bubar itu tentara yang tadinya ikut tidak diurus sama 
pemerintah sampai saat ini. 
 Peneliti : Jadinya ditelantarkan apa nek? 
 PM : Iya sudah tidak diurus sama sekali jadi saya tidak 
mendapat uang pension sampai sekarang. 
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25. Peneliti : Oh seperti itu iya nek. Nek kalau meminta-minta seperti 
ini merasa senang apa tidak? 
 PM : Lah iya senang tidak senang saya jalani yang penting 
bisa buat menyambung hidup. 
 
G. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Nek sekarang hidup sama siapa dirumah? 
 PM : Saya hanya sendirian sekarang. 
27. Peneliti : Sekarang jumlah keluarganya berapa? 
 PM : Hanya tinggal saya sendiri. 
28. Peneliti : Nek apa ada anggota keluarga yang ikut meminta-
minta? 
 PM : Tidak ada hanya saya saja. 
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Hasil Data Wawancara Subjek 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 8 November 2016 ( 19:00-20:00 WIB) 
Pertemuan  : Ke tiga 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
H. Faktor Ekonomi 
 Peneliti : Permisi nek gimana kabarnya? 
 PM : Baik ini mas. 
 Peneliti : Iya Alhamndulillah nek. Lama tidak kelihatan kemana 
saja nek? 
 PM : Itu mengurus tanam tebu sama mupuk mas. 
 Peneliti : Oh seperti itu iya nek. Nek ini saya mau tanya-tanya lagi 
meneruskan yang dulu bisa? 
 PM : Iya bisa mas, kurang apa lagi? 
29. Peneliti : Kalau kondisi ekonominya nenek bagaimana? 
 PM : Apa adanya saja, kadang kalau sepi ya seperti ini kalau 
lagi banyak ya banyak. 
30. Peneliti : Sehari biasanya mengeluarkan uang berapa nek buat 
kebutuhan sehari-hari? 
 PM : Seadanya kadang tidak pasti. 
31. Peneliti : Nek itu masih kurang tidak untuk menyukupi kebutuhan 
sehari-hari? 
 PM : Iya pasti kurang saja, saya iya hanya seadanya saja. 
32. Peneliti : Nek buat menghidupi berapa anggota keluarga hasil dari 
meminta-minta ini? 
 PM : Hanya buat saya sendiri. 
33. Peneliti : Nek kalau sebulan biasanya meminta-minta seperti ini 
berapa kali? 
 PM : Saya kadang tidak pasti datangnya, tapi ya kalau saya 
kesini biasanya hari selasa sampai kamis. 
34. Peneliti : Jadinya kalau satu minggu tiga kali iya nek? 
 PM : Iya tiga kali itu mulai hari selasa sampai hari kamis. 
35. Peneliti : Nek kalau hasil dari meminta-minta satu hari biasanya 
dapat berapa? 
 PM : Tidak pasti, kalau lagi rame iya bisa dapat RP 80.000 
sampai Rp 100.000. 
 Peneliti : Kalau sepi biasanya dapat berapa sehari nek? 
 PM : Kadang iya hanya dapat sedikit paling Rp 20.000 sampai 
Rp 30.000. 
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36. Peneliti : Kalau meminta-minta seperti ini mualainya dari jam 
berapa? 
 PM : Mulaine dari pagi sampai malam. 
 Peneliti : Kalau pagi mulainya jam berapa dan kalau malam 
sampai jam berapa? 
 PM : Kalau pagi saya mulai jam 10:00 kalau malam sampai 
jam 11:00. 
37. Peneliti : Dihari apa saja nek kalau dapat banyak? 
 PM : Tidak pasti, lah saya meminta seperti ini sepanjang 
jalan. Kadang kalau di kumpulkan tiga hari bisa dapat 
Rp 300.000. 
38. Peneliti : Itu uanggnya buat apa saja nek hasil dari meminta-
minta? 
 PM : Iya buat menyambung hidup saja sama buat membayar 
buruh tebu. 
 Peneliti : Itu sampai berapa membayar buruhnya nek? 
 PM : Ada orang tujuh satu harinya dibayar Rp 7000. 
 
I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Begini nek saya mau tanya kalau kondisi lingkungan 
ditempat nenek itu bagaimana? 
 PM : Iya biasa namanya di kampung iya saling gotong 
royong. 
40. Peneliti : Nek kalau di lingkugnnya nenek itu ada yang sama 
meminta-minta tidak? 
 PM : Tidak ada, kalau tetangga kampung saya ada tetapi saya 
tidak kenal. Tapi dulu tetangga saya di Solo hampir 
setiap hari kamis ke kraton buat meminta sedekah ke 
raja. 
 Peneliti : Nek apa dulu pernah ikut ke kraton untuk meminta 
sedekah? 
 PM : Iya saya dulu sering diajak oleh ayah saya ke kraton, 
berangkatnya juga sama tetangga saya. Saya begini ya 
meninru ayah saya mas, berhubung saya sudah tidak 
bisa kerja lagi, jadi saya meminta-minta seperti ini. 
41. Peneliti : Nek pasrah tidak kalau meminta-minta seperti ini? 
 PM : Pasrah trima tidak trima iya saya jalani dari pada 
mencuri yang penting halal. 
42. Peneliti : Nek kalau disini hidupnya mengikuti aturan apa 
menggelandang? 
 PM : Saya iya sebenarnya patuh sama aturan hanya kalau 
tidur terserah seperti di Gardu Amplas apa didekat 
Angkringan Babarsari. 
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J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Nek dulu sekolah terakhire apa? 
 PM : Saya hanya SD dulu selesainya pas jamanya Pak 
Soekarno. 
 Peneliti : Tahun berapa itu nek? 
 PM : Saya sudah lupa mas. 
 Peneliti : Nek itu bisanya jadi TNI jaman dahulu itu bagaimana 
ceritanya? 
 PM : Saya dulu setelah lulus SD langung disuruh ikut latian 
baris di keluarahan terus di kecamatan itu soalnya tugas 
dari pemerintah pas jaman itu. Nanti setelah itu dilatih 
sama tentara sampai bisa memegang senjata, kalau 
sudah bisa semuanya nanti baru ditugaskan dimana. 
Seperti ini ceritanya dahulu. 
44. Peneliti : Nenek berarti asalnya dari keluarnya yang 
berpendidikan iya? 
 PM : Tidak mas, dulu itu jarang-jarang yang yang pada 
sekolah kecuali orang-orang yang kaya. Saya bisa 
sekolah sampai lulus SD sudah beruntung sekali karena 
orang tua saya punya sawah kecil jadinya bisa buat 
membiayai sekolah dulu. 
45. Peneliti : Apa anggota keluargane nenek itu dulu pada sekolah 
semuanya? 
 PM : Iya hanya saya yang sekolah mas. 
46. Peneliti : Nek pendindikan terakhir anak apa? 
 PM : Saya tidak punya anak. Anaknya saya sudah tidak ada 
pas lahiran. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 6 Oktober 2016 ( 16:00-17:30 WIB) 
Pertemuan  : Ke satu 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
A. Latar Belakang Menjadi Pengemis 
 Peneliti : Kulonuwun mbah pripun kabare? 
 PM : Sae niki mas. 
 Peneliti : Niki kulo sik pas niko ajeng tanglet-tanglet kaleh si mbah 
kangge tugas kuliah. Nek saniki kulo ajeng mulai tanglet-
tanglet saged mbah? 
 PM : Nggeh saged. 
1. Peneliti : Si mbah asale saking pundi? 
 PM : Kulo asale saking Sragen. 
 Peneliti : Lah nggeh tebih sanget mbah. Nek mriki numpak nopo 
mbah? 
 PM : Kulo nek teng Jogja numpak bis mudun teng daerah Janti 
mas. 
 Peneliti : Mrikine nitih nopo mbah? 
 PM : Kulo biasane mlampah. 
2. Peneliti : Mbah tinggale teng pundi? 
 PM : Kulo tinggale teng Sragen mas. 
 Peneliti : Sragene pundi mbah? 
 PM : Kulo Balokan. 
 Peneliti : Lah nek teng Jogja tinggale teng pundi mbah? 
 PM : Kulo nek mpun wengi niku manggen turune teng gardu 
Amplas nek mboten teng cerake angkringan Babarsari 
nopo sak-sae sing penting iso enggo turu. Mase tanglet 
mawon kaleh satpam Amplas mesti ngertos kulo. 
3. Peneliti : Niki kulo tangglet malih nggeh mbah. Kawit kapan mbah 
nyuwun-nyuwun kados niki? 
 PM : Kulo mulai njaluk kados niki kurang lewihe wes sekitar 
kalih tahunan. 
4. Peneliti : Mbah biasane nek nyuwun-nyuwun teng pundi mawon? 
 PM : Kulo biasane mlampah terut ndalan mawon. Kulo kadang 
mlampah ngulon teng Tugu terus mlampah ngetan teng 
Jl.Solo tenggen lesehan-lesehan nek mboten nggeh 
namung teng pojokan SMA X. 
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5. Peneliti : Kenging nopo mbah milih nyuwun-nyuwun teng daerah 
mriki? 
 PM : Mergone nek teng mriki niku rame katah wong podo 
lewat kadang enggeh onten sing ngekei maem karo 
jajanan. 
 
B. Kebutuhan Fisiologis 
6. Peneliti : Mbah nek hasil saking nyuwun-nyuwun niku engge 
nyukupi kebutuhan sedinten-dinten kados engge maem 
kaleh engge kebutuhan liane mboten? 
 PM : Enggeh enggo nyukupi kebutuhan saben dinone koyo 
mangan,tuku ombe karo enggo tuku rokok, mengko 
sisiane dikumpulke enggo sangu nek mulih neng Sragen. 
7. Peneliti : Mbah nek sedinten maem kaping pinten? 
 PM : Kulo nggeh biasane kaping pindo nek pas lagi rame nek 
lagi sepi biasane mboten nedi kulo sing penting rokokke 
mas. 
 Peneliti : Nek sedinten telas pinten rokokke mbah? 
 PM : Ora ngasi sebungkus, nek sebungkus iso kanggo telung 
dino. 
8. Peneliti : Mbah nek nyuwun-nyuwun kados niki biasane mbeto 
bekal kados maem mboten? 
 PM : Mboten, kulo paling sangune wedang karo rokok. 
9. Peneliti : Mbah nek teng mriki gadah dalem nopo mboten? 
 PM : Mboten gadah omah nek teng mriki. Omahe kulo nggeh 
namung teng Sragen. 
10. Peneliti : Mbah saniki tinggal kaleh sinten? 
 PM : Namung kulo dewean, bojo kulo wes mati limolas tahun 
kepungkur.  
 
C. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
11. Peneliti : Mbah nek nywun-nyuwun kados niki ngrasa aman nopo 
mboten? 
 PM : Kulo teng mriki aman-aman mawon. 
12. Peneliti : Mboten wedi nek di razia SATPOL PP nopo mbah? 
 PM : Kulo mboten wedi mas, lah kulo niki kan gadah KTP. 
Nek sing di razia kan niku gladangan sing mboten gadah 
KTP kados sing biasa teng mriki niku loh mas, sing ibu-
ibu karo anake kui kan nggelandang. Kulo malah nek 
onten razia malah biasane ditakeni “Mpun angsal pinten 
mbah” teng SATPOL PP ne niku. 
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13. Peneliti : Mbah nek nyimpen arto hasil saking nyuwun-nyuwun 
niku teng pundi? 
 PM : Kulo nek nyimpeni artone nggeh namung tak paringaken 
tas mawon mpun aman. 
 
D. Kebutuhan Cinta dan Memiliki-Dimiliki 
14. Peneliti : Mbah nek hubungan kaleh keluargane pripun? 
 PM : Kulo enggeh wes ora ndue keluarga, paling kulo tasih 
hubungan kalih anake paman kulo sing omahe ngarep 
RS PKU Gamping. 
15. Peneliti : Mbah nek keluargane tasih sami peduli kaleh si mbah 
mboten? 
 PM : Nggeh tasih mas, kui anake paman kulo sing neng 
Gamping kui. Tapi kulo wegah ngrepoti. 
16. Peneliti : Mbah nek hubungan kalih konco nopo tanggane pripun? 
 PM : Nggeh apik-apik wae mas, ora tau ono masalah. 
17. Peneliti : Mbah gadah hubungan kalih tiang-tiang sing sami 
nyuwun-nyuwun  mboten? 
 PM : Ora ono mas, kadang enggeh onten wong sing njaluk-
njaluk tapi enggeh mung lewat tok. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 20 Oktober 2016 ( 16:0-17:45 WIB) 
Pertemuan  : Ke dua 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
 
E. Kebutuhan Penghargaan 
 Peneliti : Kulonuwun mbah pripun kabare? 
 PM : Alhamndulillah sae. 
 Peneliti : Niki kulo mbah sing pas niko tanglet-tanglet kaleh teng 
si mbah engge tugas kuliah. Nek saniki kulo ajeng 
nerusaken tanglet-tanglet malih saged mbah? 
 PM : Oh mase toh, nggeh saged. 
18. Peneliti : Mbah pernah ketemu kalian tiang sing mbah kenal pas 
nywun-nyuwun kados niki? 
 PM : Mboten pernah kulo. 
19. Peneliti : Mbah tanggepan tiang lione teng mbah teng mriki 
pripun? 
 PM : Nggeh sami apikan, kadang nggeh onten Polisi nopo 
Tentara moro teng kulo tanglet kabar kaleh maringi 
maem. 
20. Peneliti : Mbah pernah dados omongan nopo mboten kalih tiang-
tiang sekitar mriki? 
 PM : Mboten pernah kulo mas. Wong-wong teng mriki niku 
sami apikan kaleh kulo. 
21. Peneliti : Mbah nopo mboten isin nek nyuwun-nyuwun kados 
niki? 
 PM : Yo pie meneh isin ora isin kudu tetep dilakoni sing 
penting ora nyolong mas. 
22. Peneliti : Mbah kenging nopo milih nyuwun-nyuwun kados niki? 
 PM : Kulo mung sagedte kados niki, mpun mboten kuat 
nyambut gawe abot-abot, kulo mlaku mawon wes 
nganggo teken. 
23. Peneliti : Kenging nopo mbah milih nyuwun-nyuwun kados niki, 
mboten pados pedamelan liane? 
 PM : Kulo njaluk-njaluk koyo ngene yo enggo mbayari 
tukang kebon tebune kulo teng Sragen kaleh engge 
nyambung urip. Tukang kebone kulo sing ngrumati 
kebon tebu niku ono papat, nek sedino upahe mpun 
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ngasi sedoso ewu per wonge. Kerjane mung nanem, 
ngrabuk kaleh mbuangi klarahane, durung kanggo tuku 
rebuke iso ngasi ngasi rong yuto seko mulai namen 
ngasi ditebaske. 
 Peneliti : Kebone katah nopo mbah? 
 PM : Namung kebon warisan mas. 
 Peneliti : Nek ombone pinten mbah? 
 PM : Enggeh sekitar 1 ½ Hektar, nek panen saged medal 50-
60 ton. Kulo nek nyadene nggeh teng pabrik gula 
Madukismo.  
 Peneliti : Nggeh katah khasil yo mbah. 
 PM : Nggeh sing penting iso enggo nyambung urip saben 
dinone mas. Soale ngragatine okeh, urung kanggo 
mbayari tukang kebone saben dinone wes piro dewe 
kalih kanggo tuku rabuke. 
 
F. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
24. Peneliti : Mbah gadah ketrampilan liane selain nyuwun-nyuwun 
kados niki mboten? 
 PM : Paling nggeh namung tandur. Tapi kulo pas tasih nem 
mien niku dados TNI. Kulo mien pernah ditugasaken 
teng Timor-timor, Surabaya kaleh Madiun. Niko teng 
omah onten sertifakete kulo simpeni mas. 
 Peneliti : Berarti mbah niku mengani pas Indonesia merdeka? 
 PM : Iyo menangi mas, kulo niku lahir pas jamane Ratu 
Wilhemina. 
 Peneliti : Berarti mbah menangi arto-arto gulden bahan perak sik 
tulisane Ratu Wilhemnina? 
 PM : Nggeh menangi kulo mas. Kulo mien menangi digaji 
kaleh arto endil sik tengahe bolong niko kaleh arto 
benggol. 
 Peneliti : Nek kados niku mbah nggeh menangi jaman-jamane 
PKI? 
 PM : Nggeh menangi kulo mas. Kulo mien pernah nyembeleh 
anake wong sik melu PKI teng Madiun niku, tapi kulo 
sakjane mboten tegel soale kulo ken nyembeleh anake 
niku teng pangkuane wong tuane tapi kepripun malih. 
kulo nek mboten manut mangke kulo sing mati. 
 Peneliti : Nggeh ngeri sanget mbah niku. 
 PM : Nggeh ngeri banget mas jaman mien niku. Mien niku 
onten sekitaran wolung kompi tentara sing ken nderek 
matine wong PKI teng Madiun. Tapi bar PKI bubar niku 
tentara sing podo melu ora podo di openi neng 
pemerintah ngasi saiki. 
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 Peneliti : Dadose ditelantaraken nopo mbah? 
 PM : Nggeh wes ora diopeni blas dadi kulo mboten angsal 
arto pensiunan. 
25. Peneliti : Oh kados niku ngeeh mbah. Mbah nek nyuwun-nyuwun 
kados niki ngarasa seneng nopo kepenak mboten? 
 PM : Lah nggeh seneng mboten seneng kulo lakoni sing 
penting sagged engge nyambung urip kulo. 
 
G. Faktor Keluarga 
26. Peneliti : Mbah saniki urip kalih sinten teng ndalem? 
 PM : Kulo nawung dewean saniki. 
27. Peneliti : Saniki jumlah keluargane pinten mbah? 
 PM : Namung tinggal kulo dewean  
28. Peneliti : Mbah nopo onten anggota keluargane sik nderek 
nyuwun-nyuwun? 
 PM : Mboten onten namug kulo mawon. 
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Hasil Data Wawancara Subjek (Berbahasa Jawa) 
Nama Subjek  : PM 
Umur   : 76 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Waktu   : Kamis, 8 November 2016 ( 19:00-20:00 WIB) 
Pertemuan  : Ke tiga 
Tempat  : Depan SMA Negeri X Yogyakarta 
H. Faktor Ekonomi 
 Peneliti : Kulonuwun mbah pripun kabare? 
 PM : Sae niki mas. 
 Peneliti : Nggeh Alhamndulillah mbah. Sui mboten ketok teng 
pundi mawon mbah? 
 PM : Niko ngurusi nanem tebu kaleh ngrabuk mas. 
 Peneliti : Oh kados niku nggeh mbah. Mbah niki kulo ajeng 
tanglet-tanglet malih nerusakan sik pas mbien saged? 
 PM : Enggeh saged mas, kirang nopo malih? 
29. Peneliti : Nek kondisi ekonomine mbah pripun saniki? 
 PM : Nopo ontene mawon, kadang nek sepi yo ngene iki nek 
lagi okeh yo okeh. 
30. Peneliti : Sedinten bisane medalaken arto pinten mbah engge 
kebutuhan sedinten-dintene? 
 PM : Sak ontene kadang sok ora mesti. 
31. Peneliti : Mbah niku tasih kirang mboten kangge nyekapi 
kebutuhan sedinten-dintene? 
 PM : Nggeh kirang mawon, kulo nggeh namung sak ontene 
mawon. 
32. Peneliti : Mbah kangge nguripi pinten anggota keluarga khasil 
saking nyuwun-nyuwun niki? 
 PM : Namung kangge kulo dewe. 
33. Peneliti : Mbah nek sewulan biasane nyuwun-nyuwun kados niki 
kaping pinten? 
 PM : Kulo kadang mboten mesti le teko, tapi yo nek kulo rene 
biasane dino selasa ngasi kemis. 
34. Peneliti : Dadose nek seminggu kaping tigo nggeh mbah? 
 PM : Enggeh kaping tigo niku muali dinten selasa ngantos 
dinten kemis. 
35. Peneliti : Mbah nek khasil saking nyuwun-nyuwun sedinten 
biasane angsal pinten? 
 PM : Mboten mesti, nek seg rame enggeh saged angsal 
wolong puluh ngantos satus ewu. 
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 Peneliti : Nek sepi biasane anggsal pinten sedintene mbah? 
 PM : Kadang nggeh namung angsal sekedik paling rong puluh 
ngantos telung puluh. 
36. Peneliti : Nek nyuwun-nyuwun kados niki mulaine saking jam 
pinten? 
 PM : Mualine kawit enjang ngantos ndalu. 
    
 Peneliti : Nek enjang mulaine jam pinten nek wengi ngantos jam 
pinten? 
 PM : Nek enjang biasane kulo mulaine jam sepuluh nek wengi 
kadang ngasi jam sewelas. 
37. Peneliti : Teng dinten nopo mawon mbah biasane nek angsal 
katah? 
 PM : Mboten mesti, lah kulo njaluk ngene iki terut ndalan. 
Kadang nek kumpulke telung ndino iso ngasi telungatus 
ewu. 
38. Peneliti : Niku artone kangge nopo mawon mbah khasil saking 
nyuwun-nyuwun? 
 PM : Enggeh kanggo nyambung urip wae karo kanggo 
mbayar buruh tebu. 
 Peneliti : Niku ngantos pinten mbayar buruhe mbah? 
 PM : Ono wong pitu sak dinone dibayar pitung ewu. 
 
I. Faktor Sosial Budaya 
39. Peneliti : Niki mbah kulo ajeng tanglet nek kondisi lingkungan 
tenggene mbah niku kepripun? 
 PM : Nggeh biasa namine teng kampung nggeh sami gotong 
royong. 
40. Peneliti : Mbah nek teng nggene lingkungane mbah niku onten 
sing sami nyuwun-nyuwun mboten? 
 PM : Mboten onten, nek tonggo kampung kulo onten tapi kulo 
mboten kenal. Tapi mien tonggo kulo teng Solo meh 
saben dino kemis lungo neng kraton njaluk sedekah teng 
raja. 
 Peneliti : Mbah nopo mien pernah nderek teng kraton engge 
nyuwun sedekah? 
 PM : Yo kulo mien sering diajak teng bapak kulo teng kraton, 
mangkate enggeh bareng tonggo kulo. Kulo kados niki 
enggeh mergone niru bapak kulo mas, mergone kulo 
wes ora iso kerjo meneh dadine yo njaluk-njaluk ngene 
iki. 
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41. Peneliti : Mbah pasrah mboten nek nyuwun-nyuwun kados niki? 
 PM : Pasrah trimo ora trimo nggeh tak lakoni dari pada 
maling sik penting halal. 
42. Peneliti : Mbah nek teng mriki uripe manut aturan nopo 
nggelandang? 
 PM : Kulo nggeh sak jane manut kaleh aturan mung nek turu 
kadang sak-sak e koyo neng Gardu Amplas opo neng 
cerak Angkringan Babarsari. 
  
J. Faktor Pendidikan 
43. Peneliti : Mbah mien sekolah terakhire nopo? 
 PM : Kulo namung SD mien rampung pas jamane Pak 
Soekarno.  
 Peneliti : Tahun piten niku mbah? 
 PM : Kulo mpun lali mas. 
 Peneliti : Mbah niku sagede dados TNI jaman mien niku pripun 
critane? 
 PM : Kulo mien bar lulus SD mien langusung diken nderek 
latian baris teng kelurahan terus teng kecamatan niku 
soale tugas saking pemerintah pas jaman semonten. 
Mangke barniku dilatih kaleh tentara ngantos saged 
nyepeng bedil, nek mpun saged sedoyo mangke nembe 
ditugasake teng pundi. Kados niki critane ndek mien. 
44. Peneliti : Mbah berarti asale saking keluarga sik berkependidikan 
nggeh? 
 PM : Mboten mas, mien niku awis-awis sanget sing sami pada 
sekolah kecuali wong-wong sing sugih. Kulo saged 
sekolah ngantos tamat SD mpun bejo banget mergane 
wong tuo kulo gadah sawah cilik dadine iso kanggo 
ngragati sekolah mien. 
45. Peneliti : Nopo anggota keluargane mbah niku mien sami sekolah 
sedanten? 
 PM : Nggeh namung kulo sik sekolah mas. 
   Mbah pendindikan terakhir anake nopo? 
 PM : Kulo mboten gadah anak. Anake kulo mpun mboten 
onten pas lairan niko. 
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Hasil Data Wawancara Key Informan 
 
Subjek   : Key Informan (Anak Kos) 
Waktu wawancara : Senin, 18 April 2016 
Tempat wawancara : Sleman 
A. Identitas Subjek 
Nama   : IM 
Usia   : 23 Tahun 
B. Pertanyaan untuk subjek 
 
1. Peneliti : Sejak kapan anda mengetahui bahwa subjek 
mengemis? 
 IM : Ya belum lama ini sekitran dua bulanan mas kayaknya 
mbah  itu kadang-kadang datang ke kosanku.  
2. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek mengemis? 
 IM : Ya kadang-kadang mas, tapi aku biasanya lihat sekitar 
kosanku sama saya pernah lihat pas lagi mau main ke 
kosan temen di daerah Klebengan. 
3. Peneliti : Apa saja kegiatan subjek disekitar tempat mengemis? 
 IM : Biasanya ya cuman ngemis, jalan kesetiap kamar yang 
pintunya kebuka sambil bilang ‘Mas nyuwun 
sodaqohane’. 
4. Peneliti : Apa tanggapan anda tentang kondisi subjek? 
 IM : Ya saya kasihan, kalau secara fisik sudah sewajarnya 
menandakan itu lansia, tapi ya menurutku mbah  itu 
termasuk sehat soalnya masih kuat jalan untuk ngemis. 
5. Peneliti : Bagaimana interaksi subjek dengan anda? 
 IM : Ya kalau sama saya, kalau pas mbah itu masuk kosan 
pasti saya kasih uang kadang Rp 1.000 atau Rp 2.000 
kalau engga ya seadanya uang. 
6. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek diberi uang ketika 
mengemis? 
 IM : Kalau di kosan saya ya sering ngeliat temen-temen 
kosan saya pada ngasih. 
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Hasil Data Wawancara Key Informan 
 
Subjek   : Key Informan (Penjual Minuman) 
Waktu wawancara : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat wawancara : Kota Yogyakarta 
A. Identitas Subjek 
Nama   : MT 
Usia   : 51 Tahun 
B. Pertanyaan untuk subjek 
1. Peneliti : Sejak kapan anda mengetahui bahwa subjek 
mengemis? 
 MT : Saya jualan disini sudah tiga tahun mas, saya 
mengetahui subjek  mengemis itu sudah sekitar satu 
bulanan mas. 
2. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek mengemis? 
 MT : Biasanya dia itu kalau malam sabtu dan malam 
minggu pas rame-ramenya itu mas. 
3. Peneliti : Apa saja kegiatan subjek disekitar tempat mengemis? 
 MT : Ya dia hanya jalan minta-minta ke orang yang pada 
nongkrong kalau sudah capek biasanya dia duduk 
dibawah pohon beringin. 
4. Peneliti : Apa tanggapan anda tentang kondisi subjek? 
 MT : Ya kasihan mas kalau lihat nenek tua minta-minta 
seperti itu, harusnya kan dirumah menikmati masa 
tuanya tidak meminta-minta seperti itu. 
5. Peneliti : Bagaimana interaksi subjek dengan anda? 
 MT : Belum pernah interaksi, soalnya saya tau dia belum 
lama ini. 
6. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek diberi uang ketika 
mengemis? 
 MT : Ya kadang-kadang mas, soalnya saya disini jualan jadi 
tidak terlalu memperhatikan. 
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Hasil Wawancara Key Informan 
 
Subjek   : Key Informan (Pengayuh Becak) 
Waktu wawancara : Kamis, 8 Desember 2016 
Tempat wawancara : Kota Yogyakarta 
A. Identitas Subjek 
Nama   : SR 
Usia   : 35 Tahun 
B. Pertanyaan untuk subjek 
1. Peneliti : Sejak kapan anda mengetahui bahwa subjek 
mengemis? 
 SR : Saya mengetahui nenek itu mengemis disitu sudah 
sekiataran dua tahunan, soalnya saya mangkal tukang 
becak disini belum terlalu lama baru sekiataran satu 
tahunan. Dulu awal-awal saya mangkal sudah sering 
lihat nenek itu mengemis. 
2. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek mengemis? 
 SR : Saya kadang lihat nenek itu mengemis didepan SMA 
Negeri X Yogyakarta ini mas. 
3. Peneliti : Apa saja kegiatan subjek disekitar tempat mengemis? 
 SR : Ya biasanya hanya duduk-duduk saja sambil 
membawa tempat plastik buat tempat uangnya. 
4. Peneliti : Apa tanggapan anda tentang kondisi subjek? 
 SR : Iya kasihan mas, sudah tua tapi ngemis. Tapi nenek itu 
orangnya baik mas. Saya kan kerjanya jadi tukang 
becak didepan SMA Negeri X Yogyakarta biasanya 
saya malah di kasih makanan suruh dibagi sama 
sesama tukang becak lainnya. Kadang nenek itu suka 
ada memberi makan atau jajanan nanti kalau ada 
sisanya pasti dikasih ke tukang becak sekitar sini suruh 
dimakan. 
5. Peneliti : Bagaimana interaksi subjek dengan anda? 
 SR : Ya selama ini interaksi saya subjek sangat baik kalau 
ketemu mesti saling sapa. 
6. Peneliti : Apakah anda sering melihat subjek diberi uang ketika 
mengemis? 
 SR : Ia kadang-kadang mas, soalnya saya kadang pindah-
pindah tidak terus didepan SMA Negeri X Yogyakarta.  
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HASIL DATA OBSERVASI  
Nama  : MS 
No. Faktor Komponen Aspek yang diungkap Keterangan 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis 
yang melatarbelakangi 
pilhan sebagai pengemis 
lanjut usia 
a. Secara fisik MS 
berperawakan 
sedang, rambut 
sudah banyak 
yang memutih. 
b. Kebutuhan makan 
MS, MS biasanya 
makan satu hari 
dua kali. 
c. MS mempunyai 
rumah di daerah 
Sosrowijayan 
Kebututah akan 
rasa aman 
Kebututah akan rasa 
aman yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut 
usia 
a. MS merasa aman 
ketika mengemis 
di kampung. 
b. MS merasa aman 
dalam menyimpan 
hasil uang 
mengemis. 
Kebututah 
dicintai dan 
disayangi 
Kebututah dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut 
usia 
a. Hubungan sama 
keluarga masih 
baik. 
b. Hubungan sama 
teman dan 
tetangga masih 
baik. 
Kebututah 
penghargaan 
Kebututah harga diri 
yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis 
lanjut usia 
a. MS merasa malu    
melakukan 
pekerjaan 
mengemis. 
b. MS merasa 
dihargai oleh 
orang-orang 
disekitar tempat 
mengemis. 
Kebututah 
aktulisasi diri 
Kebututah aktulisasi diri 
yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai pengemis 
lanjut usia 
MS sebelum 
mengemis pernah 
menjadi pembantu 
rumah tangga. 
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Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang 
melatar belakangi pilihan 
sebagai pengemis 
MS tinggal sendirian 
dirumah dan tidak 
mengaku kepada 
saudaranya kalau 
mengemis. 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
MS mempunyai 
hutang dengan salah 
satu rumah sakit dan 
hidup pas-pasan. 
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya 
yang melatar belakangi 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
a. MS mengemis 
pasrah karena 
terdesak hutang 
b. MS selalu ikut 
aturan yang ada di 
lingkungannya. 
c. Merasa malu 
mengemis. 
Faktor 
pendidikan 
Faktor pendidikan yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
Pendidikan  terkahir 
MS SD (Sekolah 
Dasar) 
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HASIL DATA OBSERVASI  
Nama  : MR 
No. Faktor Komponen Aspek yang diungkap Keterangan 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. Secara fisik 
MR 
berperawaka
n sedang, 
rambut 
sudah 
banyak yang 
memutih 
dan gigi 
sudah ada 
yang 
tanggal. 
b. Kebutuhan 
makan MR, 
MR 
biasanya 
makan satu 
hari tiga 
kali. 
c. MR 
mempunyai 
rumah di 
daerah Pasar 
Pendan 
Klaten. 
 
Kebututah akan 
rasa aman 
Kebututah akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. MR merasa 
aman ketika 
mengemis di 
Alun-alun 
Selatan. 
b. MR merasa 
aman dalam 
menyimpan 
hasil uang  
mengemis 
didalam 
jariknya. 
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Kebututah dicintai 
dan disayangi 
Kebututah dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. Hubungan 
sama 
keluarga 
kurang baik 
terutama 
dengan 
anaknya. 
b. Hubungan 
sama teman 
dan tetangga 
masih baik. 
Kebututah 
penghargaan 
Kebututah harga diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. MR merasa 
malu 
melakukan 
pekerjan 
mengemis. 
b. MR merasa 
respon orang 
lain biasa-
biasa saja 
Kebututah 
aktulisasi diri 
Kebututah aktulisasi diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
MR memiliki 
ketrampilan lain 
yaitu cocok 
tanam. 
 
Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang melatar 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
a. MR tinggal   
bersama 
suaminya dan 
anak 
terakhirnya. 
b. MR tidak 
urus oleh 
anaknya 
 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang melatar 
belakngi pilihan sebagai 
pengemis 
MR selalu hidup 
serba 
kekurangan 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
sehari-hari. 
 
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya yang 
melatar belakangi belakangi 
pilihan sebagai pengemis 
a. MR 
mengemis 
pasrah 
karena tidak 
diurus sama 
anaknya. 
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b. MR selalu 
ikut aturan 
yang ada di 
lingkungan 
rumahnya. 
Faktor pendidikan Faktor pendidikan yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
MR tidak 
mengeyam 
bangku 
pendidikan dan 
berasal dari 
keluarga yang 
tidak ber 
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HASIL DATA OBSERVASI  
Nama  : PM 
No. Faktor Komponen Aspek yang diungkap Keterangan 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Drives 
 
 
 
 
 
Kebutuhan 
fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. Secara fisik 
PM 
berperawaka
n Tinggi, 
rambut 
cepak sudah 
memutih 
semua, dan 
gigi masih 
utuh. 
b. Kebutuhan 
makan PM 
kadang 
makan satu 
hari dua 
kali. 
c. PM 
mempunyai 
rumah di 
Sragen. 
 
Kebututah akan 
rasa aman 
Kebututah akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. PM merasa 
aman ketika 
mengemis. 
b. PM merasa 
aman dalam 
menyimpan 
hasil 
uangnya 
dalam 
tasnya. 
Kebututah dicintai 
dan disayangi 
Kebututah dicintai dan 
disayangi yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. Hubungan 
sama 
keluarga 
masih baik 
dengan 
keponakann
ya. 
b. Hubungan 
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sama teman 
dan tetangga 
masih baik. 
Kebututah 
penghargaan 
Kebututah harga diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
a. PM merasa 
malu 
melakukan 
pekerjan 
mengemis. 
b. PM merasa 
dihargai oleh 
orang-orang 
disekitar 
tempat 
mengemis. 
Kebututah 
aktulisasi diri 
Kebututah aktulisasi diri yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai pengemis lanjut usia 
PM memiliki 
ketrampilan lain 
yaitu cocok 
tanam dan 
pernah menjadi 
anggota TNI. 
 
Incentives 
Faktor keluarga Faktor keluarga yang melatar 
belakangi pilihan sebagai 
pengemis 
a. PM tinggal 
sendirian. 
b. Keluarga PM 
tidak yang 
ikut 
mengemis. 
 
Faktor ekonomi Faktor ekonomi yang melatar 
belakngi pilihan sebagai 
pengemis 
PM hidup 
alakadarnya 
dalam 
mencukuupi 
kebutuhan 
sehari-hari dan 
untuk membayar 
buruh tebu.  
Faktor sosial 
budaya 
Faktor sosial budaya yang 
melatar belakangi belakangi 
pilihan sebagai pengemis 
a. PM 
mengemis 
pasrah dari 
pada 
mencuri 
yang penting 
hahal. 
b. PM selalu 
ikut aturan. 
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Faktor pendidikan Faktor pendidikan yang 
melatar belakngi pilihan 
sebagai pengemis 
PM mengenyam 
pendidikan SD ( 
Sekolah Dasar) 
dan pernah 
menjadi TNI. 
PM berasal dari 
keluarga yang 
tidak 
berpendidikan. 
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Hasil Dokumentasi 
1. Dokumentasi MS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
pertama, sekaligus perkenalan dan 
wawancara tentang latar belakang, 
kebutuahn fisiologis, kebutuhan 
akan rasa aman, kebutuhan cinta 
dan memiliki-dimiliki, dan 
kebutuhan penghargaan. 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
ke dua dan melanjutkan wawancara 
tentang kebutuhan aktualisasi diri, 
faktor keluarga, faktor ekonomi, 
faktor sosial budaya, dan faktor 
pendidikan. 
Foto ini diambil ketika subjek 
mengemis disalah satu warung soto 
daerah Selokan Mataram. 
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2. Dokumentasi MR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
ke tiga ketika subjek mengemis dan 
wawancara faktor ekonomi, faktor 
sosial budaya, dan faktor 
pendidikan. 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
pertama, sekaligus perkenalan dan 
wawancara latar belakang, 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
akan rasa aman, kebutuhan cinta 
dan memiliki-dimiliki. 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
ke dua yaitu ketika subjek 
mengemis dan  wawancara 
kebutuhan penghargaan, 
kebutuhan aktualisasi diri, dan 
faktor keluarga. 
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3. Dokumentasi PM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
pertama, sekaligus perkenalan dan 
wawancara latar belakang, 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
akan rasa aman, kebutuhan cinta 
dan memiliki-dimiliki. 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
ke dua yaitu ketika subjek 
mengemis dan wawancara 
kebutuhan penghargaan, kebutuhan 
aktualisasi diri, dan faktor keluarga. 
 
Foto ini diambil ketika pertemuan 
ke tiga ketika peneliti meminta 
indentitas subjek dan wawancara 
faktor ekonomi, faktor sosial 
budaya, dan faktor pendidikan 
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Hasil Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 18 April 2016 
Waktu   : 10:00 
Lokasi   : Kos Karngmalang Blok E 1 
Sumber Data  : MS 
Catatan Reflektif :  
1. Dari awal proses wawancara subjek sangat terbuka kepada informan. 
2. Sangat antusias menceritakan permasalahannya.  
3. Sikap subjek sangat ramah dan komunikatif dalam berbicara mesikupun 
sedikit pelan. 
4. Subjek tidak mengaku kalau dirinya mengemis kepada keluarganya dan 
orang sekitar disekitar tempat tinggal subjek. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/Tanggal  : Minggu, 23 April 2016 
Waktu   : 18:30 
Lokasi   : Alun-Alun Utara 
Sumber Data  : MR 
Catatan Reflektif :  
1. Dari awal proses wawancara subjek merasa takut karena mengira 
pewawancara itu dari dinas. 
2. Subjek hanya menjawab seperlunya saja tidak banya bercerita ketika 
wawancara. 
3. Subjek ketia wawancara dan mengemis terkadang sambil memijit kakinya. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Oktober 2016 
Waktu   : 16:00 
Lokasi   : Depan SMA X Yogyakarta 
Sumber Data  : PM 
Catatan Reflektif :  
1. Dari awal proses wawancara subjek sangat terbuka kepada informan. 
2. Subjek sangat antusias dalam menceritakan permasalahannya. 
3. Subjek sangat komunikatif dan selalu bercerita tentang pengelamannya 
dulu semasa menjadi anggota TNI. 
4. Subjek selalu membawa teken (Tongkat alat bantu jalan). 
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